PEMECAHAN SOAL MATEMATIKA MATERI SISTEM PERSAMAAN
LINIER DUA VARIABEL (SPLDV) SISWA KELAS VIII MTs/SMP
DITINJAU DARI DISPOSISI MATEMATIS

SKRIPSI

Oleh:
Itsna Ma’rifatul Kamalia
17190040

PROGRAM STUDI TADRIS MATEMATIKA
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM
MALANG

Desember, 2021






PEMECAHAN SOAL MATEMATIKA MATERI SISTEM PERSAMAAN
LINIER DUA VARIABEL (SPLDV) SISWA KELAS VIII MTs/SMP
DITINJAU DARI DISPOSISI MATEMATIS

SKRIPSI

Diajukan kepada Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang untuk Memenuhi Salah Satu Persyaratan Guna
Memperoleh Gelar Strata Satu Sarjana Pendidikan (S.Pd.)

Oleh:
Itsna Ma’rifatul Kamalia
17190040

PROGRAM STUDI TADRIS MATEMATIKA
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
Desember, 2021



HALAMAN PERSETUJUAN
PEMECAHAN SOAL MATEMATIKA MATERI SISTEM PERSAMAAN
LINIER DUA VARIABEL (SPLDV) SISWA KELAS VIII DITINJAU DARI

DISPOSISI MATEMATIS

SKRIPSI

Oleh:
’

NIM. 17190016

Telah Disetujui untuk Diujikan Oleh
Dosen Pembimbing

<

7

Dr. Marhavati, M.Pmat
NIP. 197710262003 122003

Mengetahui,
Ketua Jurusan Tadris Matematika

NIP. 19710420200003 1003



HALAMAN PENGESAHAN

PEMECAHAN SOAL MATEMATIKA MATERI SISTEM PERSAMAAN
LINIER DUA VARIABEL (SPLDV) SISWA KELAS VIII MTVSMP
DITINJAU DARI DISPOSISI MATEMATIS

SKRIPSI

Dipersiapkan dan disusun olch:
Itsna Ma'rifatul Kamalia (NIM. 17190040)

telah dipertahankan di depan pc:;guji u;:kada tanggal 21 Desember 2021 dan
inyatakan
LULUS

serta diterima sebagai salah satu persyaratan
untuk memperoleh gelar Strata Satu Sarjana Pendidikan (S.Pd)

Dewan Penguji Tanda Tangan

Ketua Sidang
Nuril Huda, M.Pd Y O
NIP: 19870707 201903 1 026 , | L%

7

Sekretaris Sidang '
Dr. Marhayati, M.PMat 7

NIP: 19771026 200312 2 003

Pembimbing
Dr. Marhayati, M.PMat QHQJ\Q

NIP: 19771026 200312 2 003

Penguji Utama
Dr. H. Wahyu Henky Imwan, M.Pd —_—
NIP: 19710420 200003 1 003 :




HALAMAN PERSEMBAHAN

Alhamdulillahirabbil ‘alamin, puji syukur kehadirat Allah SWT atas segala nikmat

dan karunia yang telah diberikan.

Sholawat dan salam selalu tercurahkan kepada Nabi Muhammad SAW.

Skripsi ini saya persembahkan kepada kedua orang tua yang sangat saya sayangi,
ibu Sayem dan bapak Soleh. Kepada kakak saya, mba Mu tamilatun Nisa’ serta
seluruh keluarga dan sahabat yang selalu memberikan semangat sehingga saya

dapat menyelesaikan skripsi ini.



MOTTO
wﬁ.‘; e@.l.h“ “ii 9«133\ 3...\5
Artinya

“Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi manusia (lainnya) ”

(H.R Ath-Thabrani)



Dr. Marhayati, M.Pmat
Dosen Fakultas limu Tarbiyah dan Keguruan (FITK)
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrakim Malang

NOTA DINAS PEMBIMBING
Hal  : Skripsi ltsna Ma’rifatul Kamalia Malang, 08 Desember 2021
Lamp. :3 (Tiga) Eksemplar

Yang Terhormat,

Dekan Fakultas [Imu Tarbiyah dan Keguruan (FITK)
di

Malang

Assalamu'alaikum Wr. Wb.
Sesudah melakukan beberapa kali bimbingan, baik dari segi isi, bahasa maupun
tehnik penulisan, dan setelah membaca skripsi mahasiswa tersebut di bawah ini:

Nama : [tsna Ma’rifatul Kamalia
NIM : 17190040
Jurusan : Tadris Matematika

Judul Skripsi : Pemecahan Soal Matematika Materi Sistem Persamaan Linier Dua
Variabel (SPLDV) Siswa Kelas VIII Ditinjau Dari Disposisi
Matematis
maka selaku Pembimbing, kami berpendapat bahwa skripsi tersebut sudah layak
diajukan untuk diujikan. Demikian, mohon dimaklumi adanya.
Wassalamu alaikum Wr. Wb.
Pembimbing,

7
Dr. Marhayati, M.Pmat
NIP. 197710262003122003

Vi



SURAT PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam skripsi ini tidak terdapat karya
yang pernah diajukan untuk memperolch gelar kesarjanaan pada suatu perguruan
tinggi, dan scpanjang pengetahuan saya, juga tidak terdapat karya atau pendapat
yang pernah ditulis atau diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang secara tertulis

diacu dalam naskah ini dan discbutkan dalam daftar rujukan.

Malang, 08 Desember 2021
Yang membuat pernyataan

NIM. 17190040

vii



KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT yang telah memberikan
kemudahan dan kelancaran sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi sebagai
tugas akhir dengan judul “Pemecahan Soal Matematika Materi Sistem Persamaan
Linier Dua Variabel (SPLDV) Siswa Kelas VIII MTs/SMP Ditinjau dari Disposisi
Matematis”. Sholawat serta salam kepada Nabi Muhammad SAW yang telah
membawa petunjuk kebenaran kepada seluruh umat manusia yaitu agama Islam.

Semoga kita semua mendapatkan syafa’atnya kelak di hari kiamat, aamiin.

Penulis menyadari bahwa karya ini tidak dapat terwujud tanpa adanya
bantuan, bimbingan, arahan dan dukungan dari beberapa pihak. Pada kesempatan

ini penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada:

1. Prof. Dr. H. M. Zainuddin, MA. selaku Rektor Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang.

2. Dr. H. Nur Ali, M. Pd. selaku Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

3. Dr. H. Wahyu Henky Irawan, M.Pd. selaku Ketua Program Studi Tadris
Matematika Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

4. Dr. Marhayati, M.PMat. selaku dosen pembimbing yang selalu memberi
arahan, petunjuk serta semangat pada penulis untuk dapat menyelesaikan
skripsi ini. Terima kasih atas bimbingan dan kesabarannya.

5. Dr. Muhammad Walid, MA. Selaku dosen wali penulis yang telah

membimbing penulis selama masa perkuliahan.

viii



6. Segenap dosen program studi Tadris Matematika, terimakasih atas segala
ilmu yang telah diajarkan.

7. Bapak Soleh dan Ibu Sayem selaku kedua orang tua yang selalu
memberikan semangat, doa dan dukungan yang tak terhingga dalam segala
hal.

8. Mu’tamilatun Nisa’ selaku kakak yang selalu memberikan motivasi serta
dukungan dalam segala hal.

9. Madrasah Tsanawiyah Daarus Salaam Bantur dan SMP PGRI 04 Bantur
yang telah mengizinkan untuk melaksanakan penelitian.

10. Laily Wahyu Ramdhani, Alya Rizkina, Aisyi Nilna Aulia, Ayu Syahrani,
Vina Rohmatul Afni dan semua teman-teman Tadris Matematika 2017,
yang selalu memberi semangat dalam menyelesaikan penelitian ini.

11. Dulur-dulur UKM Seni Religius UIN Malang yang sudah memberikan
semangat serta memberikan banyak pengalaman dalam berorganisasi.
Semoga Allah SWT senantiasa melimpahkan rahmat dan karunia-Nya dan

membalas kebaikan pihak-pihak yang telah membantu dalam penyusunan tugas
akhir ini, dan semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat khususnya bagi
peneliti dan pembaca.

Malang, 06 Desember 2021

A
1

(___.(_,/"'l.,é,v":.- ,:f_ ;a//y

Penulis



HALAMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab Latin dalam skripsi ini menggunakan pedoman

transliterasi berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 tahun 1987 dan No. 0543 b/U/1987 yang

secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut.

A. Huruf

I = a J
« =D o
@ o=t i
& o= s ol
€ =] o2
¢ = h L
¢ = kh Bt
a2 = d g
& = dz I
J =0 -
B. Vokal Panjang

Vokal (a) panjang = a
Vokal (i) panjang = 1
Vokal (u) panjang = 0

sy
sh
dl
th

zh

G

L=

@

. Vokal Diftong

J = aw
gg\ = ay
}T = 0



DAFTAR TABEL

Tabel 1.1 Orisinalitas PENelitian ..........ccooveviieiiie e 9
Tabel 2.1 Indikator Disposisi Matematis ............ccoeveierieriniiesie e 21
Tabel 2.2 Indikator Kemampuan Pemecahan masalah ditinjau dari Disposisi

IMIBEEIMALIS ... bbbttt b s 22
Tabel 3. 1 Kisi-Kisi Angket Skala Disposisi matematis...........cccceoeverenennnnnnn. 39
Tabel 3. 2 Modifikasi S0al SPLDV ........ccocoiiiiiiiiiiiie e 41
Tabel 4.1 Data Siswa MTs Daarus Salam Bantur............ccoocovverenennienc s, 48
Tabel 4.2 Data Siswa SMP PGRI 04 BaNtUF .........cccocvieiiiininisenene e 49
Tabel 4.3 Hasil Skor Skala Disposisi Matematis............ccoovrvreeienenenenenesees 50
Tabel 4.4 Subjek Penelitian...........ccooviieiiiiiee e 51
Tabel 4.5 Hasil Analisis Data S1 .........ccccoieiiieiiiee s 62
Tabel 4.6 Hasil Analisis Data S2 ..........ccccoiviiiiiiie it 74
Tabel 4.7 Hasil Analisis Data S3 ..........ccccceiieriiiereie e 84
Tabel 4.8 Hasil AnalisisS Data S4 .........cccoceiieieiieieeie e 94
Tabel 4.9 Hasil Analisis Data S5 .........cccouiriiiiieieie e 102
Tabel 4.10 Hasil Analisis Data S6 ..........ccccererieriieieneiiseseeieee e 110
Tabel 4.11 Pemecahan Soal Ditinjau dari Tingkat Disposisi Matematis............ 130

Xi



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2. 1 Contoh Penyelesaian dengan Metode GrafiK.............ccccooeriiinnnnnne 29
Gambar 2. 2 Diagram Alur Pemecahan Soal SPLDV...........cccccoiiiinniiinins 32
Gambar 2. 3 Kerangka KONSEP ......ccvcieiieiiiie e 34
Gambar 3. 1 Diagram Alur Pemilihan Subjek Penelitian ............c..ccccoevvennnnne. 37
Gambar 3. 2 Diagram Alur Penyusunan Tes Pemecahan Soal Matematika......... 42
Gambar 3. 3 Diagram Alur Analisis Data...........ccocereririiinieicicsc s 45
Gambar 4. 1 Jawaban S1 pada Tahap Merencanakan Penyelesaian..................... 54
Gambar 4.2 Jawaban S1 pada Tahap Melaksanakan Rencana ...........c...ccccueeueee. 57
Gambar 4. 3 Jawaban S1 Melaksanakan Rencana Menarik Kesimpulan ............. 58
Gambar 4. 4 Jawaban S1 pada Tahap Memeriksa Kembali..........ccccooviininnnnne 60
Gambar 4. 5 Diagram Alur Penyelesaian Soal S1 ........c.ccccooceviviviiiciiccecece, 65
Gambar 4. 6 Jawaban S2 pada Tahap Memahami Masalah...............c...c.cccc...... 66
Gambar 4. 7 Jawaban S2 pada Tahap Merencnakan Penyelesaian....................... 68
Gambar 4. 8 Jawaban S2 pada Tahap Melaksanakan Rencana ............cc.ccoccvveene 70
Gambar 4. 9 Jawaban S2 pada Tahap Menarik Kesimpulan ..............cccccooeennennee. 71
Gambar 4. 10 Diagram Alur Penyelesaian Soal S2 ............cccccevveveiiececcecee, 76
Gambar 4. 11 Jawaban S3 pada Tahap Memahami Masalah................ccccocovvnene 77
Gambar 4. 12 Jawaban S3 pada Tahap Merencanakan Penyelesaian................... 79
Gambar 4. 13 Jawaban S3 pada Tahap Melaksanakan Rencana ...............c.......... 81
Gambar 4. 14 Diagram Alur Penyelesaian Soal S3 ............ccccooevvivciiccecce e, 86
Gambar 4. 15 Jawaban S4 pada Tahap Memahami Masalah................cc.ccocvinen. 87
Gambar 4. 16 Jawaban S4 pada Tahap Merencnakan Penyelesaian..................... 89
Gambar 4. 17 Jawaban S4 pada Tahap Melaksanakan Rencana ...............cc........ 91
Gambar 4. 18 Diagram Alur Penyelesaian Soal S4 ............ccccoevveveiiececcecee, 96
Gambar 4. 19 Jawaban S5 pada Tahap Memahami Masalah................cc.ccocevinee. 97
Gambar 4. 20 Jawaban S5 pada Tahap Merencnakan Penyelesaian..................... 98
Gambar 4. 21 Jawaban S5 pada Tahap Melaksanakan Rencana ........................ 100
Gambar 4. 22 Diagram Alur Penyelesaian Soal S5 ...........ccccoovveviiiicvie e, 105
Gambar 4. 23 Jawaban S6 pada Tahap Merencnakan Penyelesaian................... 107

Xii



Gambar 4. 24 Jawaban S6 pada Tahap Melaksanakan Rencana

Gambar 4. 25 Diagram Alur Penyelesaian Soal S6 ....................

Xiii



Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran

Lampiran

DAFTAR LAMPIRAN

1: Surat 1zin penelitian L.........ccooiiiiii e 139
2: Surat 1zin penelitian 2. 140
3: Surat Bukti Penelitian 1.........ccccoooiiiiiiiiiiieeene e 141
4: Surat Bukti Penelitian 2. 142
5: Angket Skala Disposisi Matematis.............ccoovvvrveienencnenennnnns 143
6: Hasil Pengisian Angket Skala Disposisi Matematis S1 ................ 145
7: Hasil Pengisian Angket Skala Disposisi Matematis S2 ................ 146
8: Hasil Pengisian Angket Skala Disposisi Matematis S3 ................ 147
9: Hasil Pengisian Angket Skala Disposisi Matematis S4 ................ 148
10: Hasil Pengisian Angket Skala Disposisi Matematis S5 .............. 149
11: Hasil Pengisian Angket Skala Disposisi Matematis S6 .............. 150
12: Surat Permohonan Validator Tes Pemecahan Soal ..................... 151
13: Lembar Validasi Tes Pemecahan Soal ..........cccccoeeviveiviiinnnnnnns 152
14: Lembar Tes Pemecahan Soal..........cccccevviiievinieiiniiee e 154
15: Alternatif Jawaban ..........ccooviiiiiiieies e 155
16: Lembar Jawaban S1..........ccccoeereiiniieiesceeeeee e 161
17: Lembar Jawaban S2...........ccoeiiiiiieiiee e 162
18: Lembar Jawaban S3.........cccooeiiiieiieece e 163
19: Lembar Jawaban S4...........ccooeeieieieie e 164
20: Lembar Jawaban S5.........cooviiiiiiiieee e 165
21: Lembar Jawaban S6............cccooieiiiieiieieee e 166
22: Surat Permohonan Validator Pedoman Wawancara.................... 167
23: Lembar Validasi Pedoman Wawancara.............cccccerererenesnnneas 168
24: Pedoman WaWaNCAIA .........cccvreeieieiesie e siesieeree e sie e sneeneas 170
25: Transkrip WaWaNCAra..........ccoureeierierierienesiesieseesee e 171
26: Dokumentasi PeNelitian.........coceevereriiiieieeeee e 177
27: Biodata MahasiSWa.........ccceveiieiiiie e 179

Xiv



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ..ot I
HALAMAN PERSETUJUAN ..o i
HALAMAN PENGESAHAN. ... iii
HALAMAN PERSEMBAHAN ... \Y
IMOTTO e e e e nr e s e e nr e e anne e %
NOTA DINAS PEMBIMBING........oooiiiie e Vi
SURAT PERNYATAAN . ...ttt Vil
KATA PENGANTAR ..ottt viii
HALAMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN ..o X
DAFTAR TABEL ... e Xi
DAFTAR GAMBAR ... Xii
DAFTAR LAMPIRAN. ...t Xiv
DAFTAR ISL.. et Xii
ABSTRAK L. XVii
BAB | PENDAHULUAN ... ..o 1
A, KONTEKS PENEIITIAN ..o 1
B. RUMUSAN MASAIAN.........coiiiiiiii s 3
C. Tujuan Penelitian ..........ccoveiiiiiiie e 4
D. Manfaat PENElItIaN ........ccooiiiiiiiieee s 4
E.  Penelitian terdanulU...........cccoiiiiiiiiiiee e 6
F.  Definisi Operasional...........c.cccceiiieiiiiiiic i 11
G. Sistematika PEmMDaNasan ............ccoviiiiiiiiiiieeee 12
BAB 1 KAJIAN PUSTAKA ...t 14

XV



A, LANAASAN TOOM ..o 14

L. MaASAIAN ..o s 14

2. Pemecahan Masalah (S0al)........cccccoiiiiiiiiiiiise e 17

3. DiSpOoSISI MAEMALIS .......ocveviiiriieiieieiee e 19

4. SPLDV (Sistem Persamaan Linier Dua Variabel) .........c..cccccevverinnnne. 23

B. Kerangka KonSEptUAl ..........ccoveiuiiiiiiieiiie e 33
BAB IV HASIL PENELITIAN. ..o 47
A. Deskripsi Hasil Penelitian .............cccocoiiiiiiiiiicic e 47

1. Analisis Data Penyelesaian Soal Matematika oleh Subjek

Berkemampuan Disposisi Matematis TINGGi.......cccovvrvrerieieienenese e 52

2. Analisis Data Penyelesaian Soal Matematika Siswa Berkemampuan
Disposisi MatematiS SEAANG .......c..eiiriririeieierese s 76

3. Analisis Data Penyelesaian Soal Matematika oleh Subjek

Berkemampuan Disposisi Matematis Rendah .............c.ccccevvviveiievcicieen, 96
B. Pembahasan.........cccooiiiiiiii 113

1. Pemecahan Soal Matematika Subjek Berkemampuan Disposisi

MaALEMALIS TINGGI .e.veveiieieeiieiee ettt 114

2. Pemecahan Soal Matematika Siswa Kelas V11l Berkemampuan Disposisi
MatematiS SEAANG .......cciiieieieie e 119

3. Pemecahan Soal Matematika Siswa Kelas V111 Berkemampuan Disposisi

Matematis RENDEN ..........ccooiiiiiiiie s 123
BAB V PENUTUP ... 132
AL SIMPUIAN Lo 132
B. SArAN.....oii 133
DAFTAR RUJUKAN ...ttt 134
LAMPIRAN ..ottt nnneas 138

XVi



ABSTRAK

Kamalia, Itsna Ma’rifatul. 2021. Pemecahan Soal Matematika Materi Sistem
Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV) Siswa Kelas VIII MTs/SMP
Ditinjau dari Disposisi Matematis. Skripsi. Program Studi Tadris
Matematika, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing Skripsi:
Dr. Marhayati, M.PMat.

Pemecahan soal matematika yaitu proses siswa dalam menyelesaikan
masalah rutin atau soal matematika. Disposisi matematis yaitu kecenderungan
untuk berperilaku positif yang meliputi sifat reflektif, rasa percaya diri, gigih dan
rasa ingin tahu dalam pembelajaran matematika. disposisi matematis merupakan
salah satu faktor dari keberhasilan belajar siswa, dan ada kesinambungan antara
keahlian pemecahan soal matematika dengan disposisi matematis.

Tujuan dari penelitian ini adalah 1) untuk mendeskripsikan pemecahan
soal matematika materi SPLDV siswa kelas VIII yang memiliki kemampuan
disposisi matematis tinggi, 2) untuk mendeskripsikan pemecahan soal matematika
materi SPLDV siswa kelas VIII yang memiliki kemampuan disposisi matematis
sedang, 3) untuk mendeskripsikan pemecahan soal matematika materi SPLDV
siswa kelas VIII yang memiliki kemampuan disposisi matematis rendah.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis penelitian deskriptif.
Subjek dalam penelitian ini berjumlah 6 orang, yaitu 2 siswa dengan disposisi
matematis tinggi, 2 siswa dengan disposisi matematis sedang dan 2 siswa dengan
disposisi matematis rendah. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
angket, tes dan wawancara.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) siswa dengan disposisi
matematis tinggi, mampu melaksanakan keempat langkah-langkah pemecahan
masalah serta dapat menyelesaikan soal dengan benar, 2) siswa dengan disposisi
matematis sedang mampu memahami masalah, menyusun rencana serta
melaksanakan rencana, namun tidak mampu menyelesaikannya dan belum mampu
memeriksa kembali, 3) siswa dengan disposisi matematis rendah mampu
memahami masalah dengan menentukan hal yang diketahui saja, tidak mampu
merencanakan penyelesaian, tidak dapat melaksanakan rencana, serta tidak
memeriksa kembali.

Kata Kunci : Pemecahan soal, Disposisi matematis, Sistem Persamaan Linier
Dua Variabel (SPLDV)
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ABSTRACT

Kamalia, Itsna Ma’rifatul. 2021. Solving Mathematical Problems on Two-variable
Linear Equation System Class VIII Students Viewed from Mathematical
Disposition. Undergraduate Thesis. Department of Mathematics
Education, Faculty of Education and Teacher Training, Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Advisor: Dr. Marhayati, M.PMat.

Solving math problems is an attempt to find a solution to a problem on a
math problem. Mathematical disposition is a desire, awareness, and a strong
tendency in students to think and act mathematically in a positive way.
Mathematical disposition is one of the factors of student learning success, and
there is continuity between mathematical problem solving skills and mathematical
disposition.

The aims of this research are 1) to describe the mathematical problem
solving of Two-variable Linear Equation System (TVLES) material for class VI
students who have high mathematical disposition ability, 2) to describe the
solution of mathematics problems in TVLES material for class VIII students who
have moderate mathematical disposition ability, 3) to describe the mathematical
problem solving TvLES material for class VIII students who have low
mathematical disposition abilities. This study uses a qualitative approach and the
type of descriptive research. The subjects in this study amounted to 6 people,
namely 2 students with high mathematical dispositions, 2 students with moderate
mathematical dispositions and 2 students with low mathematical dispositions.
Data collection techniques used are questionnaires, tests and interviews.

The results of this study indicate that: 1) Students with high mathematical
disposition can carry out the four steps of problem solving and can solve the
problems correctly, 2) Students with moderate mathematical disposition, able to
understand problems, make plans, and implement plans, but are unable to solve
them and do not re-examine, 3) Students with low mathematical disposition can
understand the problems by determining only what is known, unable to plan a
solution, cannot carry out the plan, and do not re-examine.

Keywords: Problem solving, Mathematical disposition, Two-variable Linear
Equation System
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Matematika terdiri atas keterampilan dan proses (Nissa, 2015).
Keterampilan adalah kemampuan melakukan sesuatu dengan baik.
Sedangkan proses matematika adalah cara menggunakan keterampilan
secara kreatif dalam situasi baru. Disebutkan dalam NCTM (2000)
terdapat lima standar proses matematika, yaitu: pemecahan masalah,
penalaran, keterkaitan, komunikasi dan representasi.

Salah satu standar proses matematika yaitu pemecahan masalah.
Menurut Polya (1973) pemecahan masalah adalah suatu usaha untuk
menemukan solusi dari suatu kesulitan. Pendapat lain menyebutkan
kemampuan pemecahan masalah adalah kemampuan dalam menyelesaikan
dan mencari solusi dari suatu permasalahan yang tidak biasa ditemui
sehari-hari melalui tahapan kegiatan yang relevan sehingga lebih
mengutamakan pada proses dan strategi (Selvia et al., 2019). Menurut
(Polya, 1973), terdapat empat langkah fase penyelesaian masalah, yakni:
(1) memahami masalah, (2) merencanakan pemecahan, (3) melaksanakan
rencana, dan (4) memeriksa kembali.

Pemecahan masalah matematis, memerlukan rasa ingin tahu, ulet,
percaya diri dan melakukan refleksi atas cara berpikir, dalam matematika,
hal tersebut dinamakan disposisi matematis (Pramesti, 2011). Jika seorang

siswa sudah memahami atau menguasai keahlian pemecahan masalah



matematika, maka akan terlihat dari perilakunya. Perilaku yang
dimaksudkan disini merupakan disposisi matematis.

Disposisi matematis yaitu kecenderungan perilaku untuk melihat
matematika sebagai sesuatu yang masuk akal dan bermanfaat yang disertai
dengan keyakinan dan ketekunan seseorang (Kilpatrick et al., 2001). Lebih
lanjut Hajar & Sari (2018) menjelaskan bahwa disposisi matematis adalah
kebiasaan perilaku kearah yang positif berupa hal- hal yang bersangkutan
dengan kegigihan dalam menyelesaikan permasalahan. Terdapat hubungan
antara disposisi matematis dengan pemecahan masalah (Huda, 2019), hal
ini  menjadikan disposisi matematis sebagai salah satu penentu
keberhasilan belajar siswa. Siswa memerlukan disposisi yang akan
menjadikannya gigih dalam menghadapi masalah dan mengembangkan
kebiasaan baik dalam pembelajaran matematika (Rosita & Yuliawati,
2016). Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa disposisi matematis
merupakan salah satu faktor dari keberhasilan belajar siswa, dan ada
kesinambungan antara keahlian pemecahan masalah dengan disposisi
matematis.

Berdasarkan pengalaman mengajar peneliti serta hasil wawancara
dengan Yayuk Endang Sulastri,S.Si yang merupakan salah satu guru
matematika di MTs Daarus Salam Bantur pada sabtu 9 Januari 2021, dapat
diketahui bahwa siswa masih mengalami kesulitan dalam menyelesaikan
soal matematika. Hal ini terlihat ketika diberikan latihan soal berbentuk

cerita pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV).



Sebagian besar siswa hanya menghafal rumus dan masih kesulitan dalam
menyusun rencana untuk melengkapi data-data yang dibutuhkan

berdasarkan informasi yang diketahu.

Materi sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV) merupakan
salah satu materi yang harus dikuasi oleh siswa SMP kelas VIII. Materi
SPLDV merupakan materi yang memiliki hubungan dalam kehidupan
sehari-hari, banyak hal dalam kehidupan yang menggunakan prinsip
SPLDV, seperti menghitung harga dua barang yang akan dibeli, dimana
hanya mengetahui total belanja barang tanpa tahu harga satuan barang

yang dibeli. (Purnamasari & Setiawan, 2019).

Berdasarkan paparan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul : Pemecahan Soal Matematika Materi Sistem
Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV) Siswa Kelas VIII MTs/SMP

Ditinjau Dari Disposisi Matematis.
. Rumusan masalah
Berdasarkan pemaparan konteks penelitian tersebut, maka rumusan

masalah penelitian ini adalah:

1. Bagaimana pemecahan soal matematika materi SPLDV siswa kelas
VIII MTs/SMP yang memiliki kemampuan disposisi matematis

tinggi ?



2. Bagaimana pemecahan soal matematika materi SPLDV siswa kelas
VIII MTs/SMP yang memiliki kemampuan disposisi matematis
sedang ?

3. Bagaimana pemecahan soal matematika materi SPLDV siswa kelas
VIII MTs/SMP yang memiliki kemampuan disposisi matematis

rendah ?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pemaparan rumusan masalah tersebut, maka tujuan

penelitian ini adalah:

1. Untuk mendeskripsikan pemecahan soal matematika materi
SPLDV siswa kelas VIII MTs/SMP yang memiliki kemampuan
disposisi matematis tinggi

2. Untuk mendeskripsikan pemecahan soal matematika materi
SPLDV siswa kelas VIII MTs/SMP yang memiliki kemampuan
disposisi matematis sedang

3. Untuk mendeskripsikan pemecahan soal matematika materi
SPLDV siswa kelas VIII MTs/SMP yang memiliki kemampuan

disposisi matematis rendah

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan maksud untuk mengetahui
fenomena-fenomena yang terjadi di lapangan khususnya berkaitan dengan

pemecahan soal matematika materi SPLDV siswa kelas VIII MTs/SMP.



Dengan terlaksananya penelitian ini diharapkan memberi manfaat teoritis

dan praktis.

1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat
dengan memberikan sumbangan terhadap pemikiran dalam
perkembangan ilmu pengetahuan matematika serta diharapkan dapat
memberikan referensi dan masukan bagi dunia pendidikan, terutama
mengenai kemampuan pemecahan masalah yang ditinjau dari

kemampuan disposisi matematis.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi lembaga Madrasah
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan
masukan dalam upaya pembinaan guru-guru untuk meningkatkan
kualitas pendidikan matematika di kelas dengan memperhatikan
disposisi matematis siswa.
b. Bagi Guru
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan pemikiran kepada guru-guru agar memperhatikan
disposisi matematis siswa.
c. Bagi Peneliti Lain
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat

memberikan referensi kepada peneliti lain.



E. Penelitian terdahulu

Telah ada penelitian-penelitian terdahulu yang membahas tentang
Kemampuan Pemecahan masalah Matematika Siswa. Peneliti perlu
memberikan gambaran tentang penelitian-penelitian terdahulu sebagai
bukti keorisinilan atau keaslian dalam penelitian ini. Adapun penelitian

yang memiliki relevansi terhadap penelitian ini diantaranya:

1. Patmalasari, Afifah, dan Resbiantoro (2017)

Penelitian oleh Patmalasari, Afifah, dan Resbiantoro (2017)
bertujuan untuk mendeskripsikan karakteristik tingkat Kreativitas
siswa yang memiliki disposisi matematis tinggi dalam menyelesaikan
soal matematika. Metode penelitian yang digunakan yaitu kualitatif.
Hasil penelitian yaitu siswa yang memiliki tingkat kemampuan
disposisi matematis tinggi cenderung menyelesaikan soal dengan
singkat, yakni dengan menggunakan cara pertama yang dipelajari atau
menghubungkan dengan materi-materi sebelumnya, selain itu siswa
dengan tingkat disposisi matematis tinggi menemukan beberapa
jawaban dari sebuah soal matematika, sehingga dapat disimpulkan
siswa dengan tingkat disposisi matematis tinggi cenderung memiliki
kreativitas yang tinggi pula dalam menyelesaikan soal matematika.

Kesamaan penelitian Patmalasari, Afifah, dan Resbiantoro
(2017) dengan penelitian ini yaitu sama-sama membahas mengenai
pemecahan masalah matematika dan ditinjau dari disposisi matematis,

dan menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif. Perbedaan



diantara keduanya yaitu penelitian yang sudah dilakukan bertujuan
untuk mendeskripsikan karakteristik tingkat kreativitas siswa yang
memiliki disposisi matematis tinggi dalam menyelesaikan soal
matematika sedangkan penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
pemecahan masalah matematika siswa yang memiliki disposisi
matematis rendah, sedang dan tinggi selain itu berbeda juga pada
materi matematika yang digunakan.

Hajar dan Sari (2018)

Penelitian olen Hajar dan Sari (2018) bertujuan untuk
menganalisis kesulitan siswa SMK dalam mengerjakan soal-soal
pemecahan masalah yang ditinjau berdasarkan disposisi matematis.
Metode penelitian yang digunakan yaitu analisis deskriptif. Hasil
penelitian yaitu, siswa memiliki kesulitan hampir di setiap indikator
pemecahan masalah. Hal tersebut disebabkan karena siswa tidak
terbiasa menghadapi soal pemecahan masalah. Beberapa upaya dapat
dilakukan untuk mengatasi kesulitan siswa, seperti menggunakan

pendekatan dan media pembelajaran yang inovatif.

Kesamaan penelitian Hajar & Sari (2018) dengan penelitian ini
yaitu sama-sama membahas mengenai pemecahan masalah
matematika dan ditinjau dari disposisi matematis, dan menggunakan
jenis penelitian kualitatif deskriptif. Perbedaan diantara keduanya
yaitu penelitian oleh Hajar dan Sari (2018) bertujuan untuk

menganalisis  kesulitan siswa dalam menyelesaikan masalah



sedangkan penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pemecahan
masalah matematika siswa selain itu berbeda juga pada materi

matematika yang digunakan dan subjek penelitian.

Huda (2019)

Penelitian oleh Huda (2019) bertujuan untuk mengetahui ada
atau tidaknya hubungan antara disposisi matematis dengan
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas V di SDIT
Bina Anak Islam Krapyak. Pendekatan yang digunakan yaitu
kuantitatif. Hasil panalitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan
antara disposisi matematis dengan kemampuan pemecahan masalah
matematika.

Kesamaan penelitian Huda (2019) dengan penelitian ini yaitu
sama-sama membahas mengenai pemecahan masalah matematika dan
disposisi matematis. Perbedaan diantara keduanya yaitu, penelitian
oleh Huda (2019) bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya
hubungan antara disposisi matematis dan kemampuan pemecahan
masalah matematika sedangkan penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan pemecahan masalah matematika siswa selain itu
berbeda juga pada materi, subjek penelitian dan jenis penelitian yang
digunakan.

Hidayah (2019)
Penelitian  olen  Hidayah  (2019) bertujuan  untuk

mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah matematis ditinjau



dari self confidence siswa kelas X MA Al Asror Kota Semarang. Jenis
penelitian yang digunakan yaitu kualitatif deskriptif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa self confidence siswa kelas X MA Al Asror Kota
Semarang terbagi menjadi tiga, yaitu rendah, sedang dan tinggi.
Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan tingkat self
confidence rendah tidak mampu memenuhi indikator pemecahan
masalah menurut Polya. Kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa dengan tingkat self confidence sedang mampu memenuhi 3
indikator pemecahan masalah. Kemampuan pemecahan masalah siswa
dengan tingkat self confidence tinggi mampu memenuhi 4 indikator
pemecahan masalah menurut Polya

Kesamaan penelitian Hidayah (2019) dengan penelitian ini
yaitu sama-sama membahas mengenai kemampuan pemecahan
masalah matematika dan menggunakan jenis penelitian kualitatif
deskriptif. Perbedaan diantara keduanya yaitu penelitian oleh Hidayah
(2019) Dbertujuan untuk  menganalisis kemampuan pemecahan
masalah matematika ditinjau dari Self Confidence sedangkan

penelitian ini ditinjau dari disposisi matematis, selain itu berbeda juga

pada materi dan subjek penelitian yang digunakan.

Tabel 1.1 Orisinalitas Penelitian

(1) Nama Peneliti, @) 3) 4
No Judul, Bentuk, Persamaan Perbedaan Orisinalitas
Penerbit, Tahun Penelitian
1 Dewi Patmalasari, e Pembaha Mendeskrip | o mendeskri
Dian Septi Nur san sikan psikan
Afifah, dan Gaguk mengena karakteristik pemecaha
Resbiantoro, i tingkat n masalah
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Karakteristik Tingkat pemecah kreatifitas siswa
Kreativitas Siswa an siswa yang yang
yang Memiliki masalah memiliki memiliki
Disposisi Matematis matemat kemampuan disposisi
Tinggi dalam ika dan disposisi matematis
Menyelesaikan Soal disposisi matematis rendah,
Matematika, Jurnal, matemat tinggi dalam sedang
JIPM (Jurnal IImiah is menyelesaik dan tinggi
Pendidikan e Metode an masalah Subjek
Matematika), Tahun penelitia matematika penelitian
2017 n subjek siswa
kualitatif penelitian kelas V111
deskripti adalah siswa MTs
f kelas VIII Daarus
SMP Negeri Salam
3 Ngunut bantur
menggunaka Materi
n soal matematik
matematika a SPLDV
materi
Lingkaran
Yuni Hajar, Veny e mengana Bertujuan Bertujuan
Triyana Andika Sari, lisis untuk untuk
Analisis Kemampuan kemamp menganalisi menganali
Pemecahan Masalah uan s kesulitan Sis
Siswa SMK Ditinjau pemecah siswa dalam pemecaha
Dari Disposisi an menyelesaik n masalah
Matematis, Jurnal, masalah an matematik
INSPIRAMATIKA: yang permasalaha a
Jurnal Inovasi ditinjau n Subjek
Pendidikan dan dari matematika penelitian
Pembelajaran disposisi Subjek siswa
Matematika, Tahun matemat penelitian kelas V111
2018 is adalah siswa MTs
e Metode kelas XI Daarus
penelitia jurusan Salam
n akuntansi bantur
kualitatif SMK Kota
deskripti Cimahi
f
Alfian Huda, Pembahasan bertujuan Bertujuan
Hubungan Disposisi mengenai untuk untuk
Matematis dengan pemecahan mengetahui menganali
Kemampuan masalah ada atau sis
Pemecahan Masalah | matematika tidaknya pemecaha
Matematika Siswa dan disposisi hubungan n masalah
Kelas V di SDIT matematis antara matematik
Bina Anak Islam disposisi a ditinjau
Krapyak, Skripsi, matematis dari
Universitas Islam dengan disposisi
Negeri Sunan kemampuan matematis
Kalijaga Yogyakarta, pemecahan Subjek
Tahun 2019 masalah penelitian
matematika siswa
Subjek kelas VIII
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penelitian MTs
adalah siswa Daarus
kelas V Salam
SDIT Bina bantur
Anak Islam e Metode
Krapyak penelitian
e Metode kualitatif
penelitian deskriptif
lapangan
(Field
research)
dengan
menggunaka
n
pendekatan
kuantitatif
4 Nur Hidayah, e mengana | e Ditinjaudari | e Ditinjau
Analisis Kemampuan lisis Self dari
Pemecahan Masalah kemamp Confidence disposisi
Matematis Ditinjau uan e Subjek matematis
Dari Self Confidence pemecah penelitian e Subjek
Siswa Kelas X MA an siswa kelas penelitian
Al Asror Kota masalah X MA siswa
Semarang, SKripsi, e Metode e Fokus kelas VIII
Fakultas Sains dan penelitia materi MTs
Teknologi n trigonometri Daarus
Universitas Islam kualitatif Salam
Negeri Walisongo deskripti bantur
Semarang, Tahun f e Fokus
2019 materi
SPLDV

F. Definisi Operasional

Definisi Operasional dalam penelitian ini dimaksudkan untuk
menghindari terjadinya persepsi lain mengenai istilah-istilah yang ada.
Sehingga perlu adanya penjelasan mengenai definisi istilah tersebut,
Berikut adalah definisi istilah-istilah yang perlu ditegaskan agar tidak

salah dalam menginterpretasikan makna:

1. Pemecahan Masalah Matematika
Proses siswa dalam menyelesaikan masalah rutin atau soal

matematika menggunakan tahap pemecahan masalah menurut Polya
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yang meliputi memahami masalah, merencanakan pemecahan,
melaksanakan rencana dan memeriksa kembali.
2. Disposisi Matematis

Disposisi matematis adalah aktivitas mental positif yang meliputi
sifat reflektif, rasa percaya diri, gigih dan tekun dalam pembelajaran
matematika.

3. Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV)

Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV), adalah suatu
sistem persamaan atau bentuk relasi sama dengan dalam bentuk ajabar
yang memiliki dua variabel, pangkat terbesarnya yaitu satu dan
apabila digambarkan dalam sebuah grafik maka akan membentuk

garis lurus.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini memiliki beberapa
bab yang terdiri dari sub-bab. Berikut adalah sistematika pembahasan

penelitian skripsi ini:

1. Pendahuluan
Pada bab pendahuluan, peneliti menuliskan konteks penelitian,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, orisinalitas
penelitian sebagai refrensi penelitian-penelitian yang relavan dengan

penelitian ini, definisi operasional dan sistematika pembahasan.
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2. Kajian pustaka
Pada bab kajian pustaka, peneliti menuliskan teori — teori yang
berkaitan dengan tema penelitian. Pada penelitian ini misalkan teori
tentang masalah, pemecahan masalah, disposisi matematis dan SPLDV
3. Metode Penelitian
Pada bab metode penelitian, peneliti menjelaskan pendekatan
dan jenis penelitian yang digunakan, kehadiran peneliti, lokasi
penelitian dan alasan pemilihan lokasi, data dan sumber data, teknik
pengumpulan data, analisis data, keabsahan data dan prosedur
penelitian.
4. Hasil dan Pembahasan
Pada bab hasil dan pembahasan, peneliti memaparkan data
penelitian, menafsirkan temuan penelitian serta melakukan integrasi
dengan beberapa bahan dari data dengan beberapa teori. Peneliti akan
menjawab rumusan masalah berdasarkan penafsiran dengan cara
mendeskripsiskan hasil pembahasan.
5. Penutup
Pada bab penutup peneliti menyimpulkan dari hasil dan
pembahasan secara singkat, padat dan jelas. Peneliti juga memberikan
saran baik bagi Lembaga, guru dan pengemban ilmu pengetahuan

dalam melakukan sebelum atau saat proses pembelajaran.



BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Masalah
Setiap permasalahan pasti ada jalan keluarnya, sebagaimana

dalam Firman Allaah SWT surah At-Talaq ayat 2-3

8 o (5% G Culi ¥ s (e 48305 (2) e A el 3 s
(3) 148 ool QKA (o 385 il Aol () Al

Artinya :

“Barang siapa bertakwa kepada Allah SWT niscaya dia akan

membukakan jalan keluar baginya (1). Dan dia memberinya

rezeki dari arah yang tidak disangka-sangkanya, dan barang

siapa bertawakkal kepada Allah SWT, niscaya Allah akan

mencukupkan (keperluan)nya. Sesungguhnya Allah melaksanakan

urusan-Nya. Sungguh, Allah telah mengadakan ketentuan bagi

setiap sesuatu (2).” Q.S At-Thalag ayat 2-3

Dalam Tafsir lbnu Katsir dijelaskan, barang siapa yang

bertakwa kepada Allah dengan melakukan apa yang diperintahkan dan
meninggalkan apa yang dilarang, niscaya Allah akan memberinya
jalan keluar dan rezeki dari arah yang tiada disangka-sangka, yakni
dari arah yang tidak pernah terlintas dalam benaknya (Ad-Dimasyqi,

2002a). Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa, setiap masalah pasti

ada jalan keluarnya, jika seseorang sedang menghadapi masalah, maka

14
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yang harus dilakukan ialah dengan bertawakkal kepada Allah SWT.
Tawakkal adalah berserah diri kepada Allah SWT, dan bertawakkal
harus disertai dengan usaha. Sehingga untuk mencapai jalan keluar
atau pemecahan masalah hendaklah dengan berusaha.

Dalam kehidupan sehari-hari, manusia selalu dihadapkan dengan
masalah. Menurut KBBI, masalah adalah sesuatu yang harus
diselesaikan. Masalah adalah suatu persoalan yang tidak diketahui
langsung bagaimana penyelesaiannya (Nissa, 2015). Hal yang tidak
jauh berbeda diungkapkan oleh (Wahyudi & Anugraheni, 2017)
bahwa masalah adalah situasi yang disadari penuh oleh seseorang dan
menjadi tantangan (challenge) yang tidak dapat dipecahkan segera
dengan suatu prosedur rutin tertentu. Sehingga dapat disipulkan
bahwa masalah adalah suatu situasi dimana seseorang harus
menemukan cara untuk menyelesaikannya.

Masalah bagi seseorang belum tentu menjadi masalah bagi
orang lain. Hal ini karena tidak semua orang memiliki pengalaman
yang sama (Nissa, 2015). Oleh karena itu, pasti ada seseorang yang
lebih cepat memahami masalah dibandingkan orang lain karena
kemampuan setiap orang berbeda-beda. Dijelaskan dalam surat Al-
Bagarah ayat 286 sebagai berikut:

c a

Ly ) Ll Cal3 Y

\

Artinya:
“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan

kesanggupannya”. (OS. Al-Bagarah 286)
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Allah Ta’ala tidak akan membebani seseorang di luar

kemampuannya. Ini merupakan kelembutan, kasih sayang, dan

kebaikan-Nya terhadap makhluk-Nya (Ad-Dimasyqi, 2002b). Dari

ayat tersebut dapat diambil pelajaran bahwa kemampuan setiap orang
berbeda-beda dalam meghadapi ujian dari Allah, misalnya ujian para
nabi dan rosul lebih berat daripada manusia biasa. Seorang guru pasti
akan memberikan soal sesuai dengan materi yang telah disampaikan,
karena menyesuaikan dengan pengalaman siswanya, dan tidak semua
soal merupakan masalah bagi siswa.

Setiap permasalahan yang ada mempunyai karakteristik, hal ini
sebagai upaya untuk memudahkan dalam merancang strategi dan
metode yang sesuai untuk pemecahannya. Pada dasarnya, tipe
pemecahan masalah dalam matematika terdiri dari dua, yaitu masalah
rutin dan masalah tidak rutin. Masalah rutin yaitu tipe masalah yang
bentuknya teknis atau biasa disebut soal. Untuk menyelesaikan
masalah rutin, diperlukan kemampuan dasar yang baik. Masalah tidak
rutin adalah berbagai masalah yang unik dan memerlukan aplikasi dari
keterampilan, konsep atau prinsip-prinsip yang telah dipelajari dalam
menyelesaikannya (In’am, 2015).

Polya (1973) menjelaskan bahwa masalah matematika dapat
digolongkan dalam dua jenis, yakni masalah untuk ditemukan
(problem to find) dan masalah untuk dibuktikan (problem to prove).
Problem to find bertujuan untuk menemukan suatu objek tertentu yang

tidak diketahui dalam soal dan memberi kondisi yang sesuai,
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sedangkan problem to prove yaitu bertujuan untuk menunjukkan atau
membuktikan bahwa suatu pernyataan tertentu diyatakan dengan jelas
bahwa itu adalah benar atau menunjukkan dengan jelas bahwa itu
salah. Jadi problem to find adalah masalah yang belum diketahui
sehingga dibutuhkan penyelesaian untuk menemukannya. problem to
prove, yaitu masalah yang perlu pembuktian apakah suatu penyataan
itu benar atau salah. Masalah yang dimaksudkan dalam penelitian ini
yaitu masalah untuk ditemukan (problem to find) dan berbentuk

masalah rutin atau soal matematika.

Pemecahan Masalah (Soal)

Pemecahan masalah adalah suatu usaha untuk mencari solusi
dari sebuah kesulitan dan mencapai suatu tujuan yang tidak segera
dapat dicapai (Polya, 1973). Pemecahan masalah adalah suatu
pemikiran yang terarah untuk menemukan suatu solusi/jalan keluar
dari suatu masalah yang spesifik (Syaharuddin, 2016). Dapat diartikan
bahwa pemecahan masalah merupakan usaha untuk menemukan

solusi dari suatu masalah dengan beberapa tahapan.

Polya (1973) menyebutkan terdapat empat tahap pemecahan
masalah yakni: (1) memahami masalah, (2) merencanakan pemecahan
(3) melaksanakan rencana, dan (4) memeriksa kembali. Yang dirinci

sebagai berikut.
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Memahami masalah (Understanding the problem)

Tahap pertama pada penyelesaian masalah yaitu memahami
masalah. Siswa perlu mengidentifikasi apa yang diketahui dan
apa yang sedang dicari. Beberapa cara yang dapat digunakan
dalam memahami masalah yaitu: menentukan apa yang diketahui
dan dicari, menjelaskan masalah menggunakan kalimat sendiri,
menghubungkan dengan masalah yang serupa, memusatkan
perhatian pada bagian yang penting dari masalah,
mengembangkan model, dan menggambar diagram.
Merencanakan pemecahan (Devising a plan)

Tahap kedua pada penyelesaian masalah yaitu
merencanakan pemecahan. Siswa perlu mengidentifikasi strategi
yang diperlukan untuk menyelesaikan masalah yang diberikan.
Beberapa cara yang bisa dilakukan adalah sebagai berikut:
menebak, mengembangkan sebuah model, menyederhanakan
masalah, mengidentifikasi pola, mensketsa diagram, membuat
tabel, melakukan eksperimen, memulai bekerja secara terbalik,
menguji semua kemungkinan, dan membuat analogi.
Melaksanakan rencana (Carrying out the plan)

Tahap yang ketiga yaitu pelaksanaan rencana, pada tahap
ini tergantung pada perencanaan sebelumnya, termasuk
mengartikan informasi yang diberikan ke dalam bentuk

matematika, serta melaksanakan strategi yang telah ditetapkan
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pada tahap perencanaan pemecahan. Jika rencana tersebut tidak
bisa dilakukan, maka dapat menggunakan cara atau rencana lain.
d) Memeriksa kembali (looking back)

Berikut aspek-aspek yang perlu diperhatikan ketika
mengecek kembali, yaitu: mengecek kembali semua informasi
yang penting dan telah teridentifikasi, mengecek semua
penghitungan yang telah dilakukan, mempertimbangkan apakah
solusi yang digunakan logis, melihat alternatif penyelesaian yang
lain, serta membaca kembali pertanyaannya dan memastikan

bahwa pertanyaan sudah benar-benar terjawab.

Pemecahan masalah matematika yang dimaksudkan dalam
penelitian ini adalah proses siswa dalam menyelesaikan masalah rutin
atau soal matematika menggunakan tahap pemecahan masalah
menurut Polya yang meliputi memahami masalah, merencanakan

pemecahan, melaksanakan rencana dan memeriksa kembali.

Disposisi Matematis

Kilpatrick, Swafford dan Findell (2001) menyatakan bahwa
disposisi matematis merupakan perilaku seseorang untuk melihat
matematika sebagai hal yang masuk akal dan memiliki manfaat serta
disertai dengan keyakinan dan ketekunan. Hajar & Sari (2018)
menjelaskan bahwa disposisi matematis adalah kebiasaan perilaku

kearah positif berupa hal-hal yang bersangkutan dengan kegigihan

dalam menyelesaikan permasalahan. Sehingga disposisi matematis



20

dapat diartikan sebagai sikap positif seseorang yang berupa
kecenderungan untuk yakin, gigih, percaya diri dan tekun dalam

pembelajaran matematika.

Siswa memerlukan disposisi untuk menjadikannya gigih dan
percaya diri dalam menghadapi masalah dan mengembangkan
kebiasaan positif pada pembelajaran matematika (Rosita & Yuliawati,
2016). Disposisi merupakan karakter atau kepribadian yang
diperlukan seseorang untuk sukses, siswa memerlukan disposisi
matematis untuk menghadapi masalah, (Choridah, 2013). Dengan
demikian disposisi matematis merupakan salah satu faktor
keberhasilan dalam pembelajaran matematika, karena dengan rasa
percaya diri, kegigihan serta rasa ingin tahu yang tinggi akan

memengaruhi siswa dalam memecahkan masalah matematika.

Berdasarkan definisi para ahli di atas, dapat disimpulkan
bahwa disposisi matematis adalah kecenderungan untuk berperilaku
positif yang meliputi sifat reflektif, rasa percaya diri, gigih dan rasa
ingin tahu. Disposisi matematis dalam pembelajaran berkaitan dengan
perilaku siswa dalam merespon segala sesuatu yang muncul dalam

pembelajaran matematika.

Menurut (NCTM, 2000) disposisi matematis mencakup

beberapa komponen sebagai berikut :

a) Percaya diri dalam menyelesaikan masalah matematika dan

mengkomunikasikan ide-ide matematis
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b) Berpikir fleksibel dalam menyelesaikan masalah matematika dan

mengeksplorasi ide-ide matematis

¢) Gigih dalam mengerjakan soal matematika

d) Minat, memiliki keingintahuan dan daya cipta dalam aktivitas

bermatematika

e) Monitor dan refleksi kinerja dan pemikiran

f) Aplikasi matematika pada disiplin ilmu lain

Indikator-indikator disposisi matematis yang lebih rinci

disajikan dalam Tabel 2.1 berikut:

Tabel 2.1 Indikator Disposisi Matematis

Disposisi Keterangan
Matematis
Rasa a) percaya diri dalam menggunakan Matematika
percaya b) percaya diri dalam memecahkan masalah
diri c) percaya diri dalam mengemukakan alasan
Rasa gigih | a) senang mengerjakan tugas matematik
dan tekun b) tekun mengerjakan tugas matematik
¢) bertanggungjawab terhadap tugas yang diberikan
Fleksibel | a) fleksibilitas dalam menyelidiki gagasan matematika
b) fleksibilitas dalam menemukan metode alternatif
Rasa ingin | a) memiliki daya temu dalam dalam melakukan tugas matematika
tahu b) selalu mencari alternatif lain dalam memecahkan masalah
Reflektif | a) mampu mengidentifikasi masalah
b) mampu mengkomunikasikan ide dalam simbol dan gambar
¢) sadar terhadap apa yang diketahui dan apa yang dibutuhkan
d) mampu melakukan konseptualisasi (conceptualization) yaitu
menghubungkan antara konsep dan makna

Sumber : Pramesti (2019)

Indikator kemampuan pemecahan masalah ditinjau dari tingkat

disposisi matematis yang digunakan pada penelitian ini ditunjukkan

dalam Tabel 2.2 berikut :
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Tabel 2.2 Indikator Kemampuan Pemecahan masalah ditinjau dari
Disposisi Matematis

Tahap
Pemecahan
Masalah

Disposisi Matematis

Indikator Disposisi Matematis pada
Pemecahan Soal SPLDV

Memahami
Masalah

Reflektif

Apa yang diketahui sesuai dengan
konteks soal dan lengkap

Apa yang ditanyakan sesuai dengan
konteks soal dan lengkap

Gigih dan Tekun

Menyebutkan hal yang diketahui dan
sesuai dengan konteks soal lengkap
Menyebutkan hal yang ditanyakan dan
sesuai dengan konteks soal lengkap

Percaya Diri

Yakin dengan apa yang diungkapkan
dalam menyebutkan informasi dari soal
Mengemukakan alasan dengan tepat

Menyusun
Rencana
Penyelesaian

Reflektif

Menggunakan in

Membuat model matematika sesuai
dengan konteks soal

Menggunakan simbol-simbol yang
bermakna

Gigih dan Tekun

Menentukan cara pemecahan soal

Yakin dengan apa yang ditulis dan

Malaksanakan
Rencana
Penyelesaian

Percaya Diri diungkapkan
Mengemukakan alasan dengan tepat
Mampu melakukan penyelesaian sesuai
dengan rencana yang dibuat
Reflektif Mampu menarik kesimpulan atau

mengembalikan hasil perhitungan ke
dalam konteks masalah yang ditanyakan

Gigih dan Tekun

Menyelesaikan seluruh tahapan
penyelesaian

Percaya Diri

Merasa yakin dalam menggunakan
rencana penyelesaian

Merasa yakin dan mampu
mengemukakan alasan dengan jelas

Memeriksa
Kembali

Gigih dan Tekun

Melakukan pemeriksaan kembali
terhadap soal yang dikerjakan
Melakukan perbaikan penyelesaian jika
menemukan kesalahan setelah
pemerikaan kembali

Percaya Diri

Merasa yakin terhadap hasil pemecahan
soal yang sudah dilakukan

Merasa yakin dan mampu
mengemukakan alasan dengan jelas
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4. Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV

Materi dalam sub bab ini bersumber dari Asari et al. (2017b)

a) Persamaan Linier Dua Variabel (PLDV)

Persamaan linear dua variabel (PLDV) adalah persamaan
yang memiliki dua variabel (peubah) dan pangkat tertinggi dari
setiap variabel sama dengan satu. Bentuk umum PLDV adalah:

ax+by+c=0

Dengan a,b # 0 dan a,b,c € R, Dalam hal ini, a dan b
disebut koefisien, sedangkan c disebut konstanta.

Contoh :

a. x+2y=7
b. 2x+4y =2

b) Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV)

Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV), adalah
suatu sistem persamaan atau bentuk relasi sama dengan dalam
bentuk ajabar yang memiliki dua variabel, pangkat terbesar untuk
setiap variabelnya yaitu satu dan apabila digambarkan dalam
sebuah grafik maka akan membentuk garis lurus bentuk umum
SPLDV adalah:

ax+ by =c
px+qy=r
Dengan a,b,p,q # 0dana,b,p,q € R
Jika terdapat pasangan bilangan (x;,y;) sebagai

penyelesaiannya, maka berlaku hubungan ax; + by, =c dan
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px; + qy; =r. Dalam hal ini, pasangan bilangan (x1,y,)
memenuhi kedua (PLDV) yang menyusun (SPLDV).

x+y=7
3x—-y=1

Contoh : x + y = 7 dan 3x — y = 1 atau dapat ditulis{
c) Metode Penyelesaian (SPLDV)
1) Metode Eliminasi
Pada metode eliminasi, untuk menentukan himpunan

penyelesaian dari sistem persamaan linear dua variabel, yaitu
dengan mengeliminasi salah satu variabel dari sistem
persamaan tersebut. Jika terdapat variabel x dan y, maka untuk
menentukan variabel x harus mengeliminasi variabel vy,
sedangkan untuk menentukan variabel y harus mengeliminasi
variabel x. Jika koefisien dari salah satu variabel sama, maka
variabel tersebut dapat langsung dieliminasi atau dihilangkan,
sehingga variabel yang lain dapat ditentukan.
Contoh :
Akan ditentukan himpunan penyelesaian dari sistem

persamaan berikut menggunakan metode eliminasi

2x +4y =2
3x—y =10

Penyelesaian :

2x+4y=2........ (1)
3x—y=10....... 2)

Langkah 1 (eliminasi variabel y)
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Jika variabel y akan dieliminasi, maka koefisien y harus sama,
sehingga persamaan (1) dikalikan 1 dan persamaan (2)
dikalikan 4, dapat dituliskan sebagai berikut :

2x+4y =2 | X1|=2x+4y =2
3x—y=10 | X4 |=12x—4y =40+
14x = 42
x=3
Langkah 2 (eliminasi variabel x)

Seperti pada langkah 1, jika variabel x akan dieliminasi, maka
koefisien x harus sama, sehingga persamaan (1) dikalikan 3
dan persamaan (2) dikalikan 2, dapat dituliskan sebagai
berikut:

2x+4y=2 | xX3|=6x+12y =6

3x—y=10 | X2 |=6x—2y =20 -
14y = —14
y=-1

Jadi x = 3 dan = —1, sehingga himpunan penyelesaiannya
adalah (3,—1)
Metode Subtitusi

Metode substitusi merupakan metode yang dilakukan
dengan cara, menuuliskannya dalam bentuk variabel lain.
Selanjutnya, nilai variabel tersebut disubstitusikan ke dalam
persamaan yang lain. Metode substitusi lebih tepat digunakan
untuk (SPLDV) yang memuat bentuk eksplisit

y=ax+cataux = by + c.
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Contoh :
Akan ditentukan himpunan penyelesaian dari persamaan
berikut menggunakan metode substitusi

2x +5y =4
xX+2y=4

Penyelesaian :

Langkah 1, Persamaan (2) ditulis dalam bentuk eksplisit :

X+2y=4->x=4-2y........(3)

Langkah 2, persamaan (3) disubstitusikan ke persamaan (1)

2x +5y =4
2(4-2y)+5y =4
8—4y+5y=4

8—y=4%
y=4-8
y=—4..... (4)

Langkah 3, persamaan (4) disubstitusikan ke persamaan (3)

x=4-2y
x=4—-2(—4)
x=4+8

x =12

Jadi x = 12 dan y = —4, sehingga himpunan penyelesaiannya
adalah (12, —4)
Metode Gabungan (eliminasi-substitusi)

Metode gabungan vyaitu gabungan dari metode

eliminasi dan substitusi.



4)

27

Contoh :
Akan ditentukan himpunan penyelesaian dari persamaan
berikut menggunakan metode gabungan.

3x—y=1
2x +4y =24

Penyelesaian :

3x—y=1............ (1)
2x+4y =24 ......... 2)

Langkah 1 (eliminasi variabel y)

Jika variabel y akan dieliminasi, maka koefisien y harus sama,
sehingga persamaan (1) dikalikan 4 dan persamaan (2)
dikalikan 1, dapat dituliskan sebagai berikut :

3x—y=1 |X4|=12x—-4y =4
2x +4y =24 |X1|= 2x+4y =24+
24x = 28
X=2....... 3)

Langkah 2 (persamaan (3) disubstitusikan ke persamaan (1)

atau (2))

3x—y=

32) -y =

6—y=
—y = -6

y:

Jadi x = 2 dan y =5, sehingga himpunan penyelesaiannya
adalah (2,5)
Metode Grafik

Grafik pada persamaan linear dua variabel

berbentuk garis lurus. SPLDV terdiri atas dua persamaan linear
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dua variabel, berarti SPLDV digambarkan dalam bentuk dua
garis lurus. Himpunan penyelesaian dapat ditentukan dari titik
potong kedua garis tersebut.

Contoh :

Akan ditentukan himpunan penyelesaian dari persamaan
berikut menggunakan metode grafik

3x+y=5
2x —2y =6

Penyelesaian :

Langkah 1, akan ditentukan titik potong terhadap sumbu x dan

sumbu y pada masing-masing persamaan linier dua variabel.

o Garis3x+y=5
Untuk x = 1 maka y = 2 sehingga diperoleh titik (1,2)
Untuk x = 0 maka y = 5 sehingga diperoleh titik (0,5)

o Garis2x—2y =6
Untuk x = 5 maka y = 2 sehingga diperoleh titik (5,2)
Untuk x =0 maka y = —3 sehingga diperoleh titik
0,-3)

Langkah 2, akan digambar grafik dari titik-titik yang diperoleh

ditunjukkan pada Gambar 2.1 berikut :
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Gambar 2. 1 Contoh Penyelesaian dengan Metode Grafik

Dari gambar di atas dapat dilihat bahwa koordinat titik potong
dua garis tersebut berada di titik A = (2, —-1).

Sehingga himpunan penyelesaiannya adalah (2, —1)

5. Masalah yang Berkaitan dengan SPLDV

Langkah-langkah untuk menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV)

adalah sebagai berikut:

a) Mengubah kalimat pada soal cerita menjadi kalimat matematika
atau model matematika

b) Menggunakan metode-metode penyelesaian SPLDV

c) Menggunakan penyelesaian yang diperoleh dari langkah ke (2)

untuk menjawab pertanyaan pada soal cerita

Dalam langkah-langkah untuk menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV)

terdapat istilah model matematika yaitu bentuk persamaan,



30

pertidaksamaan atau fungsi yang diperoleh dari menerjemahkan suatu

kalimat permasalahan ke dalam bahasa matematika.

Contoh :

Anisa membeli 2 pensil dan 4 penghapus dengan harga Rp3.800,00
Yumi membeli 7 pensil dan 3 penghapus dengan harga Rp5.325,00.
Jika Ali ingin membeli 3 pensil dan 2 penghapus, berapa uang yang
harus dikeluarkan oleh Ali?

Penyelesaian :

Langkah 1 (akan dibuat model matematika)

Misalkan :

Harga pensil = x
Harga penghapus =y
Model matematikanya :

2x +4y =3.800............. (1)
7x +3y =5325.............. (2)

Langkah 2 (metode penyelesaian SPLDV)

1. Variabel y dieliminasi
Jika variabel y akan dieliminasi, maka koefisien y harus sama,
sehingga persamaan (1) dikalikan 3 dan persamaan (2) dikalikan
4, dapat dituliskan sebagai berikut :

2x + 4y = 3.800 |x 3 |6x + 12y = 11.400
7x + 3y = 5.325 |x 4| 28x + 12y = 21.300 -
—22x = —9.900

2. Persamaan (3) disubstitusikan ke persamaan (1) atau (2)
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2x + 4y = 3.800
2(450) + 4y = 3.800
900 + 4y = 3.800
4y = 3.800 — 900
4y = 2.900
y =725

Jadi harga 1 pensil = Rp450 dan harga 1 penghapus = Rp750.

Langkah 3 (menjawab pertanyaan pada soal cerita)

Harga 3 pensil dan 2 penghapus = 3x + 2y
= 3(450) + 2(725)
= 1.350 + 1.450
= 2.800

Jadi, uang yang harus dikeluarkan ali untuk membeli 3 pensil dan

2 penghapus adalah Rp2.800.

Pada penelitian terdapat empat kemungkinan metode penyelesaian
yang akan dilakukan oleh siswa kelas VIII MTs/SMP untuk memecahkan
soal matematika materi SPLDV. Yaitu metode eliminasi, substitusi,
gabungan dan grafik. Gambar 2.1 berikut ini menunjukkan diagram alur

pemecahan soal SPLDV.



Pemecahan Soal SPLDV
\

" Memahami Masalah v
Menentukan hal yang

diketahui dan ditanyakan

~~ Merencanakan Penyelesaian

Membuat model
matematika

v

Menentukan
metode pemecahan

Campuran

Eliminasi Substitusi

‘ Melakukan eliminasi 1 ‘ ‘ Melakukan substitusi 1 ‘ ‘ Melakukan eliminasi Menentukan titik
* * + potong
‘ Melakukan eliminasi 2 ‘ Melakukan substitusi 2 Melakukan substitusi #

Menggambar grafik ‘

— =

Menarik kesimpulan/menjawab
pertanvaan

Melaksanakan Rencana

" Memeriksa kembali

Memeriksa kembali

3 v
Apakah jawaban sudah > Melakukan
; benar? Tidak perbaikan
Ya
Selesai
Keterangan:
|| =Kegiatan . =Tahap penyelesaian
[ ] =Pilihan —> = Urutan kegiatan

> =Selesai

Gambar 2. 2 Diagram Alur Pemecahan Soal SPLDV
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B. Kerangka Konseptual

Untuk memecahkan masalah matematika dengan baik seorang
siswa memerlukan beberapa prosedur tertentu. Prosedur pemecahan
masalah matematika secara umum memiliki empat langkah penyelesaian,
yaitu:  memahami masalah, menentukan rencana penyelesaian,
melaksanakan rencana penyelesaian masalah, dan melakukan pemeriksaan
kembali. Kemampuan seorang siswa dalam memecahkan masalah
matematika, akan terlihat dari perilakunya. perilaku yang dimaksudkan
disini merupakan disposisi matematis.

Disposisi  matematis merupakan salah satu aspek yang
berhubungan dengan pemecahan masalah matematika (Huda, 2019).
Disposisi matematis siswa berkembang ketika menguasai aspek
kompetensi lainnya. Salah satunya yaitu berkaitan dengan pemecahan
masalah matematika, sehingga disposisi matematis siswa merupakan salah
satu faktor dalam menentukan kesuksesan pendidikan (Kilpatrick et al.,
2001). Oleh karena itu disposisi matematis siswa sangat perlu untuk
diketahui dan dianalisis sehingga pemecahan masalah siswa menjadi
optimal.

Untuk mengetahui deskripsi pemecahan masalah siswa dalam
penelitian ini menggunakan tahap pemecahan masalah yang dikemukakan
oleh Polya dengan menggunakan metode tes. Untuk mengetahui tingkat
disposisi matematis dalam kategori tinggi, sedang, dan rendah, dilakukan
dengan mengisi angket disposisi matematis. Uraian kerangka berpikir di

atas dapat diringkas seperti bagan pada Gambar 2.3 berikut ini :
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Disposisi matematis menunjang
kemampuan pemecahan masalah

v

Analisis tingkat disposisis matematis siswa

o Sifat reflektif
o Kegigihan dan ketekunan
o Percaya diri

Tinggi Sedang Rendah

L L

Tes pemecahan soal
matematika

Tes pemecahan soal
matematika

Tes pemecahan soal
matematika

L

|

Analisis pemecahan
soal matematika materi
SPLDV pada siswa
yang memiliki disposisi
matematis tinggi

Analisis pemecahan
soal matematika materi
SPLDV pada siswa
yang memiliki disposisi
matematis sedang

Analisis pemecahan
soal matematika materi
SPLDV pada siswa
yang memiliki disposisi
matematis rendah

\i/

Terdeskripsinya pemecahan soal matematika materi SPLDV
berdasarkan disposisi matematis siswa

Gambar 2. 3 Kerangka Konsep
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. Penelitian ini mendeskripsikan mengenai pemecahan
masalah matematika materi SPLDV siswa kelas VIII berdasarkan disposisi

matematis.

B. Kehadiran Peneliti
Kehadiran peneliti di lokasi penelitian sangat diperlukan sebagai
key instrument, yakni untuk merencanakan, melaksanakan, mengumpulkan
data, menganalisis dan menafsirkan data, dan melaporkan hasil penelitian.
Hal-hal yang dilakukan peneliti selama melakukan penelitian di
lokasi adalah sebagai berikut,
a) Menemui kepala madrasah untuk meminta izin melakukan penelitian.
b) Menemui salah satu guru matematika di kelas VIII untuk melakukan
diskusi terkait pelaksanaan penelitian di kelas VIII.
c) Melakukan kegiatan observasi dengan membagikan angket disposisi
matematis untuk mengetahui tingkat disposisi matematis siswa.
d) Memberikan soal matematika materi SPLDV, untuk mendapatkan data
terkait kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah matematika
dengan menggunakan metode polya.

e) Melakukan wawancara dengan sejumlah siswa terkait soal-soal
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pemecahan masalah yang telah dikerjakan.
f) Melakukan hubungan baik dan berupaya menyesuaikan diri dengan

lingkungan sekitar sekolah, serta dengan warga sekolah.

. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di MTs Daarus Salam Bantur, yang
beralamat di JI. Pesantren RT.10, RW.02 Sumberbening, Kecamatan
Bantur, Kabupaten Malang dan SMP PGRI 04 Bantur yang beralamat di
JIn Raya Bandungrejo Desa Bandungrejo, Kecamatan Bantur, Kabupaten

Malang.

. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII MTs Darus Salam
Bantur yang memiliki disposisi matematis rendah, sedang, dan tinggi yang
diklasifikasikan berdasarkan hasil pengisian angket disposisi matematis.
Karena belum didapatkan subjek penelitian yang sesuai, maka dilakukan
penelitian lanjutan di kelas VIII SMP PGRI 04 Bantur. Dalam penelitian
ini, dilaporkan sebanyak dua siswa yang mewakili setiap kategori rendah,

sedang dan tinggi.
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E. Data dan Sumber Data
Dalam penelitian ini data yang dibutuhkan yaitu data yang
berkaitan dengan kemampuan pemecahan masalah matematika materi
SPLDV yang ditinjau dari disposisi matematis.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan sumber data yang
diambil dari hasil pengisian angket disposisi matematis, hasil pekerjaan
soal matematika serta hasil wawancara dengan siswa kelas VIII, seteleh

melakukan pemecahan soal SPLDV.

F. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu :
a) Observasi
Peneliti mendatangi MTs Daarus Salam Bantur untuk
melakukan pengamatan atau observasi yang bertujuan untuk
mendapatkan informasi yang dapat digunakan untuk melengkapi
data yang diperlukan dalam penelitian. Peneliti menggunakan
metode ini untuk mengamati tentang bagaimana kemampuan
pemecahan masalah matematika oleh siswa kelas VIII yang
ditinjau dari tingkat disposisi matematis. Observasi pada penelitian
ini dilakukan dengan menggunakan instrumen sebagai berikut:
1) Angket
Penelitian ini mengadopsi angket disposisi matematis
yang dikembangkan oleh Mahmudi (2011) untuk mengetahui

tingkat disposisi matematis masing-masing siswa. Kisi-Kisi
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angket skala disposisi matematis, ditunjukkan pada Tabel 3.1
berikut ini.

Tabel 3. 1 Kisi-Kisi Angket Skala Disposisi matematis

Indikator Jenis
Disposisi No Kegiatan
Matematis ] 0
1 Merasa yakin dapat memeroleh nilai N
yang baik dalam matematika
Merasa yakin mampu mengerjakan
2 , \
tugas matematika
Merasa tidak berbakat dalam
3 : V
matematika
Rasa Percaya Merasa yakin nilai matematika akan
Diri 4 | tetap rendah meskipun telah belajar \
keras
Merasa malu diketahui orang lain jika
5 | memeroleh nilai yang baik dalam \
matematika
6 Merasa takut kelemahan dalam N
matematika diketahui orang lain
Bertanya kepada guru atau teman
7 | ketika menghadapi kesulitan dalam \
mengerjakan soal matematika
Belajar matematika ketika
8 S V
Kegigihan menghadapl tes gja_ _
dan 9 Belajar matematika ketika di sekolah N
Ketekunan sa)a - - -
10 Mengulang kembali materi pelajaran N
yang telah dipelajari di sekolah
11 Mempelajari terlebih dahulu materi N
yang akan diajarkan di sekolah
12 | Belajar matematika sekedarnya saja \
Mempertimbangkan berbagai
13 | kemungkinan sebelum mengambil \
keputusan
Berpikir Merasa yakin terdapat cara lain
Terbuka 14 | menyelesaikan soal-soal matematika \
selain yang diajarkan guru
15 Merasa yakin bahwa mengubah N
pendapat menunjukkan kelemahan
Belajar matematika atas kemauan
16 - V
sendiri
Merasa tertantang untuk mengerjakan
17 - . v
soal matematika yang sulit
Rasa Ingin 18 Mempelajari buku mtematika selain N
Tahu dan yang digunakan di kelas
Reflektif Merasa lebih senang mengerjakan
19 ; : v
soal matematika yang mudah saja
Merasa senang mencoba hal-hal baru
20 - . ~
dalam belajar matematika
21 | Menghindari soal matematika yang \
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sulit
Menetapkan target dalam belajar N
matematika

Membandingkan hasil belajar
23 | matematika dengan target yang telah \
ditetapkan

Berusaha mengetahui kelebihan dan
24 | kekurangan diri dalam belajar \
matematika
Belajar matematika tanpa target N
apapun
Memeriksa kebenaran pekerjaan N
matematika
Memerhatikan komentar guru N
terhadap pekerjaan matematika
Merasa tidak peduli terhadap nilai N
matematika yang diperoleh

22

Memonitor
dan
Mengevaluasi | 25

26

27

28

Interpretasi hasil pengukuran skala disposisi matematis
siswa dikelompokkan ke dalam klasifikasi rendah, sedang dan
tinggi berdasarkan prosentase skor siswa dari skor ideal, Skor
berada pada rentang 28 sampai dengan 112 (Mahmudi,2011),
ketentuan pengklasifikasian sebagai berikut:

SDM > 75% : Disposisi matematis siswa tinggi

60% < SDM < 75% : Disposisi matematis siswa sedang

SDM < 60% : Disposisi matematis siswa rendah
SDM = Skor angket x 100%
112 °

Angket dilampirkan dalam lembar lampiran 5.
Tes Pemecahan Soal Matematika

Tes dilakukan untuk mengetahui proses pemecahan
masalah siswa dengan cara memberikan soal matematika. Tes
ini akan berupa soal dengan materi sistem persamaan linier dua

variabel (SPLDV) yang dikemas dalam bentuk soal cerita. Tes
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pemecahan soal matematika dikembangkan sendiri oleh
peneliti. Instrument tes yang digunakan merupkan modifikasi
dari soal (Asari et al., 2017). Rancangan soal yang digunakan
dalam penelitian ini ditunjukkan pada Tabel 3.1 berikut ini,

Tabel 3. 2 Modifikasi Soal SPLDV

Soal Asari et al., (2017)

Modifikasi soal

Marlina membeli dua gelas
susu dan dua donat dengan
total harga Rp66.000,00.
Sedangkan Zeni membeli
empat gelas susu dan tiga
donat dengan total harga
Rp117.000,00. Tentukan
harga segelas susu!

Mariyam dan Jeni pergi ke
toko A untuk membeli
buah. Mariyam membeli 3
kg jeruk dan 1 kg pir
dengan total harga
Rp56.500,00.  Sedangkan
Jeni membeli 4 kg jeruk
dan 2 kg pir dengan total

harga Rp87.000,00.
Kemudian Mila pergi ke
toko yang sama untuk

membeli 1 kg jeruk dan 3
kg pir, jika ia mempunyai
uang Rp100.000,00 berapa
sisa uang mila setelah
membeli buah tersebut?

Instrumen tes pemecahan soal matematika yang
digunakan dalam penelitian ini divalidasi oleh seorang ahli
yang merupakan dosen tadris matematika UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang dengan pengalaman mengajar minimal 4
tahun. Validasi difokuskan pada masalah konstruk dan isi yang
untuk melakukan revisi dan

digunakan sebagai dasar

penyempurnaan terhadap instrument.
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Matematika

b) Wawancara

Wawancara dilakukan dengan mengajukan pertanyaan-
pertanyaan yang memungkinkan responden memberikan jawaban
secara luas. Dalam penelitian ini dilakukan wawancara kepada
terkait proses pemecahan masalah matematika.

Wawancara yang dilakukan yaitu wawancara semi
terstruktur. Wawancara semi terstruktur dilakukan peneliti dengan
memberikan pertanyaan sesuai dengan pedoman instrumen

wawancara Yyang dibuat oleh peneliti, namun masih akan
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berkembang jika ada beberapa pertanyaan yang belum ada dalam
pedoman dan bertujuan untuk menambah keakuratan data.
Wawancara dilakukan kepada siswa kelas VIII setelah
melakukan pemecahan soal matematika yang diberikan oleh
peneliti. Wawancara bertujuan untuk mengetahui bagaimana proses
pemecahan soal matematika oleh siswa, serta bagaimana sifat-sifat
disposisi matematis yang muncul.
c) Dokumentasi
Dokumentasi digunakan oleh peneliti untuk melengkapi
data yang belum didapatkan melalui teknik pengumpulan data
sebelumnya. Dokumentasi yang digunakan yaitu data hasil

pekerjaan siswa serta foto kegiatan.

G. Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik analisis data kualitatif yang terdiri dari reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan. Analisis data pada penelitian ini dijelaskan
sebagai berikut:

a) Reduksi data
Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan sesuai dengan
hasil tes kemampuan pemecahan soal dan hasil wawancara secara
objektif, yang mengacu pada proses merangkum, memilih hal-hal
yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting dan membuang

yang tidak perlu. Data yang direduksi adalah hasil jawaban dari siswa
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yang sesuai dengan indikator-indikator pemecahan soal dan ditinjau
dari disposisi matematis. Sehingga peneliti mendapatkan gambaran
yang jelas untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan
mencari ulang data yang diperlukan. Reduksi data ini terus dilakukan
dari awal penelitian hingga akhir penelitian.
Penyajian data

Setelah data direduksi, maka pada tahap berikutnya adalah
menyajikan data. Dalam penyajian data, data yang telah direduksi
dibuat dalam bentuk uraian singkat dan kalimat narasi. Data disajikan
untuk memudahkan pemahaman dan penyusunan rencana berikutnya
dari data yang dipahami.
Penarikan Kesimpulan

Pengolahan data berikutnya adalah menarik kesimpulan.
Penarikan kesimpulan dalam penelitian ini bersifat sementara dan
dapat berubah jika tidak ditemukan bukti-bukt kuat untuk mendukung
kesimpulan tersebut. Akan tetapi jika terdapat bukti-bukti yang valid
dan konsisten pada saat peneliti ke lapangan, maka kesimpulan yang
dikemukakan dapat dinyatakan sebagai kesimpulan yang kredibel.

Pada tahap ini, peneliti membuat kesimpulan dengan
menjawab rumusan masalah yang sudah dirumuskan diawal.
Kesimpulan ini berisi deskripsi bagaimana pemecahan masalah

matematika siswa kelas V111 yang ditinjau dari disposisi matematis.
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H. Keabsahan data
Jenis triangulasi yang digunakan pada penelitian ini adalah
triangulasi sumber. Peneliti mengecek dan membandingkan hasil tes dan
wawancara yang diperoleh dari masing-masing sumber atau informan
penelitian sebagai pembanding untuk mengecek kebenaran informasi yang

diperoleh.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

Pada bab ini peneliti menganalisis data dari penyelesaian soal matematika
materi sistem persamaan linier dua variabel siswa kelas V111 ditinjau dari disposisi
matematis. Peneliti memberikan soal kepada siswa sebagai subjek penelitian
berdasarkan hasil dari pengisian angket kemampuan disposisi matematis yang
dikategorikan tinggi sedang dan rendah. Subjek menjawab soal dengan menulis di
lembar jawaban dan melakukan wawancara setelahnya. Subjek dibagi menjadi 3

kemampuan disposisi matematis, yaitu tinggi, sedang dan rendah.

Masing-masing kategori dipaparkan dua subjek yang mewakili kriteria tiap
tingkatan disposisi matematis. Subjek yang termasuk kategori kemampuan
disposisi matematis tinggi sebanyak 8 siswa, yang dilaporkan pada penelitian ini
adalah 2 subjek yang mewakili ciri-ciri siswa berkemampuan disposisi matematis
tinggi. Subjek yang termasuk kategori kemampuan disposisi matematis sedang
sebanyak 14 siswa, yang dilaporkan pada penelitian ini adalah 2 subjek yang
mewakili ciri-ciri siswa berkemampuan disposisi matematis sedang. Dan subjek
yang termasuk kategori kemampuan disposisi matematis rendah sebanyak 9 siswa
dan yang dilaporkan pada penelitian ini adalah 2 subjek yang mewakili ciri-ciri

siswa berkemampuan disposisi matematis rendah.

47
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Penyebaran angket Kemampuan Disposisi Matematis dan tes pemecahan
soal matematika materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV)
dilaksanakan di dua sekolah, yakni MTs Daarus Salam Bantur pada Sabtu, 21
Agustus 2021 pukul 08.00 WIB s/d selesai kepada siswa kelas VIII sebanyak 14
siswa, namun dari data yang sudah diperoleh tersebut peneliti masih belum
mendapatkan data yang sesuai, sehingga peneliti melakukan penelitian kembali
dengan menyebarkan angket Kemampuan Disposisi Matematis dan tes pemecahan
soal matematika materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV) di
sekolah lain yakni di SMP PGRI 04 Bantur pada Rabu, 1 September 2021 pukul

09.00 WIB s/d selesai kepada siswa kelas V111 sebanyak 17 Siswa.

Berikut adalah daftar 14 siswa kelas VIII MTs Daarus Salam Bantur

disajikan pada Tabel 4.1

Tabel 4.1 Data Siswa MTs Daarus Salam Bantur

No Inisial Nama L/P
1 SO P
2 NM P
3 YV P
4 SS P
5 MA L
6 MN L
7 RM P
8 RD P
9 AT L
10 Mi L
11 JE P
12 ZR L
13 AY L
14 MF L




49

Berikut adalah daftar 21 siswa kelas VIII SMP PGRI 04 Bantur disajikan

pada Tabel 4.2

Tabel 4.2 Data Siswa SMP PGRI 04 Bantur

No Inisial Nama L/P
1 ET P
2 IM P
3 KR P
4 DW P
5 FC L
6 AL P
7 RD L
8 SL L
9 SB L
10 WR P
11 MF P
12 WY L
13 DY P
14 AE P
15 RO L
16 DR L
17 SN L

Tahap pertama dalam menentukan subjek penelitian ini yaitu dengan

membagikan angket Disposisi Matematis kepada siswa untuk mengetahui tingkat

disposisi matematis masing-masing siswa. Angket ini berisikan pernyataan yang

terdiri dari pernyataan positif dan negatif sebanyak 28 pernyataan dengan 5 sub

indikator yang meliputi kepercayaan diri, kegigihan atau ketekunan, Berpikir

Terbuka dan Fleksibel, Minat dan keingintahuan,

dan Memonitor

dan

mengevaluasi, yang kemudian siswa diarahkan untuk mencentang kebiasaan yang

nyaman atau biasa dilakukan.
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Kemudian Interpretasi hasil pengukuran skala disposisi matematis siswa
dikelompokkan ke dalam Klasifikasi rendah, sedang dan tinggi berdasarkan
prosentase skor siswa dari skor ideal. Skor berada pada rentang 28 sampai dengan
112, dengan ketentuan pengklasifikasian sebagai berikut:

SDM > 75% : Disposisi matematis siswa tinggi
60% < SDM < 75% : Disposisi matematis siswa sedang
SDM < 60% : Disposisi matematis siswa rendah
Berikut skor hasil pengisian angket skala disposisi matematis siswa kelas VIII

MTs Daarus Salam Bantur dan SMP PGRI 04 Bantur.

Tabel 4.3 Hasil Skor Skala Disposisi Matematis

No. Ngma Skor Skala D|§p05|3| Tingkat Disposisi Matematis Siswa
Siswa Matematis
1 SO 84% Tinggi
2 NM 82% Tinggi
3 YV 76% Tinggi
4 ET T7% Tinggi
5 KR 76% Tinggi
6 DW 85% Tinggi
7 FC T1% Tinggi
8 IM T7% Tinggi
9 SS 69% Sedang
10 MS 71% Sedang
11 MN 67% Sedang
12 RM 66% Sedang
13 RD 70% Sedang
14 SL 63% Sedang
15 Mi 63% Sedang
16 JE 69% Sedang
17 AL 70% Sedang
18 RD 62% Sedang
19 SL 63% Sedang
20 SB 62% Sedang
21 WR 66% Sedang
22 MZ 62% Sedang
23 ZR 60% Rendah
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24 AY 55% Rendah
25 MF 58% Rendah
26 MA 57% Rendah
27 DY 44% Rendah
28 AE 47% Rendah
29 RO 58% Rendah
30 DR 57% Rendah
31 SN 55% Rendah

Dalam penelitian ini terdapat dua data yang diperoleh vyaitu hasil

penyelesaian soal matematika materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel

(SPLDV) dan hasil wawancara. Dari kedua data ini peneliti menyimpulkan

kemampuan pemecahan soal matematika siswa kelas VIII ditinjau dari disposisi

matematis. Subjek pada penelitian ini diambil 6 siswa, dengan masing-masing 2

siswa satu dari MTs Daarus Salam Bantur dan satu dari SMP PGRI 04 Bantur,

tiap kategori yang mewakili siswa berkemampuan disposisi matematis tinggi,

sedang dan rendah. Adapun subjek pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 4.4 Subjek Penelitian

No

Subjek Penelitian

Kode

Tingkat Disposisi

Matematis
1 NM S1 Tinggi
2 FC S2 Tinggi
3 MN S3 Sedang
4 SL S4 Sedang
5 MA S5 Rendah
6 ZR S6 Rendah
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1. Analisis Data Penyelesaian Soal Matematika oleh Subjek Berkemampuan
Disposisi Matematis Tinggi
Subjek yang mewakili kelompok berkemampuan disposisi matematis
tinggi yaitu S1 dan S2. Peneliti menganalisis kemampuan disposisi matematis
subjek pada tiap tahap penyelesaian soal yang meliputi memahami masalah,
merencanakan penyelesaian, melaksanakan rencana, dan memeriksa kembali.
Berikut merupakan analisis penyelesaian soal matematika oleh subjek

berkemampuan disposisi matematis tinggi.

a. Analisis Data Subjek S1
1) Memahami Masalah
S1 menyebutkan hal yang diketahui dan ditanyakan sesuai
dengan konteks soal lengkap, meskipun tidak menuliskan pada lembar
jawabannya. Berikut hasil wawancara S1 pada aspek tahapan

memahami masalah :

P . Apa saja informasi-informasi yang kamu dapatkan dalam
soal?
S1 . Itu kan si Maryam dan Jeni sama-sama pergi ke toko A, nah

Maryam membeli 3 kg jeruk dan 1 kg pir harganya
Rp56.000,00 dan Jeni membeli 4 kg pir dan 2 kg pir dengan
harga Rp87.000,00 dari situ nanti dicari harga 1 kg jeruk

dan 3 kg pir

P . Terus ada lagi nggak dek?

S1 . ltusaja kak

P : Terus hasil akhirnya nanti kamu dapatkan dari mana?
Apakah harga 1 kg jeruk dan 3 kg pir itu?

S1 . Ohiya kak bukan, itu kan 1 kg jeruk dan 3 kg pir itu dicari

harganya berapa, terus Mila itu yang beli dia punya uang
Rp100.000 nah itu wes dikurangi harga 1 kg jeruk dan 3 kg
pir itu
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Dari hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa:

a) S1 menyebutkan hal yang diketahui sesuai dengan konteks soal,
yaitu:
e Maryam membeli 3 kg jeruk dan 1 kg pir harganya Rp56.000,00
e Jeni membeli 4 kg pir dan 2 kg pir dengan harga Rp87.000,00
e Mila mempunyai uang Rp100.000 dan akan membeli 1 kg jeruk dan

3 kg pir

b) S1 menyebutkan hal yang ditanyakan sesuai dengan konteks soal,

yaitu:

e Sisa uang Mila setelah membeli 1 kg jeruk dan 3 kg pir

Berdasarkan hasil wawancara terlihat S1 menyebutkan hal yang
diketahui dan ditanyakan sesuai konteks soal dengan lengkap. Hal ini
menunjukkan bahwa S1 memunculkan aktivitas mental dari disposisi

matematis yaitu reflektif, gigih dan tekun.

Pada saat mengemukakan argumentasi terhadap beberapa
pertanyaan dari peneliti, S1 menunjukkan keyakinan terhadap apa
yang sudah diungkapkan serta dapat mengemukakan alasan dengan
tepat. Berikut hasil wawancara S1 pada aspek tahapan memahami
masalah yang menunjukkan kepercayaan diri dalam memecahkan soal

matematika pada tahap memahami masalah :
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P : Apakah kamu yakin dengan jawabanmu?

S1 :Yakin

P . Dari apa yang kamu sebutkan tadi apakah berpengaruh
terhadap jawaban kamu?

S1 . lya kak, kan untuk menyelesaikan soal ini ya harus tau itu tadi
kak

Berdasarkan hasil wawancara, SI mengungkapkan keyakinan dalam
mengemukakan alasan. Hal ini menunjukkan bahwa S1 memunculkan
aktivitas mental percaya diri dalam memahami masalah dari soal
yang diberikan.

Merencanakan Penyelesaian

Pada tahap merencanakan penyelesaian, S1 menggunakan
informasi dari hal-hal yang diketahui dan ditanyakan dalam soal untuk
membuat model matematika dengan menggunakan simbol-simbol
untuk memisalkan hal yang diketahui. Gambar 4.1 menunjukkan
model matematika pada lembar jawaban S1.

{2t

3: 3>4 \(C = JC.3t0 6
5 - > 4 22X : RT.3560 .en

Gambar 4. 1 Jawaban S1 pada Tahap Merencanakan Penyelesaian

Dari hasil jawaban S1 pada Gambar 4.1 menunjukkan bahwa:

a) S1 memisalkan jeruk sebagai x dan pir sebagai y

b) S1 membuat dua persamaan yaitu 3x + 1y = 56.500 dan 4x +
2y = 87.500 (S1 salah menuliskan pada persamaan kedua,
seharusnya harga 4 kg jeruk dan 2 kg pir yaitu Rp87.000,00

namun S1 menyadari kesalahan tersebut dan sudah melakukan
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berikutnya)

Berdasarkan model matematika yang dibuat oleh S1 pada Gambar

pada tahap

4.1, menunjukkan bahwa S1 memunculkan salah satu aktivitas mental

dari disposisi matematis yaitu reflektif.

diberikan, S1 menentukan cara atau metode yang digunakan untuk

Setelah menuliskan model matematika dari soal SPLDV yang

memecahkan soal. Cara yang digunakan oleh S1 yaitu gabungan

(eliminasi & substitusi) meskipun S1 tidak mengetahui nama dari

metode tersebut. Berikut hasil wawancara S1 mengenai aspek tahapan

merencanakan penyelesaian:

S1

P
S1
P
S1
P
S1
P
S1

Setelah memahami soal, cara/metode apa yang kamu
gunakan untuk menyelesaikan soal?

Metode apa ya kak hehe, pokoknya ini jeruk dimisalkan x
dan pirnya vy, terus kan ini maryam beli 3 kg jeruk dan 1 kg
pir harganya Rp56.500 ditulis 3x+1y=56.500 terus jeni beli
4 kg jeruk dan 2 kg pir harganya Rp87.000 ditulis
4x+2y=87.000, eh ini tadi salah tulis (di lembar jawaban S1
menuliskan 87.500) belum dibenarkan, tapi jawabannya
yang bawah sudah benar kak 87.000.

Terus setelah itu diapakan lagi?

Dihilangkan y-nya

Kenapa dihilangkan?

Untuk mencari x, apa tadi x em... harga... jeruk

Kemudian setelah ketemu x-nya, bagaimana?

Dimasukkan ke sini kak (menunjuk ke persamaan 1)

Berarti ini namanya metode apa?

Em... apa namanya kak, gak tau

Dari hasil wawancara, menunjukkan bahwa:

a) S1 mengelimininasi variabel y untuk menemukan nilai

(substitusi)

X
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b) S1 mensubstitusikan nilai x ke persamaan 1 untuk menemukan
nilai y (eliminasi)

Berdasarkan hasil wawancara, SI menggunakan cara gabungan untuk

memecahkan soal, meskipun S1 tidak mengetahui nama metode yang

digunakan. Selain itu S1 juga melakukan perhitungan dengan benar.

Hal ini menunjukkan bahwa S1 memunculkan salah satu aktivitas

mental dari dispposisi matematis yaitu gigih dan tekun.

Pada saat mengemukakan argumentasi terhadap beberapa
pertanyaan dari peneliti, S1 menunjukkan keyakinan terhadap apa
yang sudah diungkapkan. Berikut hasil wawancara S1 pada aspek
tahapan merencanakan penyelesaian yang menunjukkan kepercayaan

diri pada tahap merencanakan penyelesaian.

P : Kamu yakin begitu caranya?
S1 . Yakin kak, ini caranya sama seperti yang disampaikan bu
Yayuk (guru matematika di MTs Daarus Salam Bantur)

Berdasarkan hasil wawancara, SI mengungkapkan keyakinan dengan
metode yang digunakan serta mengemukakan argumentasi dengan
tepat. Hal ini menunjukkan bahwa S1 memunculkan salah satu
aktivitas mental dari disposisi matematis yaitu percaya diri dalam
merencanakan penyelesaian dari soal yang diberikan.
Melaksanakan Rencana penyelesaian

Pada tahap melaksanakan rencana penyelesaian, Sl
menggunakan metode gabungan (eliminasi & substitusi) sesuai

dengan rencana yang dibuat. Gambar 4.2 menunjukkan hasil
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pemecahan soal S1 pada tahap melaksanakan rencana penyelesian

dengan metode gabungan (eliminasi, substitusi).

fal

-4 A= 32 4 \7 = S . 50 oo - o
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Gambar 4.2 Jawaban S1 pada Tahap Melaksanakan Rencana

Dari hasil jawaban S1 pada Gambar 4.2, menunjukkan bahwa:

a) S1 mengeliminasi y dengan cara persamaan satu dikalikan 2 dan
persamaan dua dikalikan 1

b) S1 mengurangkan hasil kali persamaan satu dengan hasil kali
persamaan dua, sehingga menemukan nilai x atau harga 1 kg jeruk
yaitu Rp13.000,00

c) S1 mensubstitusikan nilai x = Rp13.000,00 ke persamaan 1,
sehingga menemukan nilai y atau harga 1 kg pir yaitu

Rp17.500,00.

Selain melaksanakan penyelesaian sesuai rencana yang dibuat serta
melakukan perhitungan dengan benar, S1 juga menarik kesimpulan

atau mengembalikan hasil perhitungan ke dalam konteks masalah
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yang ditanyakan dengan benar. Gambar 4.3 menunjukkan hasil

jawaban oleh S1.

7

v > 4 3 =7

\ (13000 '5(;7.”) -
12, 00> 4 §2.500
6. oo

-
-—

-

—

ol

160 . go© o0 - b E,560,00

P

= 34 1 $60,U0
Gambar 4. 3 Jawaban S1 Melaksanakan Rencana Menarik Kesimpulan
Menguatkan bukti pada Gambar 4.3, berdasarkan hasil wawancara S1
mengemukakan argumentasi dengan jelas mengenai kesimpulan dari

hasil pemecahan soal yang telah dilakukan.

P . Bagaimana kamu menyelesaikan soal ini dengan metode
yang kamu tentukan tadi?
S1 © Ya itu tadi kak, dieliminasi y-nya, terus ketemu x berapa

kemudian tinggal masukkan x yang sudah didapatkan tadi
ke persamaan ini (menunjuk persamaan 1 yang ia tulis)
terus ketemu y juga ini Rp17.500, terus mencari harga 1 kg
jeruk dan 3 kg pir, ketemu Rp65.500, terus tadi uang mila
Rp100.000 dikurangi Rp65.500 hasilnya Rp34.500.

Dari hasil jawaban S1 pada Gambar 4.3 dan hasil wawancara,

menunjukkan bahwa:

a) S1 menghitung harga 1 kg jeruk dan 3 kg pir yaitu Rp65.500,00
b) S1 menyimpulkan dengan menghitung sisa uang mila yang
berjumlah Rp100.000,00 setelah membeli 1 kg jeruk dan 3 kg pir

dengan harga Rp65.500,00 yaitu Rp34.500,00
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Berdasarkan hasil penyelesaian pada Gambar 4.2 dan Gambar 4.3
serta wawancara, S1 melakukan pemecahan soal sesuai dengan
rencana yang dibuat, melakukan perhitungan dengan benar, menarik
kesimpulan atau mengembalikan hasil perhitungan ke dalam konteks
masalah yang ditanyakan dengan benar, serta menyelesaikan seluruh
tahapan pemecahan soal hingga akhir. Hal ini menunjukkan bahwa S1
memunculkan aktivitas mental dari disposisi matematis yaitu reflektif,
gigih dan tekun pada tahap melaksanakan rencana penyelesaian.
Pada saat mengemukakan argumentasi terhadap beberapa
pertanyaan dari peneliti, S1 menunjukkan keyakinan terhadap apa
yang sudah ditulis dan diungkapkan. Berikut hasil wawancara S1 pada

tahap melaksanakan rencana penyelesaian.

P . Apakah kamu yakin terhadap tahapan penyelesaian yang
sudah kamu kerjakan?

Sl : Yakin kak

P . Bagaimana kamu bisa yakin?

S1 : Kan tadi sudah saya hitung lagi kak

Berdasarkan hasil wawancara, SI yakin dalam menggunakan rencana
penyelesaian serta mampu mengemukakan argumentasi dengan tepat.
Hal ini menunjukkan bahwa S1 memunculkan aktivitas mental dari
disposisi matematis yaitu percaya diri.
Memeriksa kembali

S1 melakukan pemeriksaan kembali terhadap hasil

penyelesaiannya. Ini terlihat dari adanya coretan-coretan pembenaran
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dari jawabannya yang salah. Gambar 4.4 menunjukkan bahwa S1

memeriksa kembali hasil penyelesaiannya.

A

L O T W ¢
\C13.000% 317 - 20) ~
= 12,000 4 §2.500

= 6% soO

Fl

6D . gD o0 - b .560,00

' PRy
1= q -SOO,‘U@

Gambar 4. 4 Jawaban S1 pada Tahap Memeriksa Kembali

Menguatkan bukti pada Gambar 4.4, berdasarkan hasil wawancara S1
mengenai aspek tahapan memeriksa kembali, menyatakan bahwa telah
memeriksa kembali hasil penyelesaiannya. Subjek juga menyatakan
bahwa menemukan kesalahan dan segera membetulkannya. Berikut

hasil wawancara S1 pada tahap memeriksa kembali.

S1 . ... tadi agak sedikit bingung karena saya salah menulis
harganya

P . Lalu apa yang kamu lakukan

S1 : Ya, saya betulkan kak

P . Kapan kamu menyadari kesalahanmu?

S1 : Pas sudah selesai semua, itu saya baca-baca lagi kak, dan

ketemu salahnya itu, terus tak betulkan.



61

Berdasarkan Gambar 4.4 dan hasil wawancara menunjukkan bahwa:

a) S1 melakukan  pemeriksaan  kembali terhadap  hasil
penyelesaiannya

b) S1 melakukan kesalahan pada saat menuliskan 4 kg jeruk dan 2
kg pir dengan harga Rp87.500,00 yang seharusnya Rp87.000,00

c) S1 membenarkan jawabannya yang salah

Berdasarkan hasil pemecahan soal pada Gambar 4.4 dan wawancara,
menunjukkan bahwa, S1 melakukan pemeriksaan kembali serta
melakukan perbaikan penyelesaian setelah menemukan kesalahan. Hal
ini menunjukkan bahwa S1 melakukan salah satu aktivitas mental dari
disposisi matematis yaitu gigih dan tekun dalam memecahkan soal
matematika. Selain itu S1 juga menyatakan keyakinan dengan hasil

penyelesaian soal yang sudah dikerjakan. Berikut hasil wawancara S1:

P . Apakah kamu sudah yakin bahwa jawabanmu sudah benar?
S1 . Yakin kak, tadi sudah saya periksa dan saya hitung ulang
setelah saya betulkan pas salah nulis soalnya.

Berdasarkan hasil wawancara, menunjukkan bahwa S1 memunculkan
sifat disposisi matematis yaitu percaya diri pada tahap memeriksa

kembali.

Berdasarkan analisis data yang dilakukan peneliti terhadap hasil tes
tertulis dan wawancara, terlihat bahwa S1 melaksanakan langkah-langkah
pemecahan soal yang meliputi memahami masalah, membuat rencana,

melaksanakan rencana, dan memeriksa kembali. Peneliti meninjau sifat-
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sifat disposisi matematis yang muncul pada saat subjek melakukan
langkah-langkah penyelesaian. Pada tahap memahami masalah muncul
sifat reflektif, percaya diri, serta gigih dan tekun, pada tahap
merencanakan penyelesaian muncul sifat reflektif, percaya diri, serta gigih
dan tekun, pada tahap melaksanakan rencana muncul sifat reflektif,
percaya diri, serta gigih dan tekun dan pada tahap memeriksa kembali,
muncul sifat percaya diri serta gigih dan tekun. Hasil pemecahan soal oleh

S1 ditinjau dari disposisi matematis disajikan pada Tabel 4.5 berikut ini:

Tabel 4.5 Hasil Analisis Data S1

Tahap Sifat Disposisi Indikator Disposisi Temuan
Pemecahan Matematis Matematis
Masalah
Mengetahui hal yang S1 mengetahui
diketahui sesuai hal yang
dengan konteks soal diketahui dan
dan lengkap sesuai dengan
Reflektif Mengetahui hal yang konteks soal
ditanyakan sesuai S1 mengethui hal
dengan konteks soal yang ditanyakan
dan lengkap sesuai dengan
konteks soal
Menyebutkan hal yang S1 menyebutkan
diketahui dan sesuai hal yang
dengan konteks soal diketahui dan
lengkap sesuai dengan
Menyebutkan hal yang konteks soal
Memahami - ditanyakan dan sesuai lengkap
Masalah Gigih dan Tekun dengan konteks soal S1 menyebutkan
lengkap hal yang

ditanyakan dan
sesuai dengan
konteks soal

lengkap
Yakin dengan apa S1 menyatakan
yang diungkapkan keyakinan
dalam menyebutkan terhadap apa
informasi dari soal yang sudah
Percaya Diri Mengemukakan alasan diungkapkan
dengan tepat S1
mengemukakan
argumentasi

dengan tepat
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Menyusun
Rencana
Penyelesaian

Reflektif

e Menggunakan

informasi dari yang
diketahui dan
ditanyakan

¢ Membuat model

matematika sesuai
dengan konteks soal

¢ Menggunakan simbol-

simbol yang bermakna

S1 menggunakan
informasi yang
diketahui dan
ditanyakan untuk
memecahkan soal
S1 membuat
model
matematika
sesuai konteks
soal meskipun
ada kesalahan

S1 menggunakan
simbol x untuk
memisalkan jeruk
dan y untuk
memisalkan pir

Gigih dan Tekun

e Menentukan cara

pemecahan soal

e Melakukan

perhitungan dengan
benar

S1 menentukan
cara pemecahan
soal SPLDV
dengan metode
gabungan,
meskipun tidak
mengetahui nama
metode tersebut
S1 melakukan
perhitungan
dengan benar

e Yakin dengan apa

yang ditulis dan
diungkapkan

¢ Mengemukakan alasan

dengan tepat

S1 menyatakan
keyakinan
terhadap model
matematika yang
dibuat serta apa

Malaksanakan
Rencana
Penyelesaian

Percaya Diri yang
diungkapkan
S1
mengemukakan
argumentasi
dengan tepat
e Melakukan S1 mengerjakan
penyelesaian sesuai soal sesuai
dengan rencana yang dengan rencana
dibuat yang dibuat, yaitu
o Menarik kesimpulan/ metode gabungan
mengembalikan hasil S1 menarik
Reflektif perhitungan ke dalam kesimpulan/

konteks masalah yang
ditanyakan

mengembalikan
hasil perhitungan
ke dalam konteks
masalah yang
ditanyakan
dengan benar

Gigih dan Tekun

o Melakukan
perhitungan dengan
benar

o Menyelesaikan seluruh

S1 melakukan
perhitungan
dengan benar

S1 menyelesaikan
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tahapan pemecahan
soal

seluruh tahapan
pemecahan soal
dengan benar

Percaya Diri

e Yakin dengan apa
yang ditulis dan
diungkapkan

¢ Mengemukakan alasan
dengan tepat

S1 merasa yakin
dengan apa yang
dituliskan dan
diungkapkan

S1
mengemukakan
alasan dengan
tepat

Memeriksa
Kembali

Gigih dan Tekun

o Melakukan
pemeriksaan kembali
terhadap soal yang
dikerjakan

o Melakukan perbaikan
penyelesaian jika
menemukan kesalahan
setelah pemerikaan
kembali

S1 melakukan
pemeriksaan
kembali

S1 melakukan
perbaikan
penyelesaian
setelah
menemukan
kesalahan pada
saat menuliskan

Percaya Diri

model
matematika
e Yakin dengan apa S1 merasa yakin
yang ditulis dan dengan hasil

diungkapkan
o Mengemukakan alasan
dengan tepat

penyelesaiannya
S1
mengemukakan
alasan dengan
tepat

Tahapan pemecahan soal oleh S1 ditinjau dari disposisi matematis
disajikan dalam bentuk diagram alur yang ditunjukkan pada Gambar 4.5

berikut ini:



Reflektif
Gigih &
Tekun

Percaya
Diri

Memahami
Masalah

Rp56.500,00

o

o

Mengetahui hal yang diketahui

o Maryam membeli 3 kg jeruk dan
1 kg pir dengan harga

Jeni membeli 4 kg jeruk dan 2 kg
pir dengan harga Rp87.000,00
Mila mempunyai uang
Rp100.000,00 dan ingin
membeli 1 kg jeruk dan 3 kg pir
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N F Menyusun
Rencana

Mampu membuat )
model matematika
3x+y = 56500 ...
4x + 2y = 87.000 .

Reflektif
e Gigih &

Tekun
Percaya
Diri

Mampu menentukan
metode penyelesaian
Menggunakan metode
campuran (Eliminasi &
Substitusi)

Mengetahui hal yang ditanyakan AN 2 J
o Berapa sisa uang Mila setelah ;
mamhali 1 kn ianile dan 2 kn nir? /
’ Eliminasi Melaksanaka
3; =56500 |x2|6x+ 2y =113.000 ¢
411)2/;; = 87.000 |>><< 1 |M. N n Rencana
2x = 26.000
x =13.000...(3)
: 4
Memeriksa Reflekif
Gigih kembali . Gigh&
& 3 Tekun
Tekun . Pgr_caya
P v Diri
ercaya Menarik Kesimpulan
Melakukan
perbai kan Langkah 3 (menjawab pertanyaan
; pada soal cerita Substitusi o
y Harga 1 kg jeruk dan 3 kg pir Persamaan (3) disubstitusikan
=7 =x+3y ke persamaan (1) atau (2)
= 13.000 + 3(17.500) _
= 13.000 + 52.500 3 +y = 56500
= 65.500 € 3(13.000) +y = 56.500
Jadi uang yang harus dikeluarkan _
Mila untuk membeli 1 kg jeruk dan 39.000 +y = 56.500
3 kg pir adalah Rp65.500,00, ¥y =56.500 —
sehingga jika Mila mempunyai
Selesa uang Rp100.000.00 maka sisa uang 39.000
\ mila  adalah  Rp100.000.00 — v =17 80N
\ Rp65.500,00 = Rp34.500,00 7
Keterangan: ) )
: : = Sifat disposisi .
= Indikator terpenuhi © - ——>»  =Arah penyelesaian
P matematis muncul peny
= Indikator terpenuhi - = Arah disposisi
penuil ) =selesai  ------ > p

tidak ditulis

= Tahap penyelesaian

matematis

Gambar 4. 5 Diagram Alur Penyelesaian Soal S1
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b. Analisis Data Subjek S2
1) Memahami Masalah
Pada tahap memahami masalah S2 mampu mengidentifikasi
apa saja yang diketahui untuk memecahkan soal. Terlihat S2
menuliskan pada lembar jawaban, serta pada hasil wawancara S2
menyatakan hal yang diketahui. Gambar 4.6 menunjukkan hal yang

diketahui pada soal oleh S2.

© Momipmn = 2% ¥ + 149 R© =56 500
® o~ =4\ Yok 4+ 2%g pe =97.000

®Ma =1 you + > ¥ ¥ = .7

Gambar 4. 6 Jawaban S2 pada Tahap Memahami Masalah

Menguatkan bukti pada Gambar 4.6, berdasarkan hasil wawancara

dapat ditunjukkan bahwa S2 mampu menyebutkan hal yang diketahui

pada soal.

P . Apa saja informasi-informasi yang kamu dapatkan dalam
soal?

S2 : Maryam dan Jeni pergi ke toko yang sama, Maryam membeli
3 kg jeruk dan 1 kg pir dengan harga Rp56.000,00 dan Jeni
membeli 4 kg pir dan 2 kg pir dengan harga Rp87.000,00, dan
Mila juga pergi ke toko yang sama untuk membeli 1 kg jeruk
dan 3 pir dan dia mempunyai uang Rp100.000,00

P . Terus ada lagi nggak dek?

S2 . Sudah kak

S2 tidak menuliskan dengan lengkap hal yang ditanyakan pada
lembar jawabannya. Tetapi berdasarkan hasil wawancara, S2 mampu

memahami dan meyebutkan hal yang ditanyakan.
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P : Lalu dari soal ini tujuannya untuk mencari apa?

S2 . Harga 1 kg jeruk dan 3 kg pir

P . Apakah kamu yakin hanya itu yang dicari?

S2 . Bukan kak, tapi sisa uang mila, jadi setelah ketemu
harganya baru uang mila Rp100.000,00 dikurangi dengan
hasilnya tadi

Dari hasil jawaban S2 pada Gambar 4.6 dan hasil wawancara di atas
menunjukkan bahwa:
a) S2 mengetahui dan menyebutkan hal yang diketahui sesuai
dengan konteks soal, yaitu:
e Maryam membeli 3 kg jeruk dan 1 kg pir harganya Rp56.000,00
e Jeni membeli 4 kg pir dan 2 kg pir dengan harga Rp87.000,00
e Mila mempunyai uang Rp100.000 dan akan membeli 1 kg jeruk dan
3 kg pir
b) S2 menyebutkan hal yang ditanyakan sesuai dengan konteks soal,
yaitu:

e Sisa uang Mila setelah membeli 1 kg jeruk dan 3 kg pir

Berdasarkan hasil jawaban S2 dan hasil wawancara, terlihat bahwa S2
mengetahui serta dapat menyebutkan hal yang diketahui dan
ditanyakan sesuai konteks soal dengan lengkap. Hal ini menunjukkan
bahwa S2 memunculkan aktivitas mental dari disposisi matematis

yaitu reflektif, gigih dan tekun.

Pada tahap ini, S2 menyatakan keyakinan terhadap
argumentasi yang telah diungkapkan. Berikut hasil wawancara yanag

menunjukkan keyakinan S2:
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P . Apakah kamu yakin seperti itu?
S2 . Yakin kak

Berdasarkan hasil wawancara, menunjukkan bahwa S2 memunculkan
aktivitas mental dari disposisi matematis, yaitu percaya diri pada

tahap memahami masalah.

Merencanakan Penyelesaian

Pada tahap merencanakan penyelesaian, S2 menggunakan
informasi dari hal-hal yang diketahui dan ditanyakan dalam soal untuk
membuat model matematika dengan menggunakan simbol-simbol
untuk memisalkan hal yang diketahui. Gambar 4.7 menunjukkan
model matematika pada lembar jawaban S2.

O3>+ 1y =6 .coo
D 9x + 2y - ®). coo

Gambar 4. 7 Jawaban S2 pada Tahap Merencnakan Penyelesaian

Dari hasil jawaban S2 pada Gambar 4.7 menunjukkan bahwa:
a) S2 memisalkan jeruk sebagai x dan pir sebagai y
b) S2 membuat dua persamaan yaitu 3x + 1y = 56.500 dan 4x +

2y = 87.000

Berdasarkan model matematika yang dibuat oleh S1 pada Gambar 4.7,
menunjukkan bahwa S2 memunculkan salah satu aktivitas mental dari

disposisi matematis yaitu reflektif.
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S2 menentukan metode yang dilakukan untuk memecahkan
soal yaitu dengan menggunakan metode campuran (eliminasi dan
substitusi), meskipun tidak tau nama metode yang digunakan. Berikut
hasil wawancara S2 mengenai aspek tahapan merencanakan

penyelesaian:

P . Setelah memahami soal, cara/metode apa yang kamu
gunakan untuk menyelesaikan soal?
S2 : Pertama ini jeruk dimisalkan x dan pir y, jadi apa yang

dibeli Maryam bisa ditulis 3x+1y=56.500 terus jeni ditulis
4x+2y=87.000.

P . Terus setelah itu diapakan lagi?

S2 . Dihilangkan y-nya

P : Kenapa dihilangkan?

S2 : Untuk mencari x, harga jeruk

P . Terus apa lagi?

S2 . Dimasukkan ke persamaan ini kak (menunjuk ke persamaan
1)

P . Berarti ini namanya metode apa?

S2 . Metode apa ya? Lupa

Dari hasil wawancara, menunjukkan bahwa:

a) S2 mengelimininasi variabel y untuk menemukan nilai x
(substitusi)

b) S2 mensubstitusikan nilai x ke persamaan 1 untuk menemukan
nilai y (eliminasi)

Berdasarkan hasil wawancara, S2 menggunakan cara gabungan untuk

memecahkan soal, meskipun tidak mengetahui nama metode yang

digunakan. Selain itu S2 juga melakukan perhitungan dengan benar.

Hal ini menunjukkan bahwa S2 memunculkan salah satu aktivitas

mental dari dispposisi matematis yaitu gigih dan tekun.
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S2 merasa yakin dengan metode penyelesaian yang digunakan.

Berikut pernyataan S2 yang menyatakan keyakinan:

P . Apa kamu yakin begitu caranya?
S2 : Yakin kak

Berdasarkan hasil wawancara, S2 mengungkapkan keyakinan dengan
metode yang digunakan serta mengemukakan argumentasi dengan
tepat. Hal ini menunjukkan bahwa S2 memunculkan salah satu
aktivitas mental dari disposisi matematis yaitu percaya diri dalam

merencanakan penyelesaian dari soal yang diberikan.

Melaksanakan Rencana penyelesaian

S2 menyelesaikan seluruh tahapan penyelesaian hingga akhir
menggunakan metode yang sudah direncanakan, yaitu gabungan
(eliminasi, substitusi). Gambar 4.8 menunjukkan hasil tes

penyelesaian soal pada tahap melaksanakan rencana penyelesaian oleh

S2.
O3x4 1y -6 oo \xz \s.‘z% = \13.000
qu ¥ 24 =%1.000 |x\ ﬂng - %l.ec0
! Ix = 26.0op
. ¥ = Yoo

— = \3.000
i ¥ r 1y -Begoo )

I¥ 3000 4+ Y = Gb.GOO

39.000 ¥4 = GL.Soo

Y:-geo —29.000 = 1600

Gambar 4. 8 Jawaban S2 pada Tahap Melaksanakan Rencana
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Dari hasil jawaban S2 pada Gambar 4.8, menunjukkan bahwa:

a) S2 mengeliminasi y dengan cara persamaan satu dikalikan 2 dan
persamaan dua dikalikan 1

b) S2 mengurangkan hasil kali persamaan satu dengan hasil Kkali
persamaan dua, sehingga menemukan nilai x atau harga 1 kg jeruk
yaitu Rp13.000,00

c) S2 mensubstitusikan nilai x = Rp13.000,00 ke persamaan 1,
sehingga menemukan nilai y atau harga 1 kg pir vyaitu

Rp17.500,00.

S2 mampu menarik kesimpulan atau mengembalikan hasil
perhitungan ke dalam konteks masalah yang ditanyakan dengan benar.
Gambar 4.9 menunjukkan hasil tes penyelesaian soal pada tahap
melaksanakan rencana penyelesaian oleh S2.

1% ¥ 3y = 7

(1% 13.000)+ (3 X17-G°°)

13,000 + G2.6b0 = 6GH00
jadi sisa uang mia loo.000 — 66 GO0

34.co0

Gambar 4. 9 Jawaban S2 pada Tahap Menarik Kesimpulan

Dari hasil jawaban S2 pada Gambar 4.9, menunjukkan bahwa:

a) S2 menghitung harga 1 kg jeruk dan 3 kg pir yaitu Rp65.500,00

b) S2 menyimpulkan dengan menghitung sisa uang mila yang
berjumlah Rp100.000,00 setelah membeli 1 kg jeruk dan 3 kg pir

dengan harga Rp65.500,00 yaitu Rp34.500,00
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Berdasarkan hasil penyelesaian soal pada Gambar 4.8 dan Gambar
4.9, menunjukkan bahwa S2 melakukan pemecahan soal sesuai
dengan rencana yang dibuat, melakukan perhitungan dengan benar,
menarik kesimpulan atau mengembalikan hasil perhitungan ke dalam
konteks masalah yang ditanyakan dengan benar, serta menyelesaikan
seluruh tahapan pemecahan soal hingga akhir. Hal ini menunjukkan
bahwa S2 memunculkan aktivitas mental dari disposisi matematis
yaitu reflektif, gigih dan tekun pada tahap melaksanakan rencana

penyelesaian.

S2 mengungkapkan keyakinan terhadap hasil penyelesaiannya
serta mampu mengemukakan alasan dengan tepat. Berikut pernyataan

S2 yang menyatakan keyakinan:

P . Bagaimana kamu menyelesaikan soal ini dengan metode
yang kamu tentukan tadi?

S2 . y-nya dihilangkan, sehingga ketemu x-nya ini Rp13.000,00
kemudian dimasukkan ke persamaan 1 terus ketemu y-nya
Rp17.500,00

P . Terus apa lagi?

S2 : Ya kan tadi yang ditanyakan sisa uang mila, jadi mencari

harga yang dibeli Mila dulu, yaitu Rp65.500,00 terus ini
Rp100.000,00 ikurangi ini hasilnya Rp34.000,00

P : Setelah kamu menyelesaikan soal ini, apakah kamu sudah
yakin langkah-langkah yang kamu gunakan ini benar?
S2 . InsyaaAllaah yakin kak

Berdasarkan hasil wawancara, S2 yakin dalam menggunakan
rencana penyelesaian serta mampu mengemukakan argumentasi
dengan tepat. Hal ini menunjukkan bahwa S2 memunculkan aktivitas

mental dari disposisi matematis yaitu percaya diri.
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4) Memeriksa kembali
Pada tahap memeriksa kembali, S2 menyatakan yakin terhadap
hasil penyelesaiannya dengan cara memeriksa kembali hasil
penyelesaiannya setelah menemukan hasil akhir. Berikut hasil

wawancara S2 mengenai aspek tahapan memeriksa kembali:

P . Bagaimana kamu bisa yakin dengan hasil penyelesaian yang
sudah kamu lakukan?

S2 . kan saya koreksi lagi kak, saya hitung ulang, mungkin ada
yang salah

P . Apakah kamu menemukan kesalahan pada saat memeriksa
kembali?

S2 . Tidak kak

Berdasarkan hasil wawancara menunjukkan bahwa S2 memunculkan
sifat disposisi matematis yaitu gigih dan tekun, serta percaya diri

pada tahap memeriksa kembali.

Berdasarkan analisis data yang dilakukan peneliti terhadap hasil tes
tertulis dan wawancara, terlihat bahwa S2 melaksanakan langkah-langkah
pemecahan soal yang meliputi memahami masalah, membuat rencana,
melaksanakan rencana, dan memeriksa kembali. Peneliti meninjau sifat-
sifat disposisi matematis yang muncul pada saat subjek melakukan
langkah-langkah penyelesaian. Pada tahap memahami masalah muncul
sifat reflektif, percaya diri, serta gigih dan tekun, pada tahap
merencanakan penyelesaian muncul sifat reflektif, percaya diri, serta gigih
dan tekun, pada tahap melaksanakan rencana muncul sifat reflektif,

percaya diri, serta gigih dan tekun dan pada tahap memeriksa kembali,
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muncul sifat percaya diri serta gigih dan tekun. Hasil pemecahan soal oleh

S2 ditinjau dari disposisi matematis disajikan pada Tabel 4.6 berikut ini:

Tabel 4.6 Hasil Analisis Data S2

Tahap Sifat Indikator Disposisi Temuan
Pemecahan Disposisi Matematis
Masalah Matematis
e Mengetahui hal yang S2 mengetahui hal yang
diketahui sesuai diketahui dan sesuai
dengan konteks soal dengan konteks soal
. dan lengkap S2 mengethui hal yang
Reflektf e Mengetahui hal yang ditanyakan sesuai
ditanyakan sesuai dengan konteks soal
dengan konteks soal
dan lengkap
e Menyebutkan hal S2 menyebutkan hal
yang diketahui dan yang diketahui dan
Memahami sesuai dengan sesuai dengan konteks
Masalah Gigih dan konteks soal lengkap soal lengkap
Tekun e Menyebutkan hal S2 menyebutkan hal
yang ditanyakan dan yang ditanyakan dan
sesuai dengan sesuai dengan konteks
konteks soal lengkap soal lengkap
¢ Yakin dengan apa S2 menyatakan
yang diungkapkan keyakinan terhadap apa
Percaya dalam menyebutkan yang sudah diungkapkan
Diri informasi dari soal S2 mengemukakan
e Mengemukakan argumentasi dengan
alasan dengan tepat tepat
¢ Menggunakan S2 menggunakan
informasi dari yang informasi yang diketahui
diketahui dan dan ditanyakan untuk
ditanyakan memecahkan soal
e Membuat model S2 membuat model
Reflektif matematika sesuai matematika sesuai.
dengan konteks soal konteks soal meskipun
e Menggunakan ada kesalahan
simbol-simbol yang S2 menggunakan simbol
Menyusun bermakna x untuk memisalkan
Rencana jeruk dan y untuk
Penyelesaian memisalkan pir
e Menentukan cara S2 menentukan cara
pemecahan soal pemecahan soal SPLDV
o Melakukan dengan metode
Gigih dan perhitungan dengan gabungan, meskipun
Tekun benar tidak mengetahui nama

metode tersebut

S2 melakukan
perhitungan dengan
benar
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Yakin dengan apa
yang ditulis dan
diungkapkan

S2 menyatakan
keyakinan terhadap
model matematika yang

Percaya e Mengemukakan dibuat serta apa yang
Diri alasan dengan tepat diungkapkan
S2 mengemukakan
argumentasi dengan
tepat
e Melakukan S2 mengerjakan soal
penyelesaian sesuai sesuai dengan rencana
dengan rencana yang yang dibuat, yaitu
dibuat metode gabungan
Reflektif | ® Menarik kesimpulan/ S2 menarik kesimpulan/
mengembalikan hasil mengembalikan hasil
perhitungan ke perhitungan ke dalam
dalam konteks konteks masalah yang
masalah yang ditanyakan dengan benar
ditanyakan
Mallqaelzsggr?:an . Mela}kukan S2 m_elakukan
Penyelesaian perhitungan dengan perhitungan dengan
Gigih dan benar benar
Tekun e Menyelesaikan S2 menyelesaikan
seluruh tahapan seluruh tahapan
pemecahan soal pemecahan soal dengan
benar
¢ Yakin dengan apa S2 merasa yakin dengan
Percaya yang ditulis dan apa yang dituliskan dan
Diri diungkapkan diungkapkan
¢ Mengemukakan S2 mengemukakan
alasan dengan tepat alasan dengan tepat
o Melakukan S2 melakukan
pemeriksaan kembali pemeriksaan kembali
terhadap soal yang S2 melakukan perbaikan
dikerjakan penyelesaian setelah
Gigih dan | e Melakukan menemukan kesalahan
Tekun perbaikan pada saat menuliskan
Memeriksa penyelesaian jika model matematika
Kembali menemukan
kesalahan setelah
pemerikaan kembali
e Yakin dengan apa S2 merasa yakin dengan
yang ditulis dan hasil penyelesaiannya
Pe[r)(;?iy a diungkapkan S2 mengemukakan

Mengemukakan
alasan dengan tepat

alasan dengan tepat

Tahapan pemecahan soal oleh S2 ditinjau dari disposisi matematis

disajikan dalam bentuk diagram alur yang ditunjukkan pada Gambar 4.10

berikut ini:




/ Memahami \
Masalah

v

Mengetahui hal yang

diketahui

o Maryam membeli 3 kg jeruk
dan 1 kg pir dengan harga
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/ Menyusun
Rencana

Mampu membuat model s
matematika

3x +y =56.500....(1)
4x + 2y = 87.000........(2)

Rp56.500,00 Reflektif Mampu menentukan
o Reflektif o Jeni _membeli 4 kg jeruk dan 2 Gigih & metode penyelesaian
« Gigh& lég g;r Sioeg%%n harga Tekun Menggunakan metode
pe7.000, Percaya iminasi
Tekun o Milamempunyai uang Dii campyraq (Eliminasi &
* Percaya Rp100.000,00 dan ingin Substitusi)
Diri membeli 1 kg jeruk dan 3 kg
pir !
RN 2 , . 2
! Mengetahui hal yang H . -
A  ditanyakan . i . _
\ ! Berapa sisa uana Mila setelah H Fpee T
. e i 3 .
" | Eliminasi Melaksanakan |
3x +y=156500 |x2|6x+2y=113.000 RenCana
4x + 2y = 87.000 |x 1| 4x + 2y = 87.000 -
N 2x = 26.000 !
-7 o x =13.000...(3)
/ 4
i Memeriksa i
i . i .
i . Gigih& kembali i . R_efl_ektlf
| Tekun | « Gigih&
i i Tekun
! o Percaya }
i Diri \ 4 | - -
i 4 ! Menarik Kesimpulan
! ) Melakukan ; Harga 1 kg jeruk dan 3 kg pir
; . i =x+3y
i perbaikan i = 13.000 + 3(17.500) o
' ! =13.000 + 52.500 Substitusi
N ! = 65.500 Persamaan (3) disubstitusikan
- g Jadi uang yang harus dikeluarkan ke persamaan (1) atau (2)
Mila untuk membeli 1 kg jeruk 3x +y =56.500
dan 3 kg pir adalah Rp65.500,00, 3(13.000) + y = 56.500
sehingga jika Mila mempunyai 39.000 +y = 56.500
uang Rpl00.000.00 maka sisa ¥ =56.500 —
uang mila adalah 39.000
Rp100.000.00 — Rp65.500,00 ¥ =17.500
Selesai \ = Rp34.500,00 :
Keterangan: - -
: : = Sifat disposisi =Arah
= Indikator terpenuhi © . - > .
P matematis muncul penyelesaian
= Indikator terpenuhi, —— _ o, . _____ 4 = Arah disposisi

[ ]

tidak ditulis

= Tahap penyelesaian

= Selesai Matematis

Gambar 4. 10 Diagram Alur Penyelesaian Soal S2

Analisis Data Penyelesaian Soal Matematika Siswa Berkemampuan Disposisi

Matematis Sedang

Subjek yang mewakili kelompok ber kemampuan disposisi matematis

sedang yaitu S3 dan S4. Peneliti

menganalisis kemampuan disposisi

matematis subjek pada tiap tahap penyelesaian soal yang meliputi memahami
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masalah, merencanakan penyelesaian, melaksanakan rencana, dan memeriksa
kembali. Berikut merupakan analisis penyelesaian soal matematika oleh

subjek berkemampuan disposisi matematis sedang.

a. Analisis Data Subjek S3

1) Memahami Masalah
Pada tahap memahami masalah, S3 tidak menuliskan apa yang
diketahui dan apa yang ditanyakan, tetapi hanya menuliskan
permisalan x sebagai jeruk dan y sebagai pir. Gambar 4.11

menunjukkan penyelesaian S3 pada tahap memahami masalah.

A\Sal -
' Jdaur - X
Pir = Y

Gambar 4. 11 Jawaban S3 pada Tahap Memahami Masalah
Dari hasil wawancara, S3 mengetahui apa yang diketahui untuk
menyelesaikan soal tersebut serta mengetahui apa yang ditanyakan
meskipun tidak menuliskan pada penyelesaiannya. Berikut hasil
wawancara S3 mengenai aspek tahapan memahami masalah
P : Apasajainformasi-informasi yang kamu dapatkan dalam
S3 ijl)::;)/am membeli 3 kg jeruk dan 1 kg pir Rp56.000,00 dan

Jeni membeli 4 kg pir dan 2 kg pir Rp87.000,00, dan Mila
membeli 1 kg jeruk dan 3 pir dan dia mempunyai uang

Rp100.000,00
P : Laludarisoal ini tujuannya untuk mencari apa?
S3 . Harga1kg jeruk dan 3 kg pir
P : Apakah sudah yakin seperti itu?
S3 :  Ohlnikak, sisa uang mila setelah membeli itu tadi

Dari hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa:
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a) S3 menyebutkan hal yang diketahui sesuai dengan konteks soal,
yaitu:
e Maryam membeli 3 kg jeruk dan 1 kg pir harganya Rp56.000,00
e Jeni membeli 4 kg pir dan 2 kg pir dengan harga Rp87.000,00
e Mila mempunyai uang Rp100.000 dan akan membeli 1 kg jeruk dan

3 kg pir

b) S3 menyebutkan hal yang ditanyakan sesuai dengan konteks soal,

yaitu:

e Sisa uang Mila setelah membeli 1 kg jeruk dan 3 kg pir

Berdasarkan hasil wawancara terlihat S3 menyebutkan hal yang
diketahui dan ditanyakan sesuai konteks soal dengan lengkap. Hal ini
menunjukkan bahwa S3 memunculkan aktivitas mental dari disposisi

matematis yaitu reflektif, gigih dan tekun

S3 menyatakan keyakinan terhadap argumentasi yang telah

diungkapkan. Berikut hasil wawancara yanag menunjukkan keyakinan

S3:
P . Apakah kamu yakin dengan jawabanmu tentang apa yang
diketahui dan dicari tadi?
S3 © Yakin kak

Berdasarkan hasil wawancara, S3 mengungkapkan keyakinan dalam
mengemukakan alasan. Hal ini menunjukkan bahwa S3 memunculkan
aktivitas mental percaya diri dalam memahami masalah dari soal

yang diberikan.
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2) Merencanakan Penyelesaian

Pada tahap merencanakan penyelesaian, S3 menggunakan
informasi dari hal-hal yang diketahui dan ditanyakan dalam soal untuk
membuat model matematika dengan menggunakan simbol-simbol
untuk memisalkan hal yang diketahui. Gambar 4.12 menunjukkan
model matematika yang dibuat oleh S3.

LV 23X X \y =-66.500 x12
1) 4x 4+ 2y <23 .000 x \

Gambar 4. 12 Jawaban S3 pada Tahap Merencanakan Penyelesaian

Dari hasil jawaban S3 pada Gambar 4.12 menunjukkan bahwa:
a) S3 memisalkan jeruk sebagai x dan pir sebagai y
b) S3 membuat dua persamaan yaitu 3x + 1y = 56.500 dan 4x +

2y = 87.000

Berdasarkan hasil penyelesaian pada Gambar 4.12 menunjukkan
bahwa, S3 memunculkan salah satu aktivitas mental dari disposisi
matematis yaitu reflektif.

Berdasarkan hasil wawancara, S3 mengetahui apa yang harus
dilakukan untuk menyelesaikan soal tersebut. Namun, subjek tidak
mampu menentukan tahap metode selanjutnya, sehingga S3 berhenti
di tengah proses penyelesaian pada saat melaksanakan rencana.
Berikut hasil wawancara S3 mengenai aspek tahapan merencanakan

penyelesaian:
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P : Metode apa yang kamu gunakan untuk menyelesaikan
soal?

S3 . Kan jeruk dimisalkan x dan pir vy, jadi ini 3x+1y=56.500
terus ini 4x+2y=87.000.

P : Terus setelah itu diapakan lagi?

S3 . Dihilangkan y-nya, untuk mencari x

P : Berarti ini namanya metode apa?

S3 : Gak tau kak

P . Lalu apa yang harus dilakukan setelahnya?

S3 . Nabh itu kak, lupa saya

P :  Lalu, bagaimana kamu menulis tahap ini (menunjuk

lembar penyelesaian subjek pada tahap substitusi yang
belum selesai)
S3 . Pokoknya seingat saya, dimasukkan ke sini apa sini gitu

Dari hasil wawancara, menunjukkan bahwa:
a) S3 mengelimininasi variabel y untuk menemukan nilai x
(substitusi)

b) S3 tidak mengetahui langkah selanjutnya

Berdasarkan hasil wawancara, S3 menggunakan cara
gabungan untuk memecahkan soal, meskipun S3 tidak mengetahui
langkah selanjutnya. Selain itu S1 juga melakukan perhitungan
dengan benar pada tahap eliminasi. Hal ini menunjukkan bahwa S3
memunculkan salah satu aktivitas mental dari dispposisi matematis

yaitu gigih dan tekun.

Pada saat mengemukakan argumentasi terhadap beberapa
pertanyaan dari peneliti, S3 menunjukkan keyakinan terhadap apa
yang sudah diungkapkan. Berikut hasil wawancara yang
mengungkapkan S3 yakin terhadap rencana yang akan digunakan

untuk menyelesaikan soal:
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P . Apakah kamu yakin seperti itu?
S3 . Yakin kak, InsyaaAlaah. Tapi pas ini (menunjuk
jawabannya) ya wes gak tau lagi

Berdasarkan hasil wawancara, S3 mengungkapkan keyakinan dengan
metode yang digunakan serta mengemukakan argumentasi dengan
tepat. Hal ini menunjukkan bahwa S3 memunculkan salah satu
aktivitas mental dari disposisi matematis yaitu percaya diri dalam

merencanakan penyelesaian dari soal yang diberikan.
3) Melaksanakan Rencana penyelesaian

S3 menggunakan metode campuran (eliminasi, substitusi),
namun hanya berhasil menyelesaikan pada tahap eliminasi dan
berhenti ditahap substitusi. Hasil penyelesaian S3 pada tahap

melaksanakan rencana penyelesaian ditunjukkan pada Gambar 4.13.

:)3x4\3»;5,;ocx1 x4 2Y = \13.000
D4x +2y <830 x) yx 424,87 000

SNt O3 T
«, 000

»

A x « Ak .CcOD
»* s 26. DOD

= \% . 0oo

3X 4+ Y . Be. Soo
FLI3.0e0) + 1Y - Se o
9 oo

Gambar 4. 13 Jawaban S3 pada Tahap Melaksanakan Rencana

Dari hasil jawaban S3 pada Gambar 4.13, menunjukkan bahwa:
a) S3 mengeliminasi y dengan cara persamaan satu dikalikan 2 dan

persamaan dua dikalikan 1
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b) S3 mengurangkan hasil kali persamaan satu dengan hasil Kkali
persamaan dua, sehingga menemukan nilai x atau harga 1 kg jeruk
yaitu Rp13.000,00

¢) S3 melakukan kesalahan pada tahap substitusi

Berdasarkan hasil penyelesaian pada Gambar 4.13, dapat
ditunjukkan bahwa S3 memunculkan aktivitas mental reflektif,
meskipun belum bisa menyelesaikan hingga tuntas. Selain itu,
dikarenakan tidak dapat menyelesaikan seluruh tahapan penyelesaian,
dapat disimpulkan S3 belum memunculkan gigih dan tekun dalam

melaksanakan rencana penyelesaian.

Berdasarkan hasil wawancara, S3 mampu menjawab
pertanyaan dari peneliti dengan yakin dan percaya diri mengenai
konsep yang digunakan untuk menyelesaikan soal meskipun S3 tidak
berhasil melanjutkan penyelesaian hingga akhir. Berikut hasil
wawancara S3 mengenai aspek tahapan melaksanakan rencana

penyelesaian:

P : Sampai disini, apakah kamu yakin dengan hasil
pekerjaanmu?

S3 . Saya kira sampai sini benar kak, tapi ya ini saja hehe

P : Kenapa tidak dilanjutkan?

S3 . Bingung kak

Sampai pada tahap eliminasi, S3 memunculkan aktivitas mental

percaya diri.
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4) Memeriksa kembali

Berdasarkan hasil pemecahan soal, S3 tidak mampu
menyelesaikannya hingga akhir dan berhenti pada tahap substitusi.
Berdasarkan hasil wawancara S3 juga tidak melakukan pemeriksaan
kembali. Berikut hasil wawancara S3 mengenai aspek tahapan

memeriksa kembali:

P . Setelah berhenti disini, apa yang kamu lakukan?
S3 :  Yasudah kak, langsung saya kumpulkan

P . Apakah kamu sempat mencoba kembali?

S3 : Tidak kak

Sehingga dapat disimpulkan, pada tahapan memeriksa kembali, S3
tidak memunculkan aktivitas mental dari disposisi matematis yaitu

percaya diri, gigih dan tekun.

Berdasarkan analisis data yang dilakukan peneliti terhadap hasil tes
tertulis dan wawancara terhadap subjek berkemampuan disposisi
matematis sedang, terlihat S3 melaksanakan langkah-langkah pemecahan
soal yang meliputi memahami masalah, membuat rencana, dan
melaksanakan rencana saja dan tidak mekakukan pada tahap memeriksa
kembali. Peneliti meninjau sifat-sifat disposisi matematis yang muncul
pada saat subjek melakukan langkah-langkah penyelesaian. Hasil
pemecahan soal oleh S3 ditinjau dari disposisi matematis disajikan pada

Tabel 4.7 berikut ini:
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Tabel 4.7 Hasil Analisis Data S3

Tahap Sifat Indikator Disposisi Temuan
Pemecahan Disposisi Matematis
Masalah Matematis
e Mengetahui hal yang S3 mengetahui hal yang
diketahui sesuali diketahui dan sesuai
dengan konteks soal dengan konteks soal
. dan lengkap S3 mengethui hal yang
Reflektf e Mengetahui hal yang ditanyakan sesuai
ditanyakan sesuai dengan konteks soal
dengan konteks soal
dan lengkap
e Menyebutkan hal S3 menyebutkan hal
yang diketahui dan yang diketahui dan
Memahami sesuai dengan sesuai dengan konteks
Masalah Gigih dan konteks soal lengkap soal lengkap
Tekun e Menyebutkan hal S3 menyebutkan hal
yang ditanyakan dan yang ditanyakan dan
sesuai dengan sesuai dengan konteks
konteks soal lengkap soal lengkap
¢ Yakin dengan apa S3 menyatakan
yang diungkapkan keyakinan terhadap apa
Percaya dalam menyebutkan yang sudah diungkapkan
Diri informasi dari soal S3 mengemukakan
e Mengemukakan argumentasi dengan
alasan dengan tepat tepat
¢ Menggunakan S3 menggunakan
informasi dari yang informasi yang diketahui
diketahui dan dan ditanyakan untuk
ditanyakan memecahkan soal
e Membuat model S3 membuat model
Reflektif matematika sesuai matematika sesuai.
dengan konteks soal konteks soal meskipun
e Menggunakan ada kesalahan
simbol-simbol yang S3 menggunakan simbol
Menyusun bermakna X unliug memisaIlI:an
o
Penyelesaian e Menentukan cara S3 menentukan cara
pemecahan soal pemecahan soal SPLDV
e Melakukan dengan metode
perhitungan dengan gabungan, meskipun
Gigih dan benar tidak dapat
Tekun menyelesaikan soal

S3 melakukan
perhitungan dengan
benar sampai pada tahap
eliminasi
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Yakin dengan apa
yang ditulis dan
diungkapkan

S3 menyatakan
keyakinan terhadap
model matematika yang

Percaya e Mengemukakan dibuat serta apa yang
Diri alasan dengan tepat diungkapkan
S3 mengemukakan
argumentasi dengan
tepat
e Melakukan S3 mengerjakan soal
penyelesaian sesuai sesuai dengan rencana
dengan rencana yang yang dibuat, yaitu
dibuat metode gabungan,
e Menarik kesimpulan/ namun salah pada tahap
: mengembalikan hasil substitusi
Reflektif perhitungan ke S3 tidak mampu menarik
dalam konteks kesimpulan/
masalah yang mengembalikan hasil
ditanyakan perhitungan ke dalam
Malaksanakan (I;;)tg':s(:kr;nasalah yang
Peﬁsgfeasr;?an e Melakukan S3 salah dalam
perhitungan dengan melakukan perhitungan
Gigih dan benar pada tahap substitusi
Tekun ¢ Menyelesaikan S3 tidak menyelesaikan
seluruh tahapan seluruh tahapan
pemecahan soal pemecahan
¢ Yakin dengan apa S3 merasa yakin dengan
yang ditulis dan apa yang dituliskan
Percaya diungkapkan sampai pada tahap
Diri * Mengemukakan eliminasi
alasan dengan tepat S3 mengemukakan
alasan dengan tepat
o Melakukan S3 tidak melakukan
pemeriksaan kembali pemeriksaan kembali
terhadap soal yang S3 tidak melakukan
dikerjakan perbaikan penyelesaian
Gigihdan | e Melakukan
Tekun perbaikan
. penyelesaian jika
le?metr);klfa menemukan
kesalahan setelah
pemerikaan kembali
¢ Yakin dengan apa S3 tidak merasa yakin
p yang ditulis dan dengan hasil
ercaya ; )
Diri diungkapkan penyelesaiannya

Mengemukakan
alasan dengan tepat

S3 tidak mengemukakan
alasan dengan tepat
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Tahapan pemecahan soal oleh S3 ditinjau dari disposisi matematis
disajikan dalam bentuk diagram alur yang ditunjukkan pada Gambar 4.14

berikut ini:

i/ . v/ Menyusun )
Memahami Masalah I Y i
Rencana

v

Mampu membuat model
matematika

3x +y = 56.500 ....(1)

» Mengetahui hal yang diketahui
o Maryam membeli 3 kg jeruk

Diri

Rp100.000,00 dan ingin
membeli 1 kg jeruk dan 3 kg
pir

dan 1 kg pir dengan harga Reflektif 4x + 2y = 87.000...(2)
Rp56.500,00 e Gigih &
Reflektif o Jeni membeli 4 kg jeruk dan 2 Tekun +
o Gigih & kg pir dengan harga e Percaya
Tekun Rp87.000,00 Diri Mampu menentukan
o Percaya o Mila mempunyai uang v metode penyelesaian

Menggunakan metode
gabungan (Eliminasi

S & Substitusi)
Mengetahui hal yang o 7
ditanyakan
\ o Berapa sisa uang Mila setelah /
N membeli 1 kg jeruk dan 3 kg

/| Melaksanakan Eliminasi \
i —Pp  3x+y=56500 |x2]6x +2y = 113.000 i
Rencana 4x + 2y = 87.000 |x 1| 2 :za -
x = 26.
i b ; x =13.000...(3)

Tidak memeriksa
kembali

Substitusi
Melakukan substitusi
namun salah

\ 4
Tidak mampu
Selesai menarik
H kesimpulan i
Keterangan:

o . S = Tahap _ -
|:| = Indikator terpenuhi Lo penyelesaian — » =Arah penyelesaian
""""""""""" = Indikator terpenuhi, = Sagtedr:]i?:lsé n = Arah disposisi
rrrrrrrrrrrrrrrrrrr tidak ditulis © yang - ------% Matematis

muncul
@ = Indikator tidak [ ] =selesai

Terpenuhi

Gambar 4. 14 Diagram Alur Penyelesaian Soal S3
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b. Analisis Data Subjek S4
1) Memahami Masalah
Pada tahap memahami masalah, jika dilihat dari hasil
penyelesaian, S4 mengetahui apa saja yang diketahui dan sesuai
dengan konteks soal, akan tetapi tidak menuliskan hal yang
ditanyakan pada soal. Gambar 4.15 menunjukkan hasil penyelesaian

S4 pada tahap memahami masalah:

1 ® MoeTyom = B g Jetue & kg pir 56 .500,00
® Yew T4 kp jexut & 2 %5 gir > 81.000.00

B Mia T\ kg lertue A 3 kg Ty e

£ ™asal  yexoxe = 18
\

i e —
! P\ ] \5

Gambar 4. 15 Jawaban S4 pada Tahap Memahami Masalah

Dari jawaban S4 pada Gambar 4.15 menunjukkan bahwa S4

menyebutkan hal yang diketahui sesuai dengan konteks soal, yaitu:

e Maryam membeli 3 kg jeruk dan 1 kg pir harganya Rp56.000,00
o Jeni membeli 4 kg pir dan 2 kg pir dengan harga Rp87.000,00

o Mila akan membeli 1 kg jeruk dan 3 kg pir

Berdasarkan hasil wawancara, S4 tidak dapat menentukan hal
yang ditanyakan sesuai dengan soal. S4 menyebutkan bahwa tujuan

dari meyelesaikan soal tersebut adalah mencari harga buah yang dibeli
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oleh Mila, yaitu 1 kg jeruk dan 3 kg pir. Berikut hasil wawancara S4

mengenai aspek tahapan memahami masalah

P . Apasaja informasi-informasi yang kamu dapatkan dalam
soal?

S4 :  Yang diketahui begitu kah kak?

P o lya

S4  : Ini kak Maryam beli 3 kg jeruk dan 1 kg pir Rp56.000,00,
Jeni beli 4 kg pir dan 2 kg pir Rp87.000,00

P : Lalu dari soal ini tujuannya untuk mencari apa?

S4 . Harga 1 kg jeruk dan 3 kg pir

P : Apakah yakin seperti itu?

S4 : Hemmm iya insyaaAllaah

Sehingga berdasarkan hasil penyelesaian pada Gambar 4.15
dan wawancara, S4 memiliki sifat reflektif, gigih dan tekun, meskipun
tidak mampu menentukan hal yang ditanyakan dengan tepat.

S4 terlihat yakin pada saat mengemukakan argumentasi
terhadap beberapa pertanyaan dari peneliti mengenai apa saja yang
diketahui dan ditanyakan, meskipun melakukan kesalahan dalam
menyebutkan hal yang ditanyakan dalam soal. Berikut hasil

wawancara S4 pada aspek tahapan memahami masalah:

P . Apakah kamu yakin dengan jawabanmu tentang apa yang
diketahui dan ditanyakan tadi?
S4 : lyakak, InsyaaAllaah

Berdasarkan hasil wawancara, S4 mengungkapkan keyakinan dalam
mengemukakan argumentasi. Hal ini menunjukkan bahwa S4
memunculkan aktivitas mental percaya diri dalam memahami

masalah dari soal yang diberikan.
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2) Merencanakan Penyelesaian

Pada tahap merencanakan penyelesaian, S4 menggunakan
informasi dari hal-hal yang diketahui dan ditanyakan dalam soal untuk
membuat model matematika dengan menggunakan simbol-simbol
untuk memisalkan hal yang diketahui. Gambar 4.16 menunjukkan

mode matematika yang dibuat oleh S4:

®-7>u + 14 - Gg¢-.Seo,00

B.yuw x» 29 =« 81.000 .00

Gambar 4. 16 Jawaban S4 pada Tahap Merencnakan Penyelesaian

Dari hasil jawaban S4 pada Gambar 4.16 menunjukkan bahwa:
a) S4 memisalkan jeruk sebagai x dan pir sebagai y
b) S4 membuat dua persamaan yaitu 3x + 1y = 56.500 dan 4x +

2y = 87.000

Berdasarkan hasil penyelesaian pada Gambar 4.16 menunjukkan
bahwa, S4 memunculkan salah satu aktivitas mental dari disposisi
matematis yaitu reflektif.

S4 mampu menentukan metode pemecahan soal. S4
mengungkapkan cara yang digunakan untuk menyelesaikan soal yaitu
metode eliminasi dan substitusi. Berikut hasil wawancara S4

mengenai aspek tahapan merencanakan penyelesaian:

P . Setelah memahami soal, cara/metode apa yang kamu
gunakan untuk menyelesaikan soal?
S4 . Dari persamaan 1 dan 2 ini di habiskan y-nya kan eliminasi
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P . Terus setelah itu diapakan lagi?

S4 . ketemu x-nya Rp13.000,00

P . Lalu setelah itu apa lagi?

S4 . Dimasukkan ke sini kak (menunjuk hasil penyelesaiannya

pada tahap substitusi)

Dari hasil wawancara, menunjukkan bahwa:

a) S4 mengelimininasi variabel y untuk menemukan nilai x
(substitusi)

b) S4 mensubstitusikan nilai x ke persamaan 1 untuk menemukan

nilai y (eliminasi)

Berdasarkan hasil wawancara, S4 menggunakan cara gabungan untuk
memecahkan soal. Hal ini menunjukkan bahwa S4 memunculkan
salah satu aktivitas mental dari dispposisi matematis yaitu gigih dan

tekun.

S4 terlihat yakin dan percaya diri pada saat mengemukakan
argumentasi terhadap beberapa pertanyaan dari peneliti. S4 juga

menyatakan keyakinannya terkait metode yang akan digunakan.

P : Apa kamu yakin dengan cara yang kamu sebutkan tadi?
S2 . lya, InsyaaAllah kak

Berdasarkan hasil wawancara, S4 mengungkapkan keyakinan dengan
metode yang digunakan serta mengemukakan argumentasi dengan
tepat. Hal ini menunjukkan bahwa S4 memunculkan salah satu
aktivitas mental dari disposisi matematis yaitu percaya diri dalam

merencanakan penyelesaian dari soal yang diberikan.
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3) Melaksanakan Rencana penyelesaian

S4 menggunakan metode campuran (eliminasi, substitusi),
namun hanya berhasil menyelesaikan pada tahap eliminasi dan
melakukan kesalahan pada tahap substitusi. Gambar 4.17
menunjukkan hasil penyelesaian S4 pada tahap  melaksanakan

rencana penyelesaian.

T s
& + 1y : g¢ .Cen, 08 ‘_1\5“‘2\57"30(\0“

P qu 4 3y » 8700080 1%) luy + 24 87,0008
ERE) T 1G.obo
“ * 3¢ onh 23008
WHTUY e 2
3+ 14 = wso0n
30 3 000) & L0000
59008 X {1y g .000
LY + 113,000~ 15,000

'S o U000
2 2)lug00
2

Y cagZmm 31 oow

Gambar 4. 17 Jawaban S4 pada Tahap Melaksanakan Rencana

Dari hasil jawaban S4 pada Gambar 4.17, menunjukkan bahwa:

a) S4 mengeliminasi y dengan cara persamaan satu dikalikan 2 dan
persamaan dua dikalikan 1

b) S4 mengurangkan hasil kali persamaan satu dengan hasil Kkali
persamaan dua, sehingga menemukan nilai x atau harga 1 kg jeruk
yaitu Rp13.000,00

c) S4 melakukan kesalahan pada tahap substitusi
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Berdasarkan hasil penyelesaian pada Gambar 4.17, dapat
ditunjukkan bahwa S4 memunculkan aktivitas mental reflektif,
meskipun belum bisa menyelesaikan hingga tuntas. Selain itu,
dikarenakan tidak dapat menyelesaikan seluruh tahapan penyelesaian,
dapat disimpulkan S4 belum memunculkan gigih dan tekun dalam

melaksanakan rencana penyelesaian.

Berdasarkan hasil wawancara, subjek mampu mengungkapkan
argumentasi mengenai metode yang digunakan untuk menyelesaikan
soal. S4 juga menyatakan sudah yakin dengan jawabannya pada saat
mengerjakan soal meskipun kenyataanya S4 melakukan kesalahan.
Berikut hasil wawancara S4 mengenai aspek tahapan melaksanakan

rencana penyelesaian:

P . Bagaimana kamu menyelesaikan soal ini dengan metode
yang kamu tentukan tadi?
S4 . Setelah eliminasi y tadi x-nya jadi Rp13.000,00 kemudian

dimasukkan ke persamaan ini (menunjuk hasil
penyelesaiannya)

P . Persamaan ini kamu dapat dari mana?

S4 . Eh, bentar dari mana ya? Salah ya kak?

P . Tadi kamu dapat dari mana saat mengerjakan?

S4 : Dari ini kak (menunjuk persamaan 1) dan ini (menujuk
hasil kali persamaan 1 pada tahap eliminasi). Aduh, salah
ya.

P . Tetapi pada saat mengerjakan tadi, kamu sudah yakin
dengan penyelesaianmu?

S4 . Yakalau tadi saya kira sudah benar kak

Berdasarkan hasil wawancara, dapat ditunjukkan bahwa S4
memunculkan aktivitas mental dari disposisi matematis yaitu percaya

diri pada saat melaksanakan rencana penyelesaian.
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4) Memeriksa kembali

Berdasarkan hasil pemecahan soal yang sudah dilakukan, S4 tidak
mampu menyelesaikannya hingga akhir. S4 tidak tepat dalam
melakukan penyelesaian pada tahap substitusi sehingga hasil dari
salah satu variabel yang dicari salah. Selain itu S4 juga melakukan
kesalahan dalam memahami apa yang ditanyakan sehingga tidak

menemukan hasil akhirnya.

Berdasarkan hasil wawancara, S4 menyatakan tidak melakukan
pemeriksaan kembali. Berikut hasil wawancara S4 mengenai aspek

tahapan memeriksa kembali.

P : Setelah selesai mengerjakan ini, apa yang kamu lakukan?
S4 : Yasudah kak selesai

P : Apakah kamu sempat mencoba kembali?

S4 : Tidak

Sehingga dapat disimpulkan, pada tahapan memeriksa kembali, S3
tidak memunculkan aktivitas mental dari disposisi matematis yaitu

percaya diri, gigih dan tekun.

Berdasarkan analisis data yang dilakukan peneliti terhadap hasil tes
tertulis dan wawancara, terlihat subjek melaksanakan langkah-langkah
pemecahan soal yang meliputi memahami masalah, membuat rencana, dan
melaksanakan rencana saja dan tidak mekakukan pada tahap memeriksa
kembali. Peneliti meninjau sifat-sifat disposisi matematis yang muncul

pada saat subjek melakukan langkah-langkah penyelesaian. Hasil
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pemecahan soal oleh S4 ditinjau dari disposisi matematis disajikan pada

Tabel 4.8 berikut ini:

Tabel 4.8 Hasil Analisis Data S4

Tahap Sifat Indikator Disposisi Temuan
Pemecahan Disposisi Matematis
Masalah Matematis
e Mengetahui hal yang S4 mengetahui hal yang
diketahui sesuai diketahui dan sesuai
dengan konteks soal dengan konteks soal
R . dan lengkap S4 tidak mengetahui hal
eflektif . - -
e Mengetahui hal yang yang ditanyakan sesuai
ditanyakan sesuai dengan konteks soal
dengan konteks soal
dan lengkap
e Menyebutkan hal S4 menyebutkan hal
yang diketahui dan yang diketahui dan
Memahami sesuai dengan sesuai dengan konteks
Masalah Gigih dan konteks soal lengkap soal lengkap
Tekun e Menyebutkan hal S4 menyebutkan hal
yang ditanyakan dan yang ditanyakan tidak
sesuai dengan sesuai dengan konteks
konteks soal lengkap soal lengkap
¢ Yakin dengan apa S4 menyatakan
yang diungkapkan keyakinan terhadap apa
Percaya dalam menyebutkan yang sudah diungkapkan
Diri informasi dari soal S4 mengemukakan
e Mengemukakan argumentasi dengan
alasan dengan tepat tepat
¢ Menggunakan S4 menggunakan
informasi dari yang informasi yang diketahui
diketahui dan dan ditanyakan untuk
ditanyakan memecahkan soal
e Membuat model S4 membuat model
Reflektif matematika sesuai matematika sesuai.
dengan konteks soal konteks soal meskipun
e Menggunakan ada kesalahan
simbol-simbol yang S4 menggunakan simbol
bermakna x untuk memisalkan
Menyusun .
Rencana Jeruk_dan y un_tuk
Penyelesaian memisalkan pir
e Menentukan cara S4 menentukan cara
pemecahan soal pemecahan soal SPLDV
o Melakukan dengan metode
perhitungan dengan gabungan, meskipun
Gigih dan benar tidak dapat
Tekun menyelesaikan soal
S4 melakukan
perhitungan dengan
benar sampai pada tahap
eliminasi
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Yakin dengan apa
yang ditulis dan
diungkapkan

S4 menyatakan
keyakinan terhadap
model matematika yang

Percaya e Mengemukakan dibuat serta apa yang
Diri alasan dengan tepat diungkapkan
S4 mengemukakan
argumentasi dengan
tepat
e Melakukan S4 mengerjakan soal
penyelesaian sesuai sesuai dengan rencana
dengan rencana yang yang dibuat, yaitu
dibuat metode gabungan,
e Menarik kesimpulan/ namun salah pada tahap
: mengembalikan hasil substitusi
Reflektif perhitungan ke S4 tidak mampu menarik
dalam konteks kesimpulan/
masalah yang mengembalikan hasil
ditanyakan perhitungan ke dalam
Malaksanakan konteks masalah yang
Rencana ditanyakan
Penyelesaian e Melakukan S4 salah dalam
perhitungan dengan melakukan perhitungan
Gigih dan benar pada tahap substitusi
Tekun ¢ Menyelesaikan S4 tidak menyelesaikan
seluruh tahapan seluruh tahapan
pemecahan soal pemecahan
¢ Yakin dengan apa S4 merasa yakin dengan
yang ditulis dan apa yang dituliskan
Pe[r)(;?iy a diungkapkan S4 mengemukakan
e Mengemukakan alasan dengan tepat
alasan dengan tepat
o Melakukan S4 tidak melakukan
pemeriksaan kembali pemeriksaan kembali
terhadap soal yang S4 tidak melakukan
dikerjakan perbaikan penyelesaian
Gigihdan | e Melakukan
Tekun perbaikan
. penyelesaian jika
M;g:ﬁtr);kﬁa menemukan
kesalahan setelah
pemerikaan kembali
¢ Yakin dengan apa S4 tidak merasa yakin
p yang ditulis dan dengan hasil
ercaya : )
Diri diungkapkan penyelesaiannya

Mengemukakan
alasan dengan tepat

S4 tidak mengemukakan
alasan dengan tepat

Tahapan pemecahan soal oleh S4 ditinjau dari disposisi matematis

disajikan dalam bentuk diagram alur yang ditunjukkan pada Gambar 4.18

berikut ini:
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1 . S 2
. \ Menyusun Rencana
’ Memahami Masalah o Y
’
/ Mampu membuat model
*' A matematika
. " . 3x+y=>56500............. (1)
Mengetahui hal yang diketahui "
) o Maryam membeli 3 kg jeruk dan 1 kg ° R?ﬂ'ek“f 4x +2y =87.000...........(2)
o Reflektif pir dengan harga Rp56.500,00 ¢ Gigih & *
Gigih & o Jeni membeli 4 kg jeruk dan 2 kg pir Tekun
. gl dengan harga Rp87.000,00 . P
Tekun | o Milamempunyai uang Rp100.000,00 Pjrf:aya v. Mampu menentukan
o Percava dan ingin membeli 1 kg jeruk dan 3 Diri | metode penyelesaian
Diri o ko oir Menggunakan metode
\
* \ campuran
R e AT N
| Mengetahui hal yang ditanyakan

! o Berapa sisa uang Mila setelah membeli 1 kg
ieruk dan 3 ka pir?

v
: I
e ittt ettt R - /
,
/

Melaksanakan
Rencana

Eliminasi

\ 4

3x+y=56500 |x2|6x+ 2y = 113.000
4x +2y = 87.000 |x 1| 4x + 2y = 87.000 -
2x = 26.000
x =13.000...(3)

Tidak memeriksa

kembali

Substitusi
Melakukan substitusi
namun salah

v

. Tidak mampu
{ Selesai / 3 menarik
i kesimpulan ]
Keterangan:

o . (e v =Tahap _ :
|:| = Indikator terpenuhi L penyelesaian —  » =Arah penyelesaian
i i = Indikator terpenuhi, - Sl\';::ed#;?:w;n = Arah disposisi
b tidak ditulis D) yang - ------ »  Matematis

muncul
@ = Indikator tidak [ ]  =selesai
Terpenuhi

Gambar 4. 18 Diagram Alur Penyelesaian Soal S4

3. Analisis Data Penyelesaian Soal Matematika oleh Subjek Berkemampuan
Disposisi Matematis Rendah

Subjek yang mewakili kelompok berkemampuan disposisi matematis

rendah yaitu S5 dan S6. Peneliti menganalisis kemampuan disposisi

matematis subjek pada tiap tahap penyelesaian soal yang meliputi memahami

masalah, merencanakan penyelesaian, melaksanakan rencana, dan memeriksa
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kembali. Berikut merupakan analisis penyelesaian soal matematika oleh

subjek berkemampuan disposisi matematis rendah.

a. Analisis Data Subjek S5
1) Memahami Masalah
Pada tahap memahami masalah, jika dilihat dari hasil
penyelesaian, S5 menuliskan apa saja yang diketahui dan sesuali
dengan konteks soal, tetapi tidak menuliskan hal yang ditanyakan
pada soal. Gambar 4.19 menunjukkan hasil penyelesaian S5 pada

tahap memahami masalah.

TAIAC G, = S wwg o
t 3o S .S
bfh.\ w0y =l B ENENEN
2wy e
Axa VN =\ w9 >
: AV Q@

Gambar 4. 19 Jawaban S5 pada Tahap Memahami Masalah

Menguatkan bukti pada Gambar 4.19, Berdasarkan hasil
wawancara, S5 menyebutkan apa yang diketahui untuk menyelesaikan
soal tersebut sesuai dengan konteks soal. Tetapi S5 tidak mampu
menentukan hal yang ditanyakan pada soal. Berikut hasil wawancara

S4 mengenai aspek tahapan memahami masalah

P : Apa saja informasi-informasi yang kamu dapatkan dalam
soal?

S5 : Maryam beli 3 kg jeruk dan 1 kg pir Rp56.000,00, Jeni beli
4 kg pir dan 2 kg pir Rp87.000,00

P : Lalu dari soal ini tujuannya untuk mencari apa?

S5 . Gakeroh (tidak tau bu)
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P : Lalu bagaimana kamu mengerjakan ini?
S5 . Ya pokoknya gitu bu, lawong gak iso gak mari, angel
(lawong gak bisa gak selesai, sulit)

Dari jawaban S5 pada Gambar 4.19 dan hasil wawancara
menunjukkan bahwa S5 menyebutkan hal yang diketahui sesuai

dengan konteks soal, yaitu:

e Maryam membeli 3 kg jeruk dan 1 kg pir harganya Rp56.000,00
e Jeni membeli 4 kg pir dan 2 kg pir dengan harga Rp87.000,00

e Mila akan membeli 1 kg jeruk dan 3 kg pir

Berdasarkan hasil wawancara, S5 tidak dapat menyebutkan hal yang
ditanyakan. Meskipun demikian S5 memunculkan reflektif pada saat
menentukan hal yang diketahui namun tidak memiliki sifat gigih dan
tekun, karena menyatakan kesulitan pada tahap memahami masalah.

2)  Merencanakan Penyelesaian

Pada tahap merencanakan penyelesaian, S5 menggunakan
informasi dari hal-hal yang diketahui dalam soal untuk membuat
model matematika dengan menggunakan simbol-simbol untuk
memisalkan hal yang diketahui. Gambar 4.20 menunjukkan model

matematika yang dibuat oleh S5.

,_335- \e¢ > S6.800

Y)Y 20 2 PL-Qoo

Gambar 4. 20 Jawaban S5 pada Tahap Merencnakan Penyelesaian
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Dari hasil jawaban S5 pada Gambar 4.20 menunjukkan bahwa:
a) S5 memisalkan jeruk sebagai j dan pir sebagai p
b) S5 membuat dua persamaan yaitu 3j + 1p = 56.500 dan 4j +

2p = 87.000

Berdasarkan hasil penyelesaian pada Gambar 4.20 menunjukkan
bahwa, S5 memunculkan salah satu aktivitas mental dari disposisi

matematis yaitu reflektif.

Berdasarkan wawancara, S5 mampu menentukan cara
penyelesaian pada tahap eliminasi, namun tidak mengetahui cara
penyelesaian selanjutnya. Berikut hasil wawancara S5 mengenai aspek

tahapan merencanakan penyelesaian:

P . Setelah mengetahui hal yang diketahui tadi, cara/metode
apa yang kamu gunakan untuk menyelesaikan soal?

S5 :Ini p-nya (menunjuk persamaan 1) dikali 8, terus p-nya ini
(menunjuk persamaan 2) dikali 4

P :Nah itu kenapa dikalikan?

S5 . Biar sama

P . Lalu setelah itu apa lagi?

S5 . Dikurangi, naah

P . Lalu setelah dikurangi, apa yang kamu dapatkan?

S5 : Nah itu gak paham saya

P . Lalu setelah itu apa lagi yang kamu lakukan?

S5 . Wes mandek bu, angel gak tau (sudah berhenti bu, sulit gak
tau)

Dari hasil wawancara, menunjukkan bahwa:
a) S5 mengelimininasi variabel p untuk menemukan nilai j
(substitusi)

b) S5 tidak mengetahui langkah selanjutnya



3)

100

Berdasarkan hasil wawancara, S5 menggunakan cara
gabungan untuk memecahkan soal, namun S5 tidak mengetahui
langkah selanjutnya. Hal ini menunjukkan bahwa S5 tidak
memunculkan gigih dan tekun. S5 juga menyatakan kesulitan dalam
menentukan rencana penyelesaian, sehingga tidak dapat menunjukkan
percaya diri dalam mengemukakan argumentasi pada saat

merencanakan penyelesaian soal.
Melaksanakan Rencana penyelesaian

Pada tahap melaksanakan rencana penyelesaian, S5
menggunakan metode eliminasi, namun tidak mendapatkan hasil,
dikarenakan berdasarkan wawancara pada tahap menentukan rencana
penyelesaian, S5 menyatakan tidak mengetahui tujuan dari eliminasi
yang dilakukan. S5 mampu menentukan kelipatan persekutuan terkecil
dari variabel p yang menyatakan pir, namun tidak mendapatkan hasil
dari metode eliminasi yang sudah dilakukan. Gambar 4.21
menunjukkan hasil penyelesaian subjek S5 pada tahap melaksanakan

rencana penyelesaian.

S B3I\ 2 S 6.Sce 8
43y 2. ¢ = P L-Tow Lol |

A0y - PO e Ssu_‘How
ey »R e = et v L O

R~ S .. 2\l am_t)cHes

Gambar 4. 21 Jawaban S5 pada Tahap Melaksanakan Rencana



4)

101

Berdasarkan hasil penyelesaian pada Gambar 4.21,
menunjukkan bahwa S5 menggunakan rencana penyelesaian yang
sudah ditentukan, tetapi tidak mampu menyelesaikannya. Sehingga
pada tahap ini S5 tidak memunculkan aktivitas mental reflektif serta
gigih dan tekun, karena tidak dapat menyelesaikan seluruh tahapan

penyelesaian.

Berdasarkan hasil wawancara, subjek tidak mampu
mengungkapkan argumentasi mengenai cara penyelesaian berdasarkan
metode yang disebutkan pada taham merencanakan penyelesian.
Berikut hasil wawancara S5 mengenai aspek tahapan melaksanakan

rencana penyelesaian:

P . Bagaimana kamu menyelesaikan soal ini dengan cara yang
kamu katakan tadi?
S5 : Ya ini berhenti disini

Berdasarkan hasil wawancara, disimpulkan bahwa S5 tidak
memunculkan aktivitas mental percaya diri pada saat melaksanakan

rencana penyelesaian.

Memeriksa kembali

Berdasarkan gambar 4.21, S5 tidak mampu menyelesaikan soal
hingga akhir. Selain itu S5 juga tidak memahami apa yang ditanyakan
sehingga tidak menemukan hasil akhirnya. Berdasarkan hasil

wawancara, S5 menyatakan tidak melakukan pemeriksaan kembali.
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Berikut hasil wawancara S5 mengenai aspek tahapan memeriksa

kembali:
P . Setelah mengerjakan sampai disini, apa yang kamu
lakukan?
S5 : Yawes bu, wong gak iso (yasudah bu, gak bisa)
P . Apakah kamu sempat mencoba kembali?
S5 : Tidak

Hal ini membuktikan bahwa S5 tidak memunculkan gigih dan
tekun pada tahap memeriksa kembali, karena S5 tidak berhasil

menyelesaikan soal. sehingga tidak pula muncul percaya diri.

Berdasarkan analisis data yang dilakukan peneliti terhadap hasil tes tertulis
dan wawancara, terlihat subjek melaksanakan langkah-langkah pemecahan
soal yang meliputi memahami masalah, membuat rencana, dan
melaksanakan rencana. Subjek tidak mekakukan pada tahap memeriksa
kembali. Peneliti meninjau sifat-sifat disposisi matematis yang muncul
pada saat subjek melakukan langkah-langkah penyelesaian. Hasil
pemecahan soal oleh S5 ditinjau dari disposisi matematis disajikan pada

Tabel 4.9 berikut ini:

Tabel 4.9 Hasil Analisis Data S5

Tahap Sifat Disposisi | Indikator Disposisi Temuan
Pemecahan Matematis Matematis
Masalah
e Mengetahui hal e S5 mengetahui hal
yang diketahui yang diketahui dan
sesuai dengan sesuai dengan konteks
konteks soal dan soal
Memahami Reflektif lengkap ¢ S5 tidak mengethui hal
Masalah e Mengetahui hal yang ditanyakan
yang ditanyakan
sesuai dengan
konteks soal dan
lengkap
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e Menyebutkan hal e S5 menyebutkan hal
yang diketahui dan yang diketahui dan
sesuai dengan sesuai dengan konteks
konteks soal soal

Gigih dan lengkap e S5 tidak mampu
Tekun e Menyebutkan hal menyebutkan hal yang
yang ditanyakan ditanyakan
dan sesuai dengan
konteks soal
lengkap

¢ Yakin dengan apa e S5 tidak menyatakan
yang diungkapkan keyakinan terhadap
dalam apa yang sudah

L menyebutkan diungkapkan
Percaya Diri informasi dari soal | e S5 tidak dapat

¢ Mengemukakan mengemukakan
alasan dengan tepat argumentasi dengan

tepat

e Menggunakan ¢ S5 menggunakan
informasi dari yang informasi yang
diketahui dan diketahui untuk
ditanyakan memecahkan soal

e Membuat model e S5 membuat model

. matematika sesuai matematika sesuai
Reflektif dengan konteks konteks soal
soal e S5 menggunakan

e Menggunakan simbol j untuk
simbol-simbol memisalkan jeruk dan
yang bermakna p untuk memisalkan

pir

e Menentukan cara e S5 menentukan cara
pemecahan soal pemecahan soal

Menyusun o Melakukan SPLDV dengan
Rencana perhitungan metode gabungan,
Penyelesaian Gigih dan dengan benar meskipun tidak dapat

Tekun menyelesaikan soal
e S5 tidak dapat
melakukan
perhitungan dengan
benar

e Yakindenganapa | e S5 tidak menyatakan
yang ditulis dan keyakinan terhadap
diungkapkan model matematika

¢ Mengemukakan yang dibuat serta apa

Percaya Diri alasan dengan tepat yang diungkapkan
e S5 tidak dapat
mengemukakan
argumentasi dengan
tepat
e Melakukan e S5 mengerjakan soal
Malaksanakan penyelesaian sesuai dengan rencana
Rencana Reflektif sesuai dengan yang dibuat, yaitu
Penyelesaian rencana yang metode gabungan,
dibuat namun salah
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e Menarik
kesimpulan/
mengembalikan
hasil perhitungan
ke dalam konteks
masalah yang
ditanyakan

S5 tidak mampu
menarik kesimpulan/
mengembalikan hasil
perhitungan ke dalam
konteks masalah yang
ditanyakan

e Melakukan

S5 salah dalam

perhitungan melakukan
Gigih dan dengan benar perhitungan
Tekun ¢ Menyelesaikan S5 tidak
seluruh tahapan menyelesaikan seluruh
pemecahan soal tahapan pemecahan
e Yakin dengan apa S5 tidak merasa yakin
yang ditulis dan dengan apa yang
diungkapkan dituliskan
Percaya Diri ¢ Mengemukakan S5 tidak dapat
alasan dengan tepat mengemukakan
argumentasi dengan
tepat
o Melakukan S5 tidak melakukan
pemeriksaan pemeriksaan kembali
kembali terhadap S5 tidak melakukan
soal yang perbaikan penyelesaian
dikerjakan
Gigih dan o Melakukan
Tekun perbaikan
penyelesaian jika
Memeriksa menemukan
Kembali kesalahan setelah
pemerikaan
kembali
¢ Yakin dengan apa S5 tidak merasa yakin
yang ditulis dan dengan hasil
. diungkapkan penyelesaiannya
Percaya Diri o Mengemukakan S5 tidak

alasan dengan tepat

mengemukakan alasan
dengan tepat

Hasil pemecahan soal oleh S5 ditinjau dari disposisi matematis

disajikan dalam bentuk diagram alur yang ditunjukkan pada Gambar 4.22

berikut ini:
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. i Menyusun \‘
1 Memahami 3 Renc);ma
Masalah
Mampu membuat model
matematika
Mengetahui hal yang diketahui 3x+y=56500...(1) [~ >

4x + 2y = 87.000 ...2)

o Maryam membeli 3 kg jeruk dan 1

kg pir dengan harga Rp56.500,00 %
o Jeni membeli 4 kg jeruk dan 2 kg

pir dengan harga Rp87.000,00
«¢----{ o Milamempunyai uang
Rp100.000,00 dan ingin membeli 1
kg jeruk dan 3 kg pir

Tidak mampu menentukan
cara pemechan soal

Tidak mampu mengetahui hal
yang ditanyakan

;S v 3
- T Melaksanakan Eliminasi
) Rencan > Meelakukan
encana eliminasi

namun salah

Tidak
memeriksa
kembali Substitusi
Tidak mampu
meelakukan
substitusi

Tidak mampu
menarik
kesimpulan

\ 4 |
Selesai
Keterangan:

i : R v =Tahap _ :
|:| = Indikator terpenuhi L penyelesaian — » =Arah penyelesaian
,,,,,,,,,,,,,,,,, . . = Sifat disposisi A

= Indikator terpenuhi, - = Arah disposisi

tidak ditulis > Maematsyang oo > Matematis
muncul
@ = Indikator tidak [ ] =Selesai
Terpenuhi

Gambar 4. 22 Diagram Alur Penyelesaian Soal S5

b. Analisis Data Subjek S6
1) Memahami Masalah
Pada tahap memahami masalah, jika dilihat dari hasil
penyelesaian, S6 tidak menuliskan hal yang diketahui dan hal yang

ditanyakan pada soal. Berdasarkan hasil wawancara, S6 mampu
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memahami apa yang diketahui sesuai dengan konteks soal, namun
tidak mampu menentukan hal yang ditanyakan dengan tepat. Berikut

hasil wawancara S6 mengenai aspek tahapan memahami masalah

P . Apa saja informasi-informasi yang kamu dapatkan dalam
soal?
S6 : Maryam pergi ke toko A beli 3 kg jeruk dan 1 kg pir

Rp56.000,00, Jeni beli 4 kg pir dan 2 kg pir Rp87.000,00 itu
kah kak maksudnya?

P . Lalu dari soal ini tujuannya untuk mencari apa?
S6 . Apa ya gak tau saya maksudnya

P . Nanti hasil akhirnya bagaimana?

S6 . Gak tau kak, saya saja gak selesai ini

Dari jawaban S6 pada hasil wawancara menunjukkan bahwa S6

menyebutkan hal yang diketahui sesuai dengan konteks soal, yaitu:

e Maryam membeli 3 kg jeruk dan 1 kg pir harganya Rp56.000,00
e Jeni membeli 4 kg pir dan 2 kg pir dengan harga Rp87.000,00

e Mila akan membeli 1 kg jeruk dan 3 kg pir

Berdasarkan hasil wawancara, S6 tidak dapat menyebutkan hal yang
ditanyakan. meskipun demikian S6 memunculkan reflektif pada saat
menentukan hal yang diketahui namun tidak memunculkan aktivitas
mental disposisi matematis yaitu gigih dan tekun, karena menyatakan

kesulitan pada tahap memahami masalah.

Pada tahap memahami masalah terhadap soal yang diberikan,
S6 tidak menunjukkan keyakinan pada saat mengemukakan

argumentasi terhadap beberapa pertanyaan dari peneliti mengenai apa
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saja yang diketahui dan ditanyakan. Berikut hasil wawancara S6 pada

aspek tahapan memahami masalah:

P . Apakah kamu yakin dengan jawabanmu tentang apa yang
diketahui tadi?
S6 : Hemmm gak tau saya kak

Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan S6
tidak memunculkan aktivitas mental percaya diri dalam memahami

masalah dan mengemukakan argumentasi.
Merencanakan Penyelesaian

Pada tahap merencanakan penyelesaian, S6 menggunakan
informasi dari hal-hal yang diketahui dalam soal untuk membuat
model matematika dengan menggunakan simbol-simbol untuk
memisalkan hal yang diketahui. S6 memisalkan jeruk sebagai x dan
pir sebagai y. Gambar 4.23 menunjukkan model matematika yang

dibuat oleh S6.

—_——

i wS- \k_'\’ \ 7: 96.56,0.(,0
ALYy = 87 0eo.ts

Gambar 4. 23 Jawaban S6 pada Tahap Merencnakan Penyelesaian

Dari hasil jawaban S6 pada Gambar 4.23 menunjukkan bahwa:

a) S6 memisalkan jeruk sebagai x dan pir sebagai y
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b) S6 membuat dua persamaan yaitu 3x + 1y = 56.500 dan 4x +

2y = 87.000

Berdasarkan hasil penyelesaian pada Gambar 4.23 menunjukkan
bahwa, S6 memunculkan salah satu aktivitas mental dari disposisi

matematis yaitu reflektif.

Berdasarkan wawancara, S6 tidak mampu menentukan metode
penyelesaian soal. Berikut hasil wawancara S6 mengenai aspek

tahapan merencanakan penyelesaian:

P . Setelah mengetahui hal yang diketahui tadi, cara/metode
apa yang kamu gunakan untuk menyelesaikan soal?

S6 . Lupa saya kak, ini salah jawaban saya

P : Lalu ini kamu dapatkan dari mana?

S6 : Nagwut wes kak (ngarang kak)

Dari hasil wawancara di atas, ditunjukkan bahwa S6 tidak
memunculkan aktivitas mental gigih dan tekun pada tahap
merencanakan penyelesaian soal. Sehingga S6 juga tidak dapat
memunculkan percaya diri dalam mengemukakan argumentasi terkait

rencana penyelesaian soal.

Melaksanakan Rencana penyelesaian

Pada tahap melaksanakan rencana penyelesaian, S6
menggunakan metode eliminasi, namun tidak mendapatkan hasil.
Terlihat dari lembar penyelesaiannya, S6 tidak mampu menyelesaikan
metode eliminasi. Gambar 4.24 menunjukkan hasil penyelesaian

subjek S6 pada tahap melaksanakan rencana penyelesaian.
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Gambar 4. 24 Jawaban S6 pada Tahap Melaksanakan Rencana

Berdasarkan hasil penyelesaian pada Gambar 4.24, menunjukkan
bahwa pada tahap ini S6 tidak memunculkan aktivitas mental reflektif.
Selain itu berdasarkan hasil penyelesaian di atas terbukti juga bahwa
S6 tidak memunculkan gigih dan tekun, karena tidak dapat

menyelesaikan seluruh tahapan penyelesaian.

Berdasarkan hasil wawancara, subjek tidak mampu
mengungkapkan argumentasi mengenai cara penyelesaian. Sehingga
S6 tidak memunculkan aktivitas mental dari disposisi matematis

percaya diri pada saat melaksanakan rencana penyelesaian.
Memeriksa kembali

Berdasarkan gambar 4.24, S6 tidak mampu menyelesaikan soal
hingga akhir. Selain itu S6 juga tidak memahami apa yang ditanyakan
sehingga tidak menemukan hasil akhirnya. Berdasarkan hasil
wawancara, S6 menyatakan tidak melakukan pemeriksaan kembali.
Berikut hasil wawancara S6 mengenai aspek tahapan memeriksa

kembali:
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P . Setelah mengerjakan sampai disini, apa yang kamu
lakukan?

S6 . Sudah kak, menyerah saya

P . Apakah kamu sempat mencoba kembali?

S6 . Tidak sanggup kak

Hal ini membuktikan bahwa S6 tidak memunculkan aktivitas mental
gigih dan tekun pada tahap memeriksa kembali. Karena S6 tidak

berhasil menyelesaikan soal, maka tidak pula muncul percaya diri.

Berdasarkan analisis data yang dilakukan peneliti terhadap hasil tes
tertulis dan wawancara, terlihat subjek melaksanakan langkah-langkah
pemecahan soal yang meliputi memahami masalah, membuat rencana,
melaksanakan rencana dan tidak mekakukan pada tahap memeriksa
kembali. Peneliti meninjau sifat-sifat disposisi matematis yang muncul
pada saat subjek melakukan langkah-langkah penyelesaian. Hasil
pemecahan soal oleh S6 ditinjau dari disposisi matematis disajikan pada

Tabel 4.10 berikut ini:

Tabel 4.10 Hasil Analisis Data S6

Tahap Sifat Disposisi Indikator Temuan
Pemecahan Matematis Disposisi
Masalah Matematis
e Mengetahui hal e S6 mengetahui hal yang
yang diketahui diketahui dan sesuai
sesuai dengan dengan konteks soal
konteks soal dan | e S6 tidak mengethui hal
Reflektif lengkap yang ditanyakan

e Mengetahui hal
yang ditanyakan

Memahami sesuai dengan
Masalah konteks soal dan
lengkap
e Menyebutkan hal | e S6 menyebutkan hal
I yang diketahui yang diketahui dan
G!?;Eudnan dan sesuai sesuai dengan konteks
dengan konteks soal

soal lengkap e S6 tidak mampu
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Menyebutkan hal
yang ditanyakan

menyebutkan hal yang
ditanyakan

dan sesuai
dengan konteks
soal lengkap
Yakin dengan S6 tidak menyatakan
apa yang keyakinan terhadap apa
diungkapkan yang sudah diungkapkan
dalam S6 tidak dapat
Percaya Diri menyebutkan mengemukakan
informasi dari argumentasi dengan
soal tepat
Mengemukakan
alasan dengan
tepat
Menggunakan S6 menggunakan
informasi dari informasi yang diketahui
yang diketahui untuk memecahkan soal
dan ditanyakan S6 membuat model
Membuat model matematika sesuai
Reflektif matematika konteks soal
sesuai dengan S6 menggunakan simbol
konteks soal j untuk memisalkan
Menggunakan jeruk dan p untuk
simbol-simbol memisalkan pir
yang bermakna
Menentukan cara S6 menentukan cara
pemecahan soal pemecahan soal SPLDV
Menyusun Melakukan dengan metode
Rencana Gigih dan perhitungan gabungan, meskipun
Penyelesaian 'Ig dengan benar tidak dapat
ekun .
menyelesaikan soal
S6 tidak dapat
melakukan perhitungan
dengan benar
Yakin dengan S6 tidak menyatakan
apa yang ditulis keyakinan terhadap
dan diungkapkan model matematika yang
Mengemukakan dibuat serta apa yang
Percaya Diri alasan dengan diungkapkan
tepat S6 tidak dapat
mengemukakan
argumentasi dengan
tepat
Melakukan S6 mengerjakan soal
penyelesaian sesuai dengan rencana
sesuai dengan yang dibuat, yaitu
Malaksanakan rencana yang metode gabungan,
. dibuat namun salah
Rencana Reflektif . . .
Penyelesaian Me_narlk S6 Fldak mampu menarik
kesimpulan/ kesimpulan/

mengembalikan
hasil perhitungan
ke dalam konteks

mengembalikan hasil
perhitungan ke dalam
konteks masalah yang
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masalah yang ditanyakan
ditanyakan
e Melakukan S6 salah dalam

perhitungan

melakukan perhitungan

Gigih dan dengan benar S6 tidak menyelesaikan
Tekun o Menyelesaikan seluruh tahapan

seluruh tahapan pemecahan
pemecahan soal

e Yakin dengan apa S6 tidak merasa yakin
yang ditulis dan dengan apa yang
diungkapkan dituliskan

Percaya Diri | e Mengemukakan S6 tidak dapat
alasan dengan mengemukakan
tepat argumentasi dengan
tepat

e Melakukan S6 tidak melakukan
pemeriksaan pemeriksaan kembali
kembali terhadap S6 tidak melakukan
soal yang perbaikan penyelesaian
dikerjakan

Gigih dan e Melakukan
Tekun perbaikan
penyelesaian jika
Memeriksa menemukan
Kembali kesalahan setelah

pemerikaan
kembali

e Yakin dengan apa S6 tidak merasa yakin
yang ditulis dan dengan hasil

Percaya Diri diungkapkan penyelesaiannya

¢ Mengemukakan
alasan dengan
tepat

S6 tidak mengemukakan
alasan dengan tepat

Tahapan pemecahan soal oleh S6 ditinjau dari disposisi matematis

disajikan dalam bentuk diagram alur yang ditunjukkan pada Gambar 4.25

berikut ini:
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Menyusun 2
1 Memahami Renc{;\na
Masalah
Mampu membuat model
matematika
Mengetahui hal yang diketahui 3x+y =56.500...(1)

4x + 2y = 87.000 ...(2)

o Maryam membeli 3 kg jeruk dan 1

kg pir dengan harga Rp56.500,00 +

o Jeni membeli 4 kg jeruk dan 2 kg
pir dengan harga Rp87.000,00

o Mila mempunyai uang
Rp100.000,00 dan ingin membeli 1
kg jeruk dan 3 kg pir

Tidak mampu menentukan
cara pemechan soal

Tidak mampu mengetahui hal
yang ditanyakan

v 3
Melaksanakan Eliminasi
> Meelakukan
Rencana

eliminasi
namun salah

Tidak
memeriksa
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Gambar 4. 25 Diagram Alur Penyelesaian Soal S6
Pembahasan

Berdasarkan analisis data pemecahan soal matematika oleh siswa kelas
VIl di MTs Daarus Salam Bantur dan SMP PGRI 04 Bantur ditinjau dari
disposisi matematis yang dikategorikan menjadi tiga, yakni tinggi, sedang dan

rendah, diperoleh pembahasan sebagai berikut:
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1. Pemecahan Soal Matematika Subjek Berkemampuan Disposisi Matematis
Tinggi

Berdasarkan hasil angket disposisi matematis dan tes kemampuan
penyelesaian soal, menunjukan bahwa siswa yang memiliki disposisi
matematis tinggi dapat melakukan seluruh tahapan penyelesaian masalah,
mulai dari  memahami  masalah, merencanakan penyelesaian,
melaksanakan rencana penyelesaian dan memriksa kembali. Hal ini sejalan
dengan penelitian (Rosita & Yuliawati, 2016), bahwa Subjek dengan

disposisi matematis tinggi hampir memenuhi semua indikator-indikator
kemampuan pemecahan masalah. Pemecahan masalah serta sifat-sifat

disposisi matematis yang muncul pada subjek berkemampuan disposisi

matematis tinggi akan dijbarkan sebagai berikut:

a. Memahami Masalah.

Berdasarkan indikator disposisi matematis reflektif pada tahap
memahami masalah, S1 dan S2 mempunyai kesamaan yaitu mampu
mengidentifikasi masalah pada soal. Akan tetapi terdapat perbedaan
antara keduanya. S1 tidak menuliskan pada lembar jawaban, namun
berdasarkan hasil wawancara, subjek mampu menentukan hal yang
diketahui dan ditanyakan. S2 menuliskannya pada lembar jawaban
serta mampu mengungkan dengan jelas pada saat dilakukan waancara.
Hal ini sesuai dengan hasil penelitian bahwa siswa yang termasuk
pada kategori disposisi matematis tinggi dapat mengidentifikasi unsur-

unsur yang diketahui dan yang ditanyakan (Noriza, 2015). Ini



115

menunjukkan bahwa subjek yang mempunyai disposisi matematis
tinggi memiliki sifat reflektif pada tahap memahami masalah.

Berdasarkan indikator disposisi matematis gigih dan tekun pada
tahap memahami masalah, S1 dan S2 mempunyai kesamaan.
Keduanya telah melakukan kegiatan memahami masalah sesuai soal
dengan cara masing-masing. S1 dengan cara memahami soal tanpa
menuliskannya dan langsung melakukan tahap penyelesaian, S2
menuliskan hal yang diketahui untuk menyelesaikan soal. Hal ini
sejalan dengan pendapat bahwa siswa yang memiliki disposisi tinggi
akan lebih tekun dan berminat untuk mengeksplorasi hal-hal baru
(Trisnowali, 2015). Ini menunjukkan bahwa subjek yang mempunyai
disposisi matematis tinggi memiliki sifat gigih dan tekun pada tahap
memahami masalah.

Berdasarkan indikator disposisi matematis percaya diri pada tahap
memahami masalah, S1 dan S2 merasa yakin dengan apa yang
dipahami dan mampu mengemukakan argumentasi dengan jelas. ini
menunjukkan sifat disposisi matematis percaya diri. Sehingga dapat
disimpulkan, pada tahap memahami masalah, subjek dengan tingkat
disposisi matematis tinggi memiliki sifat reflektif, gigih dan tekun,
serta percaya diri.

Menyusun Rencana Penyelesaian.
Berdasarkan indikator disposisi matematis reflektif pada tahap

menyusun rencana penyelesaian, S1 dan S2 memiliki kesamaan.
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Terlihat pada hasil tes, terlihat bahwa keduanya mampu membuat
rencana penyelesaian dengan menuliskan model matematika secara
baik dan benar. Hal ini menunjukkan bahwa subjek yang mempunyai
disposisi matematis tinggi memiliki sifat reflektif pada tahap
menyusun rencana penyelesaian.

Berdasarkan indikator disposisi matematis gigih dan tekun pada
tahap menyusun rencana penyelesaian, S1 dan S2 mampu menentukan
langkah-langkah rencana penyelesaian yang akan digunakan,
meskipun keduanya tidak mengetahui nama metode yang digunakan.
Ini sesuai dengan hasil penelitian bahwa siswa yang termasuk pada
kategori disposisi matematis tinggi sudah dapat menyusun rencana
penyelesaian masalah dengan benar dan sistematis (Noriza, 2015). Hal
ini menunjukkan bahwa subjek yang mempunyai disposisi matematis
tinggi memiliki sifat gigih dan tekun pada tahap menyusun rencana
penyelesaian.

Berdasarkan indikator disposisi matematis percaya diri pada tahap
menyusun rencana penyelesaian, S1 dan S2 merasa yakin dengan
rencana yang digunakan serta mampu mengemukakan argumentasi
dengan jelas. Hal ini menunjukkan bahwa subjek yang mempunyai
disposisi matematis tinggi memiliki sifat percaya diri pada tahap
menyusun rencana penyelesaian.

Berdasarkan indikator disposisi matematis fleksibel pada tahap

menyusun rencana penyelesaian, S1 dan S2 tidak mampu
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menenentukan dan menyelesaikan soal dengan cara lain. Hal ini
menunjukkan bahwa subjek dengan tingkat disposisi matematis tinggi
masih tidak memiliki sifat fleksibel pada tahap menentukan rencana
penyelesaian. Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek dengan
tingkat disposisi matematis tinggi memiliki sifat reflektif, gigih dan
tekun,serta percaya diri pada tahap menyusun rencana penyelesaian.
Melaksanakan Rencana.

Berdasarkan indikator disposisi matematis reflektif pada tahap
melaksanakan rencana, S1 dan S2 mampu melaksanakan rencana
penyelesaian dengan baik dan benar. Dari hasil wawancara subjek
juga mampu menjelaskan langkah-langkah penyelesaian yang sudah
dikerjakan. Ini sesuai dengan hasil penelitian bahwa siswa yang
termasuk pada kategori disposisi matematis tinggi dapat menjawab
masalah dengan benar karena dapat menyusun rencana pemecahan
masalah dengan benar (Noriza, 2015). Hal ini menunjukkan bahwa
subjek dengan tingkat disposisi matematis tinggi memiliki sifat
reflektif pada tahap melaksanakan rencana penyelesaian.

Berdasarkan indikator disposisi matematis gigih dan tekun pada
tahap melaksanakan rencana, S1 dan S2 mampu menyelesaikan
seluruh tahapan penyelesaian hingga pada penarikan kesimpulan. Ini
terlihat dari hasil penyelesaian subjek serta hasil wawancara. Hal ini

menunjukkan bahwa subjek dengan tingkat disposisi matematis tinggi
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memiliki sifat gigih dan tekun pada tahap melaksanakan rencana
penyelesaian.

Berdasarkan indikator disposisi matematis percaya diri pada tahap
memeriksa kembali, S1 dan S2 merasa yakin dengan hasil
penyelesaian yang telah dilakukan serta mampu mengemukakan
argumentasi dengan jelas. ini menunjukkan sifat disposisi matematis
percaya diri. Sehingga dapat disimpulkan, pada tahap melaksanakan
rencana penyelesaian, subjek dengan tingkat disposisi matematis
tinggi memiliki sifat reflektif, gigih dan tekun,serta percaya diri.
Memeriksa Kembali.

Berdasarkan indikator disposisi matematis gigih dan percaya diri
pada tahap memeriksa kembali, S1 dan S2 mengecek kembali
langkah-langkah dan perhitungan mulai dari awal sampai jawaban
akhir sehingga merasa yakin jawabannya sudah benar. Hal ini terlihat
berdasarkan hasil penyelesaian soal oleh S1 terdapat beberapa coretan
pembenaran setelah disadari ada kesalahan serta berdasarkan hasil
wawancara S1 dan S2 menyatakan bahwa subjek memeriksa kembali
hasi penyelesaian yang sudah dikerjakan. Sejalan dengan hasil
penelitian bahwa siswa yang termasuk pada kategori disposisi
matematis tinggi akan mengecek kembali terhadap hasil pekerjaannya
(Noriza, 2015). Hal ini menunjukkan bahwa subjek dengan tingkat
disposisi matematis tinggi memiliki sifat gigih dan tekun pada tahap

memeriksa kembali.
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Berdasarkan indikator disposisi matematis percaya diri pada tahap
memeriksa kembali, S1 dan S2 merasa yakin dengan hasil
penyelesaian yang telah dilakukan serta mampu mengemukakan
argumentasi dengan jelas. ini menunjukkan sifat disposisi matematis
percaya diri. Sehingga dapat disimpulkan, pada tahap memeriksa
kembali, subjek dengan tingkat disposisi matematis tinggi memiliki

sifat gigih dan tekun,serta percaya diri.

2. Pemecahan Soal Matematika Siswa Kelas VIII Berkemampuan Disposisi
Matematis Sedang

Berdsarkan hasil angket disposisi matematis dan tes kemampuan
penyelesaian soal, menunjukan bahwa siswa yang memiliki disposisi
matematis sedang dapat melakukan tahapan penyeesaian masalah, mulai
dari  memahami masalah, merencanakan penyelesaian, hingga
melaksanakan rencana penyelesaian namun tidak melakukan pemeriksaan
kembali. Pemecahan masalah serta sifat-sifat disposisi matematis yang
muncul pada subjek berkemampuan disposisi matematis sedang akan

dijbarkan sebagai berikut:

a. Memahami Masalah.

Berdasarkan indikator disposisi matematis reflektif pada tahap
memahami masalah, S3 dan S4 mempunyai kesamaan yaitu mampu
mengidentifikasi masalah pada soal. Keduanya tidak menuliskan pada
lembar jawaban, namun berdasarkan hasil wawancara, S1 mampu

menentukan hal yang diketahui dan ditanyakan, sedangkan S2 hanya
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mampu menentukan hal yang diketahui saja. Hal ini sesuai dengan
hasil penelitian bahwa siswa yang termasuk pada kategori disposisi
matematis sedang dapat mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui
dan yang ditanyakan (Noriza, 2015). Ini menunjukkan bahwa subjek
yang mempunyai disposisi matematis sedang memiliki sifat reflektif
pada tahap memahami masalah.

Berdasarkan indikator disposisi matematis gigih dan tekun pada
tahap memahami masalah, S3 dan S4 mempunyai kesamaan.
Keduanya telah melakukan kegiatan memahami masalah sesuai soal
yang diberikan. Ini menunjukkan bahwa subjek yang mempunyai
disposisi matematis sedang memiliki sifat gigih dan tekun pada tahap
memahami masalah.

Berdasarkan indikator disposisi matematis percaya diri pada tahap
memahami masalah, S3 dan S4 merasa yakin dengan apa yang
dipahami dan mampu mengemukakan argumentasi dengan jelas. Ini
menunjukkan sifat disposisi matematis percaya diri. Sehingga dapat
disimpulkan, pada tahap memahami masalah, subjek dengan tingkat
disposisi matematis sedang memiliki sifat reflektif, gigih dan
tekun,serta percaya diri.

Menyusun Rencana Penyelesaian.

Berdasarkan indikator disposisi matematis reflektif pada tahap

menyusun rencana penyelesaian, S3 dan S4 memiliki kesamaan.

Terlihat pada hasil tes, terlihat bahwa keduanya mampu membuat
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rencana penyelesaian dengan menuliskan model matematika secara
baik dan benar. Hal ini menunjukkan bahwa subjek yang mempunyai
disposisi matematis sedang memiliki sifat reflektif pada tahap
menyusun rencana penyelesaian.

Berdasarkan indikator disposisi matematis gigih dan tekun pada
tahap menyusun rencana penyelesaian, S3 dan S4 mampu menentukan
langkah-langkah rencana penyelesaian yang akan digunakan,
meskipun keduanya S3 tidak mengetahui nama metode yang
digunakan. Ini sesuai dengan hasil penelitian bahwa siswa yang
termasuk pada kategori disposisi matematis sedang dapat menyusun
rencana penyelesaian masalah dengan benar dan sistematis (Noriza,
2015). Hal ini menunjukkan bahwa subjek yang mempunyai disposisi
matematis sedang memiliki sifat gigih dan tekun pada tahap
menyusun rencana penyelesaian.

Berdasarkan indikator disposisi matematis percaya diri pada tahap
menyusun rencana penyelesaian, S3 dan S4 memiliki perbedaan. S3
tidak menunjukkan keyakinan terhadap rencana penyelesaian yang
digunakan meskipun rencana yang diungkapkan itu benar, sedangkan
S4 merasa yakin dengan rencana yang digunakan serta mampu
mengemukakan argumentasi dengan jelas. Hal ini menunjukkan
bahwa subjek yang mempunyai disposisi matematis sedang ada yang
memiliki sifat percaya diri dan ada yang tidak pada tahap menyusun

rencana penyelesaian. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada tahap



122

menyusun rencana penyelesaian oleh subjek dengan tingkat disposisi
matematis sedang memiliki sifat reflektif, gigih dan tekun, serta untuk
sifat percaya diri ada yang mempunyai dan ada yang tidak.
Melaksanakan Rencana.

Berdasarkan indikator disposisi matematis reflektif pada tahap
melaksanakan rencana, S3 dan S4 mampu melaksanakan rencana
penyelesaian yang sudah ditentukan. Dari hasil wawancara subjek
juga mampu menjelaskan langkah-langkah penyelesaian yang sudah
dikerjakan. Namun Subjek tidak mampu menyelesaikan seluruh
tahapan penyelesaian, serta tidak mampu menjawab hal yang
ditanyakan pada soal. Hal ini menunjukkan bahwa subjek dengan
tingkat disposisi matematis tinggi memiliki sifat reflektif pada tahap
melaksanakan rencana penyelesaian meskipun tidak dapat
menyelesaikan penyelesaian hingga akhir.

Berdasarkan indikator disposisi matematis gigih dan tekun pada
tahap melaksanakan rencana, S3 dan S4 tidak mampu menyelesaikan
seluruh tahapan penyelesaian hingga pada penarikan kesimpulan. Ini
terlihat dari hasil penyelesaian subjek serta hasil wawancara. Hal ini
menunjukkan bahwa subjek dengan tingkat disposisi matematis
sedang tidak memiliki sifat gigih dan tekun sampai pada tahap
melaksanakan rencana penyelesaian.

Berdasarkan indikator disposisi matematis percaya diri pada tahap

memeriksa kembali, S3 dan S4 merasa yakin dengan penyelesaian
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sampai pada yang telah dilakukan, serta mampu mengemukakan
argumentasi dengan jelas. ini menunjukkan sifat disposisi matematis
percaya diri. Sehingga dapat disimpulkan, pada tahap melaksanakan
rencana penyelesaian, Subjek dengan tingkat disposisi matematis
sedang memiliki sifat reflektif, serta percaya diri dan tidak memiliki
sifat gigih dan tekun.

d. Memeriksa Kembali.

Berdasarkan indikator disposisi matematis gigih dan percaya diri
pada tahap memeriksa kembali, S3 dan S4 tidak mengecek kembali
langkah-langkah dan perhitungan mulai dari awal sampai jawaban
akhir. Subjek juga menyadari bahwa tidak melakukan penyelesaian
hingga akhir, sehingga Subjek tidak merasa yakin jawabannya sudah
benar. Sejalan dengan hasil penelitian bahwa siswa yang termasuk
pada kategori disposisi matematis sedang tidak mengecek kembali
terhadap hasil pekerjaannya (Noriza, 2015). Hal ini menunjukkan
bahwa subjek dengan tingkat disposisi matematis sedang tidak
memiliki sifat gigih dan tekun serta percaya diri pada tahap

memeriksa kembali.

3. Pemecahan Soal Matematika Siswa Kelas VIII Berkemampuan Disposisi
Matematis Rendah

Berdasarkan hasil angket disposisi matematis dan tes kemampuan
penyelesaian soal, menunjukan bahwa siswa yang memiliki disposisi

matematis rendah dapat melakukan tahapan penyelesaian masalah, mulai
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dari  memahami masalah, merencanakan penyelesaian, hingga
melaksanakan rencana penyelesaian namun tidak melakukan pemeriksaan
kembali. Pemecahan masalah serta sifat-sifat disposisi matematis yang
muncul pada subjek berkemampuan disposisi matematis rendah akan

dijbarkan sebagai berikut:

a. Memahami Masalah.

Berdasarkan indikator disposisi matematis reflektif pada tahap
memahami masalah, S5 dan S5 mempunyai kesamaan yaitu mampu
menentukan hal yang diketahui, namun tidak mampu memahami apa
yang ditanyakan pada soal. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian
bahwa siswa yang termasuk pada kategori disposisi matematis rendah
dapat mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui (Noriza, 2015). Ini
menunjukkan bahwa subjek yang mempunyai disposisi matematis
rendah memiliki sifat reflektif pada tahap memahami masalah
meskipun tidak memahami hal yang ditanyakan pada soal.

Berdasarkan indikator disposisi matematis gigih dan tekun pada
tahap memahami masalah, S5 dan S6 mempunyai kesamaan.
Keduanya menyatakan bahwa tidak memahami masalah pada soal
yang diberikan. Ini menunjukkan bahwa subjek yang mempunyai
disposisi matematis rendah tidak memiliki sifat gigih dan tekun pada
tahap memahami masalah.

Berdasarkan indikator disposisi matematis percaya diri pada tahap

memahami masalah, S5 dan S6 tidak menunjukkan keyakinan
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terhadap apa yang dipahami dari soal. Ini menunjukkan S5 dan S6
tidak memiliki sifat disposisi matematis percaya diri. Sehingga dapat
disimpulkan, pada tahap memahami masalah, subjek dengan tingkat
disposisi matematis rendah memiliki sifat reflektif namun tidak
memiliki sifat gigih dan tekun,serta percaya diri.

Menyusun Rencana Penyelesaian.

Berdasarkan indikator disposisi matematis reflektif pada tahap
menyusun rencana penyelesaian, S5 dan S6 memiliki kesamaan.
Terlihat pada hasil tes, terlihat bahwa keduanya mampu membuat
rencana penyelesaian dengan menuliskan model matematika secara
baik dan benar. Hal ini menunjukkan bahwa subjek yang mempunyai
disposisi matematis rendah memiliki sifat reflektif pada tahap
menyusun rencana penyelesaian.

Berdasarkan indikator disposisi matematis gigih dan tekun pada
tahap menyusun rencana penyelesaian, S5 dan S6 tidak mampu
menentukan langkah-langkah rencana penyelesaian yang akan
digunakan. Ini sesuai dengan hasil penelitian bahwa siswa yang
termasuk pada kategori disposisi matematis rendah tidak mampu
menyusun rencana penyelesaian masalah dengan benar dan sistematis
(Noriza, 2015). Hal ini menunjukkan bahwa subjek yang mempunyai
disposisi matematis rendah tidak memiliki sifat gigih dan tekun pada

tahap menyusun rencana penyelesaian.
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Berdasarkan indikator disposisi matematis percaya diri pada tahap
menyusun rencana penyelesaian, S5 dan S6 tidak mampu menentukan
rencana penyelesaian, sehingga menunjukkan bahwa subjek yang
mempunyai disposisi matematis rendah tidak memiliki sifat percaya
diri pada tahap menyusun rencana penyelesaian. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa pada tahap menyusun rencana penyelesaian oleh
subjek dengan tingkat disposisi matematis rendah memiliki sifat
reflektif, dan tidak memiliki sifat gigih dan tekun serta percaya diri.
Melaksanakan Rencana.

Berdasarkan indikator disposisi matematis reflektif pada tahap
melaksanakan rencana, S5 dan S6 tidak melaksanakan rencana
penyelesaian karena subjek sudah tidak mampu menentukan rencana
penyelesaian. Sehingga Subjek tidak mampu menjawab hal yang
ditanyakan pada soal. Ini sesuai dengan hasil penelitian bahwa siswa
yang termasuk pada kategori disposisi matematis rendah tidak mampu
menjawab masalah dengan benar (Noriza, 2015). Hal ini menunjukkan
bahwa subjek dengan tingkat disposisi matematis rendah tidak
memiliki sifat reflektif pada tahap melaksanakan rencana
penyelesaian.

Berdasarkan indikator disposisi matematis gigih dan tekun pada
tahap melaksanakan rencana, S5 dan S6 tidak mampu menyelesaikan

seluruh tahapan penyelesaian. Hal ini menunjukkan bahwa subjek
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dengan tingkat disposisi matematis rendah tidak memiliki sifat gigih
dan tekun pada tahap melaksanakan rencana penyelesaian.
Berdasarkan indikator disposisi matematis percaya diri pada tahap
melaksanakan rencana penyelesaian, S5 dan S6 tidak menunjukkan
keyakinan, karena keduanya sudah menyatakan tidak dapat
menyelesaikan soal yang diberikan. Hal ini menunjukkan bahwa
subjek dengan tingkat disposisi matematis rendah tidak memiliki sifat
percaya diri pada tahap melaksanakan rencana penyelesaian..
Sehingga dapat disimpulkan, pada tahap melaksanakan rencana
penyelesaian, Subjek dengan tingkat disposisi matematis rendah tidak
memiliki sifat reflektif, gigih dan tekun, serta percaya diri.
Memeriksa Kembali.

Berdasarkan indikator disposisi matematis gigih dan percaya
diri pada tahap memeriksa kembali, S5 dan S6 tidak mengecek
kembali langkah-langkah dan perhitungan mulai dari awal sampai
jawaban akhir. Subjek juga menyadari bahwa tidak dapat melakukan
penyelesaian terhadap soal yang diberikan, sehingga Subjek tidak
merasa yakin terhadap jawabannya. Sejalan dengan hasil penelitian
bahwa siswa yang termasuk pada kategori disposisi matematis rendah
tidak mengecek kembali terhadap hasil pekerjaannya (Noriza, 2015).
Hal ini menunjukkan bahwa subjek dengan tingkat disposisi
matematis rendah tidak memiliki sifat gigih dan tekun serta percaya

diri pada tahap memeriksa kembali.
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Kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal dipengaruhi oleh disposisi
matematis, hal ini diperkuat dengan pendapat bahwa disposisi matematis
berkaitan dengan bagaimana siswa menyelesaikan masalah matematis
(Trisnowali, 2015). Siswa yang memiliki disposisi matematis yang tinggi mampu
memenuhi indikator kemampuan pemecahan masalah menurut Polya secara
lengkap, siswa yang memiliki disposisi matematis sedang dan rendah mampu
memenuhi indikator 1, 2 dan 3 kemampuan pemecahan masalah menurut Polya.
Dengan demikian siswa yang memiliki disposisi matematis tinggi memiliki
kemampuan pemecahan masalah matematis yang tinggi pula. Hal ini sejalan
dengan hasil penelitian bahwa siswa yang memiliki disposisi matematis tinggi
termasuk dalam kategori berkemampuan pemecahan masalah matematis sangat
baik (Wardanni 2017). Serta sejalan dengan hasil penelitian bahwa siswa yang
mempunyai disposisi matematis lebih tinggi cenderung mempunyai kemampuan
penyelesaian masalah yang lebih tinggi dari siswa yang mempunyai disposisi

yang lebih rendah (Mahmudi, 2010).

Berdasarkan indikator disposisi matematis reflektif, subjek dengan
disposisi matematis tinggi dan sedang mampu menentukan hal yang diketahui dan
ditanyakan dalam soal serta mampu mengomunikasikan ide melalui tulisan
maupun lisan, hal ini menunjukkan subjek dengan disposisi matematis tinggi dan
sedang memiliki sifat reflektif, untuk subjek dengan disposisi matematis rendah
hanya mampu menentukan hal yang diketahui saja dan belum mampu menentukan
yang ditanyakan dalam soal, meskipun demikian subjek dengan disposisi

matematis rendah memiliki sifat reflektif. Hal ini sesuai dengan (Oo & Choy,
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2012) bahwa, siswa yang berpikir reflektif akan menyadari apa yang mereka

ketahui dan butuhkan untuk menyelesaikan masalah.

Dari segi aspek gigih dan tekun, subjek dengan disposisi matematis
tinggi memiliki sifat tersebut ditunjukkan dengan subjek mampu menyelesaikan
seluruh tahapan penyelesaian. Berbeda dengan subjek dengan disposisi matematis
sedang dan rendah, keduanya tidak memiliki sifat gigih dan tekun, karena tidak
dapat menyelesaikan tugas secara lengkap. Sebagaimana menurut (polking, 1998)
yang menyatakan bahwa disposisi matematis menunjukkan salah satunya
adalah  ketekunan mengerjakan tugas dan juga menurut (Maxwell, 2001)
bagaimana sikap siswa terhadap tugas, kesiapan dalam menghadapi tugas,
menyelesaikan  tugas secara lengkap dan tingkah laku siswa dalam

menyelesaikan tugas.

Dari segi aspek percaya diri, subjek dengan disposisi matematis tinggi
dan sedang cenderung memiliki tingkat kepercayaan diri yang lebih tinggi dalam
memecahkan soal matematika juga selalu optimis dengan kebenaran jawaban
dalam menyelesaikan soal matematika (Martyanti, 2012) mengungkapkan bahwa
kepercayaan diri adalah keyakinan bahwa seseorang mampu menanggulangi
suatu masalah baik. Kepercayaan diri sangat berperan penting dalam
pembelajaran matematika, karena dengan kepercayaan diri seseorang cenderung
terdorong untuk mengatasi masalah-masalah yang sulit. Hal itu sesuai yang
dikemukakan oleh (Yates, 2002) bahwa kepercayaan diri sangat penting dalam
keberhasilan belajar matematika. Dengan adanya kepercayaan diri, siswa akan

termotivasi dan lebih menyukai belajar matematika sehingga prestasi belajar
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matematikanya lebih optimal. Ini sejalan dengan (Maxwell, 2001) yang

menyatakan disposisi matematis siswa dikatakan baik jika siswa tersebut

menyukai masalah-masalah yang merupakan tantangan serta melibatkan

dirinya secara langsung dalam menemukan/menyelesaikan  masalah

sehingga dalam prosesnya siswa merasakan munculnya kepercayaan diri.

Berdasarkan pembahasan dari pemecahan soal oleh siswa dengan disposisi
matematis tinggi, sedang dan rendah, terdapat beberapa perbedaan diantara

ketiganya. Perbedaan tersebut disajikan pada Tabel 4.11 berikut ini :

Tabel 4.11 Pemecahan Soal Ditinjau dari Tingkat Disposisi Matematis

Disposisi

Tahap Matematis Disposisi Matematis | Disposisi Matematis Disposisi

Pemecahan Tinggi Sedang Matematis Rendah

Masalah
Subjek mampu Subjek mampu Subjek mampu
memahami masalah memahami masalah memahami masalah
dengan mengetahui dengan mengetahui dengan mengetahui
hal yang diketahui dan | hal yang diketahui dan | hal yang diketahui

Memahami d!tanygk_an. Sifat _ d!tanygk_an. Sifat . namun tlda_k
Masalah disposisi matematis disposisi matematis mengetahui hal yang
asala yang muncul yang muncul ditanyakan. Sifat

diantaranya: diantaranya: disposisi matematis
o Reflektif o Reflektif yang muncul yaitu :

e Gigih dan Tekun
o Percaya Diri

e Gigih dan Tekun
e Percaya Diri

o Reflektif

Menyusun Rencana

Subjek mampu
menyusun rencana
penyelesaian, yaitu
dengan membuat
model matematika
serta berencana
menggunakan metode
campuran (eliminasi
& substitusi). Sifat

Subjek mampu
menyusun rencana
penyelesaian, yaitu
dengan membuat
model matematika
serta berencana
menggunakan metode
campuran (eliminasi
& substitusi). Sifat

Subjek mampu
membuat model
matematika dari soal
namun tidak mampu
menentukan cara
atau metode untuk
memecahkan soal.
Sifat disposisi
matematis yang

disposisi matematis disposisi matematis muncul yaitu:
yang muncul yang muncul o Reflektif
diantaranya: diantaranya:

o Reflektif o Reflektif

e Gigih dan Tekun
e Percaya Diri

e Gigih dan Tekun
e Percaya Diri
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Subjek mampu
melaksanakan rencana
penyelesaian serta
mampu
menyelesaikan

Subjek mampu
melaksanakan rencana
penyelesaian, namun
tidak mampu
menyelesaikan

Subjek tidak mampu
menyelesaikan
seluruh tahapan
penyelesaian, dan

seluruh tahapan seluruh tahapan tidak ada sifat

Melaksanakan penyelesaiar? dengan penyelesaianp. Sifat disposisi matematis
Rencana benar. Sifat disposisi | disposisi matematis yang muncul

matematis yang yang muncul

muncul diantaranya: diantaranya:

o Reflektif o Reflektif

e Gigih dan Tekun e Percaya Diri

e Percaya Diri

Subjek melakukan Subjek tidak Subjek tidak

pemeriksaan kembali | melakukan melakukan

terhadap hasil pemeriksaan kembali, | pemeriksaan

ﬁf;gi'uelf;']a“”ya* Serta | Gan tidak ada sifat kembali, dan tidak

] pembenaran ketika disposisi matematis ada sifat disposisi
Mlignrr?:;!(lfa menemukan yang muncul matematis yang

kesalahan. Sifat
disposisi matematis
yang muncul
diantaranya:

o Gigih dan Tekun
e Percaya Diri

muncul




BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data serta pembahasan dari penyelesaian soal
matematika materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV) ditinjau dari
disposisi matematis oleh siswa kelas VIII MTs Daarus Salam Bantur dan SMP

PGRI 04 Bantur, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Siswa dengan disposisi matematis tinggi mampu memahami masalah,
merencanakan penyelesaian, melaksanakan rencana penyelesaian dengan
lengkap dan melakukan pemeriksaan kembali terhadap hasil penyelesaiannya,
serta memenuhi seluruh indikator disposisi matematis pada setiap tahapan
penyelesaian yaitu reflektif, gigih dan tekun, serta percaya diri.

2. Siswa dengan disposisi matematis sedang, mampu memahami masalah dan
menyusun rencana, memenuhi seluruh indikator disposisi matematis reflektif,
gigih dan tekun, serta percaya diri. Siswa melaksanakan pemecahan soal sesuai
dengan rencana, namun tidak mampu menyelesaikan soal, sehingga tidak
memenuhi indikator disposisi matematis gigih dan tekun serta tidak melakukan
pemeriksaan kembali.

3. Siswa dengan disposisi matematis rendah, mampu memahami masalah namun
hanya menyebutkan hal yang diketahui, sehingga hanya memenuhi indikator
disposisi matematis reflektif, tidak mampu merencanakan penyelesaian, tidak

dapat melaksanakan  rencana, serta tidak memeriksa  kembali.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, beberapa saran yang

dapat diberikan adalah sebagai berikut:

1. Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh guru sebagai informasi atau
masukan dalam proses belajar mengajar matematika sehingga lebih
memperhatikan disposisi matematis siswa.

2. Penelitian ini hanya terbatas di subjek yang ditemukan saja, sehingga tidak
bisa digeneralisasikan ke dalam populasi. Peneliti lain yang akan
menindaklanjuti penelitian ini disarankan untuk menggunakan metode
penelitian kuantitatif mix kualitatif supaya dapat digeneralisasikan ke dalam
populasi.

3. Penelitian ini hanya terbatas pada materi Sistem Persamaan Linier Dua
Variabel (SPLDV). Untuk peneliti lain dapat melakukan penelitian mengenai
pemecahan soal ditinjau dari disposisi matematis pada materi matematika

yang lain.
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Keterangan

SS : Sangat Setuju

S . Setuju

TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak setuju

No | Pernyataan | SS | s | TS| STS

A. Kepercayaan Diri

1 | Saya yakin dapat memeroleh nilai yang baik dalam
matematika

2 | Saya yakin mampu mengerjakan tugas matematika

3 | Saya yakin tidak berbakat dalam matematika

4 | Saya yakin nilai matematika saya tetap rendah
meskipun saya telah belajar keras

5 | Saya malu diketahui orang lain jika memeroleh
nilai yang baik dalam matematika

6 | Saya takut kelemahan saya dalam matematika
diketahui orang lain

B. Kegigihan atau ketekunan

7 | Saya bertanya kepada guru atau teman ketika
menghadapi kesulitan dalam mengerjakan soal
matematika

8 | Saya belajar matematika ketika menghadapi tes aja

9 | Saya belajar matematika ketika di sekolah saja

10 | Saya mengulang kembali materi pelajaran yang
telah dipelajari di sekolah

11 | Saya mempelajari terlebih dahulu materi yang
akan diajarkan di sekolah
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12 | Saya belajar matematika sekedarnya saja |
C. Berpikir Terbuka dan Fleksibel

13 | Saya mempertimbangkan berbagai kemungkinan
sebelum mengambil keputusan

14 | Saya yakin terdapat cara lain menyelesaikan soal-
soal matematika selain yang diajarkan guru

15 | Saya yakin bahwa mengubah pendapat
menunjukkan kelemahan

D. Minat dan keingintahuan

16 | Saya belajar matematika atas kemauan sendiri

17 | Saya tertantang untuk mengerjakan soal
matematika yang sulit

18 | Saya mempelajari buku mtematika selain yang
digunakan di kelas

19 | Saya lebih senang mengerjakan soal matematika
yang mudah saja

20 | Saya senang mencoba hal-hal baru dalam belajar
matematika

21 | Saya menghindari soal matematika yang sulit

E. Memonitor dan mengevaluasi

22 | Saya menetapkan target dalam belajar matematika

23 | Saya membandingkan hasil belajar matematika
saya dengan target yang telah saya tetapkan

24 | Saya berusaha mengetahui kelebihan dan
kekurangan saya dalam belajar matematika

25 | Saya belajar matematika tanpa target apapun

26 | Saya memeriksa kebenaran pekerjaan matematika
saya

27 | Saya memerhatikan komentar guru terhadap
pekerjaan matematika saya

28 | Saya tidak peduli terhadap nilai matematika yang

saya peroleh
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Lampiran 6: Hasil Pengisian Angket Skala Disposisi Matematis S1




146

Lampiran 7: Hasil Pengisian Angket Skala Disposisi Matematis S2
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Lampiran 8: Hasil Pengisian Angket Skala Disposisi Matematis S3
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Lampiran 9: Hasil Pengisian Angket Skala Disposisi Matematis S4
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Lampiran 10: Hasil Pengisian Angket Skala Disposisi Matematis S5
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Lampiran 11: Hasil Pengisian Angket Skala Disposisi Matematis S6
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Lampiran 12: Surat Permohonan Validator Tes Pemecahan Soal

KEMEN TERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
Jalan Gajayana 50, Malang 65144 Telepon (0341) 552354 Faks (0341) 572533

Websate weay fith uin-malang acid E-mal As@uinmalmnzacid
Nomor 1206/Un.03.1/TL.00.1/06/2021 18 Juni 2021
Lampiran -
Hal : Validasi Instrumen penelitian (soal)
Kepada
Yth. Bapak / Ibu Dr. Imam Rofiki, M.Pd.
di Tempat

Assalamu‘alaikum Wr. Wb.
Sehubungan dengan proses penyusunan Skripsi mahasiswa berikut:

Nama : Itsna Ma'rifatul Kamalia
NIM 117190040
Program Studi : 81 Tadris Matematika

: Pemecahan Masalah Matematika Materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV)
Siswa Kelas VIl MTs Daarus Salam Bantur Ditinjau dari Disposisi Matematis

Validasi : Instrumen penelitian (soal)

Dosen Pembimbing : Dr. Marhayati, M.PMat.
maka dimohon Bapak/lbu berkenan menjadi validator tersebut. Adapun segala hal berkaitan dengan apresiasi terhadap
kegiatan validasi sebagaimana dimaksud sepenuhnya menjadi tanggung jawab mahasiswa bersangkutan.
Demikian Permohonan ini disampaikan, atas perkenan dan kerjasamanya yang baik disampaikan terima kasih.
Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Judul Skripsi

__ @.n. Dekan
Ve Dehg o Bidang Akademik,

Scan QRCode ini

untuk verifikasi

Tembusan:
1. Ketua Jurusan Tadris Matematika;
2. Arsip.
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Lampiran 13: Lembar Validasi Tes Pemecahan Soal
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Lampiran 14: Lembar Tes Pemecahan Soal

Tes

Pemecahan Soal Matematika

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VII/Genap
Sub Pokok Bahasan : Sistem Persamaan Linier Dua Variabel

Alokasi Waktu : 30 menit

Petunjuk Pengerjaan :

1. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan

2. Tuliskan nama pada lembar jawaban yang disediakan

3. Bacalah soal di bawah ini dengan cermat

4. Kerjakan soal dengan teliti dan lengkap

5. Tulislah penyelesaian pada lembar jawaban yang telah disediakan
Soal:

Mariyam dan Jeni pergi ke toko A untuk membeli buah. Mariyam membeli 3 kg
jeruk dan 1 kg pir dengan total harga Rp56.500,00. Sedangkan Jeni membeli 4 kg
jeruk dan 2 kg pir dengan total harga Rp87.000,00. Kemudian Mila pergi ke toko
yang sama untuk membeli 1 kg jeruk dan 3 kg pir, jika ia mempunyai uang
Rp100.000,00 berapa sisa uang mila setelah membeli buah tersebut?
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Lampiran 15: Alternatif Jawaban

PENYELESAIAN

CARA1
METODE CAMPURAN

Langkah 1 (akan dibuat model matematika)

Misalkan :

Harga 1 kg jeruk = x

Harga 1 kg pir=y

Model matematikanya :

3x +y =56.500............. (1)

4x + 2y =87.000 .............. )

Langkah 2, metode penyelesaian SPLDV (campuran)

1) Eliminasi Variabel y
Jika variabel y akan dieliminasi, maka koefisien y harus sama, sehingga
persamaan (1) dikalikan 2 dan persamaan (2) dikalikan 1, dapat dituliskan
sebagai berikut :
3x +y =56.500 |x2|6x+ 2y = 113.000
4x + 2y =87.000 |x 1| 4x + 2y = 87.000 -
2x = 26.000
x = 13.000......(3)
2) Persamaan (3) disubstitusikan ke persamaan (1) atau (2)
3x +y = 56.500
3(13.000) + y = 56.500
39.000 + y = 56.500
y = 56.500 — 39.000
y = 17.500

Jadi harga 1 kg jeruk = Rp13.000,00 dan harga 1 kg pir = Rp17.500,00.
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Langkah 3 (menjawab pertanyaan pada soal cerita)

Harga 1 kg jeruk dan 3 kg pir = x + 3y

= 13.000 + 3(17.500)

= 13.000 + 52.500

= 65.500
Jadi uang yang harus dikeluarkan Mila untuk membeli 1 kg jeruk dan 3 kg pir
adalah Rp65.500,00, sehingga jika Mila mempunyai uang Rp100.000.00 maka
sisa uang mila adalah Rp100.000.00 — Rp65.500,00 = Rp34.500,00

CARA 2
METODE ELIMINASI

Langkah 1 (akan dibuat model matematika)

Misalkan :

Harga 1 kg jeruk = x

Harga 1 kg pir=y

Model matematikanya :

3x +y=56.500............. (1)

4x + 2y =87.000 .............. )

Langkah 2, metode penyelesaian SPLDV (eliminasi)

1) Eliminasi Variabel y

Jika variabel y akan dieliminasi, maka koefisien y harus sama, sehingga
persamaan (1) dikalikan 2 dan persamaan (2) dikalikan 1, dapat dituliskan
sebagai berikut :

3x +y =56.500 |x2|6x+ 2y = 113.000

4x + 2y =87.000 |x 1| 4x + 2y = 87.000 -

2x = 26.000
x = 13.000......(3)

2) Eliminasi variabel x
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Seperti pada langkah 1, jika variabel x akan dieliminasi, maka koefisien x
harus sama, sehingga persamaan (1) dikalikan 4 dan persamaan (2)
dikalikan 3, dapat dituliskan sebagai berikut :

3x +y =56.500 [x4|12x + 4y = 226.000
4x + 2y =87.000 |x 3| 12x + 6y = 261.000 -
—2x = —35.000
x = 17.500......(4)
Jadi harga 1 kg jeruk = Rp13.000,00 dan harga 1 kg pir = Rp17.500,00.

Langkah 3 (menjawab pertanyaan pada soal cerita)

Harga 1 kg jeruk dan 3 kg pir = x + 3y

= 13.000 + 3(17.500)

= 13.000 + 52.500

= 65.500
Jadi uang yang harus dikeluarkan Mila untuk membeli 1 kg jeruk dan 3 kg pir
adalah Rp65.500,00, sehingga jika Mila mempunyai uang Rp100.000.00 maka
sisa uang mila adalah Rp100.000.00 — Rp65.500,00 = Rp34.500,00

CARA3
METODE SUBSTITUSI

Langkah 1 (akan dibuat model matematika)

Misalkan :

Harga 1 kg jeruk = x

Harga 1 kg pir =y

Model matematikanya :

3x+y =56.500............. (1)

4x 4+ 2y =87.000 .............. Q)

Langkah 2, metode penyelesaian SPLDV (substitusi)

1) Persamaan (1) ditulis dalam bentuk eksplisit :
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3x +y =56.500 - y =56.500 — 3x........(3)
2) persamaan (3) disubstitusikan ke persamaan (2)
4x + 2y = 87.000
4x + 2(56.500 — 3x) = 87.000
4x +113.000 — 6x = 87.000
—2x + 113.000 = 87.000
—2x = 87.000 — 113.000
—2x = —26.000
x = 13.000.......... 4)
3) Persamaan (4) disubstitusikan ke persamaan (1)
3x +y = 56.500
3(13.000) +y = 56.500
39.000 + y = 56.500
y = 56.500 — 39.000
y = 17.500

Jadi harga 1 kg jeruk = Rp13.000,00 dan harga 1 kg pir = Rp17.500,00.

Langkah 3 (menjawab pertanyaan pada soal cerita)

Harga 1 kg jeruk dan 3 kg pir = x + 3y

= 13.000 + 3(17.500)

= 13.000 + 52.500

= 65.500
Jadi uang yang harus dikeluarkan Mila untuk membeli 1 kg jeruk dan 3 kg pir
adalah Rp65.500,00, sehingga jika Mila mempunyai uang Rp100.000.00 maka
sisa uang mila adalah Rp100.000.00 — Rp65.500,00 = Rp34.500,00

CARA 3
METODE GRAFIK

Langkah 1 (akan dibuat model matematika)

Misalkan :
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Harga 1 kg jeruk = x

Harga 1 kg pir =y

Model matematikanya :

3x +y = 56.500

4x + 2y = 87.000

Langkah 2, akan ditentukan titik potong terhadap sumbu x dan sumbu y pada

masing-masing persamaan linier dua variabel.
1) Garis 3x + y = 56.500
o Untuk x =10.000 maka y = 16.500 sehingga diperoleh titik
(10.000,16.500)
o Untuk x=0 maka y =56.500 sehingga diperoleh titik
(0,56.500)
2) Garis2x —2y =6
o Untuk x = 15.000 maka y = 13.500 sehingga diperoleh titik
(15.000,13.500)
o Untuk x=0 maka y =43.500 sehingga diperoleh titik
(0,43.500)
Kemudian gambar grafik dari titik-titik yang diperoleh
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Dari gambar di atas dapat dilihat bahwa koordinat titik potong dua garis tersebut
berada di titik (13.000,17.500).
Sehingga harga 1 kg jeruk = Rp13.000,00 dan harga 1 kg pir =
Rp17.500,00.

Langkah 3 (menjawab pertanyaan pada soal cerita)

Harga 1 kg jeruk dan 3 kg pir = x + 3y

= 13.000 + 3(17.500)

= 13.000 + 52.500

= 65.500
Jadi uang yang harus dikeluarkan Mila untuk membeli 1 kg jeruk dan 3 kg pir
adalah Rp65.500,00, sehingga jika Mila mempunyai uang Rp100.000.00 maka
sisa uang mila adalah Rp100.000.00 — Rp65.500,00 = Rp34.500,00
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Lampiran 16: Lembar Jawaban S1
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Lampiran 17: Lembar Jawaban S2
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Lampiran 18: Lembar Jawaban S3
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Lampiran 19: Lembar Jawaban S4
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Lampiran 20: Lembar Jawaban S5
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Lampiran 21: Lembar Jawaban S6




Lampiran 22: Surat Permohonan Validator Pedoman Wawancara

KEMEN TERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
Jalan Gajayana 50, Malang 65144 Telepon (0341) 552354 Faks (0341) 572533

Websate weay fith uin-malang acid E-mal As@uinmalmnzacid
Nomor :199/Un.03.1/TL.00.1/06/2021 18 Juni 2021
Lampiran -
Hal - Validasi Instrumen penelitian (Pedoman wawancara)
Kepada
Yth. Bapak / Ibu Dr. Imam Rofiki, M.Pd.
di Tempat

Assalamu‘alaikum Wr. Wb.
Sehubungan dengan proses penyusunan Skripsi mahasiswa berikut:

Nama : Itsna Ma'rifatul Kamalia
NIM 117190040
Program Studi : 81 Tadris Matematika

: Pemecahan Masalah Matematika Materi Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV) Siswa
Keias VIl MTs Daarus Salam Bantur Ditinjau Dari Disposisi Matematis

Validasi : Instrumen penelitian (Pedoman wawancara)

Dosen Pembimbing : Dr. Marhayati, M.PMat.
maka dimohon Bapak/lbu berkenan menjadi validator tersebut. Adapun segala hal berkaitan dengan apresiasi terhadap
kegiatan validasi sebagaimana dimaksud sepenuhnya menjadi tanggung jawab mahasiswa bersangkutan.
Demikian Permohonan ini disampaikan, atas perkenan dan kerjasamanya yang baik disampaikan terima kasih.
Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Judul Skripsi

. @.n. Dekan
Ve Dehg o Bidang Akademik,

Scan ORCode ini

untuk verifikasi

Tembusan:
1. Ketua Jurusan Tadris Matematika;
2. Arsip.
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Lampiran 23: Lembar Validasi Pedoman Wawancara
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Lampiran 24: Pedoman Wawancara

PEDOMAN WAWANCARA PEMECAHAN MASALAH

Aspek-Aspek Tahapan
Pemecahan Masalah

Pertanyaan

Memahami Masalah

. Apa saja informasi-informasi yang kamu

dapatkan dalam soal?

. Apakah kamu yakin dengan jawabanmu?

Merencanakan Penyelesaian

. Apa cara/metode yang kamu gunakan untuk

menyelesaikan soal?

. Mengapa kamu menggunakan cara/metode

tersebut?

. Apakah kamu yakin dengan jawabanmu?

Melaksanakan Rencana

penyelesaian

. Bagaimana kamu menyelesaian soal dengan

cara/metode yang kamu gunakan?

. Apakah kamu menemukan kendala dalam

menyelesaikan soal?

. Apakah kamu yakin dengan jawabanmu?

Memeriksa kembali

. Apakah kamu yakin langkah-langkah yang

kamu gunkaan sudah benar?

. Bagaimana kamu meyakini bahwa langkah-

langkah yang kamu gunakan sudah benar?
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Lampiran 25: Transkrip Wawancara

Wawancara dengan S1

S1

S1

Itu kan si Maryam dan Jeni sama-sama pergi ke toko A, nah Maryam
membeli 3 kg jeruk dan 1 kg pir harganya Rp56.000,00 dan Jeni
membeli 4 kg pir dan 2 kg pir dengan harga Rp87.000,00 dari situ
nanti dicari harga 1 kg jeruk dan 3 kg pir

Terus ada lagi nggak dek?

Itu saja kak

Terus hasil akhirnya nanti kamu dapatkan dari mana? Apakah harga 1
kg jeruk dan 3 kg pir itu?

Oh iya kak bukan, itu kan 1 kg jeruk dan 3 kg pir itu dicari harganya
berapa, terus Mila itu yang beli dia punya uang Rp100.000 nah itu
wes dikurangi harga 1 kg jeruk dan 3 kg pir itu

Apakah kamu yakin dengan jawabanmu?

Yakin

Dari apa yang kamu sebutkan tadi apakah berpengaruh terhadap
jawaban kamu?

lya kak, kan untuk menyelesaikan soal ini ya harus tau itu tadi kak
Setelah memahami soal, cara/metode apa yang kamu gunakan untuk
menyelesaikan soal?

Metode apa ya kak hehe, pokoknya ini jeruk dimisalkan x dan pirnyay,
terus kan ini maryam beli 3 kg jeruk dan 1 kg pir harganya Rp56.500
ditulis 3x+1y=56.500 terus jeni beli 4 kg jeruk dan 2 kg pir harganya
Rp87.000 ditulis 4x+2y=87.000, eh ini tadi salah tulis (di lembar
jawaban S1 menuliskan 87.500) belum dibenarkan, tapi jawabannya
yang bawah sudah benar kak 87.000.

Terus setelah itu diapakan lagi?

Dihilangkan y-nya

Kenapa dihilangkan?

Untuk mencari x, apa tadi x em... harga... jeruk

Kemudian setelah ketemu x-nya, bagaimana?

Dimasukkan ke sini kak (menunjuk ke persamaan 1)

Berarti ini namanya metode apa?

Em... apa nhamanya kak, gak tau

Kamu yakin begitu caranya?

Yakin kak, ini caranya sama seperti yang disampaikan bu Yayuk (guru
matematika di MTs Daarus Salam Bantur)

Bagaimana kamu menyelesaikan soal ini dengan metode yang kamu
tentukan tadi?

Ya itu tadi kak, dieliminasi y-nya, terus ketemu x berapa kemudian
tinggal masukkan x yang sudah didapatkan tadi ke persamaan ini
(menunjuk persamaan 1 yang ia tulis) terus ketemu y juga ini
Rpl17.500, terus mencari harga 1 kg jeruk dan 3 kg pir, ketemu
Rp65.500, terus tadi uang mila Rpl100.000 dikurangi Rp65.500
hasilnya Rp34.500.

Apakah kamu yakin terhadap tahapan penyelesaian yang sudah kamu
kerjakan?

Yakin kak, tapi tadi agak sedikit bingung karena saya salah menulis



S1

S1

S1

172

harganya

Lalu apa yang kamu lakukan

Ya, saya betulkan kak

Kapan kamu menyadari kesalahanmu?

Pas sudah selesai semua, itu saya baca-baca lagi kak, dan ketemu
salahnya itu, terus tak betulkan.

Apakah kamu sudah yakin bahwa jawabanmu sudah benar, setelah
dibetulkan?

Yakin kak, tadi sudah saya periksa dan saya hitung ulang setelah saya
betulkan pas salah nulis soalnya.

Wawancara dengan S2

S2

S2

S2

Apa saja informasi-informasi yang kamu dapatkan dalam soal?
Maryam dan Jeni pergi ke toko yang sama, Maryam membeli 3 kg
jeruk dan 1 kg pir dengan harga Rp56.000,00 dan Jeni membeli 4 kg
pir dan 2 kg pir dengan harga Rp87.000,00, dan Mila juga pergi ke
toko yang sama untuk membeli 1 kg jeruk dan 3 pir dan dia
mempunyai uang Rp100.000,00

Terus ada lagi nggak dek?

Sudah kak

Lalu dari soal ini tujuannya untuk mencari apa?

Harga 1 kg jeruk dan 3 kg pir

Apakah kamu yakin itu yang dicari?

Bukan kak, tapi sisa uang mila, jadi setelah ketemu harganya baru
uang mila Rp100.000,00 dikurangi dengan hasilnya tadi

Apakah kamu yakin seperti itu?

Yakin kak

Setelah memahami soal, cara/metode apa yang kamu gunakan untuk
menyelesaikan soal?

Pertama ini jeruk dimisalkan x dan pir y, jadi apa yang dibeli Maryam
bisa ditulis 3x+1y=56.500 terus jeni ditulis 4x+2y=87.000.

Terus setelah itu diapakan lagi?

Dihilangkan y-nya

Kenapa dihilangkan?

Untuk mencari x, harga jeruk

Terus apa lagi?

Dimasukkan ke persamaan ini kak (menunjuk ke persamaan 1)

Berarti ini namanya metode apa?

Metode apa ya? lupa

Apa kamu yakin begitu caranya?

Yakin kak

Bagaimana kamu menyelesaikan soal ini dengan metode yang kamu
tentukan tadi?

y-nya dihilangkan, sehingga ketemu x-nya ini Rp13.000,00 kemudian
dimasukkan ke persamaan 1 terus ketemu y-nya Rp17.500,00

Terus apa lagi?

Ya kan tadi yang ditanyakan sisa uang mila, jadi mencari harga yang
dibeli Mila dulu, yaitu Rp65.500,00 terus ini Rp100.000,00 dikurangi
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ini hasilnya Rp34.000,00

Setelah kamu menyelesaikan soal ini, apakah kamu sudah yakin
langkah-langkah yang kamu gunakan ini benar?

InsyaaAllaah yakin kak

Bagaimana kamu bisa yakin dengan hasil penyelesaian yang sudah
kamu lakukan?

kan saya koreksi lagi kak, saya hitung ulang, mungkin ada yang salah
Apakah kamu menemukan kesalahan pada saat memeriksa kembali?
Tidak kak

Wawancara dengan S3

Apa saja informasi-informasi yang kamu dapatkan dalam soal?
Maryam membeli 3 kg jeruk dan 1 kg pir Rp56.000,00 dan Jeni
membeli 4 kg pir dan 2 kg pir Rp87.000,00, dan Mila membeli 1 kg
jeruk dan 3 pir dan dia mempunyai uang Rp100.000,00

Lalu dari soal ini tujuannya untuk mencari apa?

Harga 1 kg jeruk dan 3 kg pir

Apakah sudah yakin seperti itu?

Oh Ini kak, sisa uang mila setelah membeli itu tadi

Apakah kamu yakin dengan jawabanmu tentang apa yang diketahui
dan dicari tadi?

Yakin kak

Metode apa yang kamu gunakan untuk menyelesaikan soal?

Kan jeruk dimisalkan x dan pir vy, jadi ini 3x+1y=56.500 terus ini
4x+2y=87.000.

Terus setelah itu diapakan lagi?

Dihilangkan y-nya, untuk mencari x

Berarti ini namanya metode apa?

Gak tau kak

Lalu apa yang harus dilakukan setelahnya?

Nah itu kak, lupa saya

Lalu, bagaimana kamu menulis tahap ini (menunjuk lembar
penyelesaian subjek pada tahap substitusi yang belum selesai)
Pokoknya seingat saya, dimasukkan ke sini apa sini gitu (menunjuk
pada hasil penyelesaiannya)

Apa yang dimasukkan

Y eh x-nya kak, eh gak tau lupa

Apakah kamu yakin seperti itu?

Yakin kak, InsyaaAlaah. Tapi pas ini (menunjuk jawabannya) ya wes
gak tau lagi

Sampai disini, apakah kamu yakin dengan hasil pekerjaanmu?

Saya kira sampai sini benar kak, tapi ya ini saja hehe

Kenapa tidak dilanjutkan?

Bingung kak

Setelah berhenti disini, apa yang kamu lakukan?

Ya sudah kak, langsung saya kumpulkan

Apakah kamu sempat mencoba kembali?

Tidak kak
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Wawancara dengan S4

P
S4
P

S4

S4

S4

sS4

Apa saja informasi-informasi yang kamu dapatkan dalam soal?

Yang diketahui begitu kah kak?

lya

Ini kak Maryam beli 3 kg jeruk dan 1 kg pir Rp56.000,00, Jeni beli 4
kg pir dan 2 kg pir Rp87.000,00

Lalu dari soal ini tujuannya untuk mencari apa?

Harga 1 kg jeruk dan 3 kg pir

Apakah yakin seperti itu?

Hemmm iya insyaaAllaah

Apakah kamu yakin dengan jawabanmu tentang apa yang diketahui
dan ditanyakan tadi?

lya kak, InsyaaAllaah

Setelah memahami soal, cara/metode apa yang kamu gunakan untuk
menyelesaikan soal?

Dari persamaan 1 dan 2 ini di habiskan y-nya kan eliminasi

Terus setelah itu diapakan lagi?

ketemu x-nya Rp13.000,00

Lalu setelah itu apa lagi?

Dimasukkan ke sini kak (menunjuk hasil penyelesaiannya pada tahap
substitusi)

Apa kamu yakin dengan cara yang kamu sebutkan tadi?

lya, InsyaaAllah kak

Bagaimana kamu menyelesaikan soal ini dengan metode yang kamu
tentukan tadi?

Setelah eliminasi y tadi x-nya jadi Rp13.000,00 kemudian dimasukkan
ke persamaan ini (menunjuk hasil penyelesaiannya)

Persamaan ini kamu dapat dari mana?

Eh, bentar dari mana ya? Salah ya kak?

Tadi kamu dapat dari mana saat mengerjakan?

Dari ini kak (menunjuk persamaan 1) dan ini (menujuk hasil kali
persamaan 1 pada tahap eliminasi). Aduh, salah ya.

Tetapi pada saat mengerjakan tadi, kamu sudah yakin dengan
penyelesaianmu?

Ya kalau tadi saya kira sudah benar kak

Setelah selesai mengerjakan ini, apa yang kamu lakukan?

Ya sudah kak selesai

Apakah kamu sempat mencoba kembali?

Tidak

Wawancara dengan S5

Apa saja informasi-informasi yang kamu dapatkan dalam soal?
Maryam beli 3 kg jeruk dan 1 kg pir Rp56.000,00, Jeni beli 4 kg pir
dan 2 kg pir Rp87.000,00

Lalu dari soal ini tujuannya untuk mencari apa?

Gak eroh (tidak tau bu)
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Lalu bagaimana kamu mengerjakan ini?

Ya pokoknya gitu bu, lawong gak iso gak mari, angel (gak bisa gak
selesai, sulit)

Setelah mengetahui hal yang diketahui tadi, cara/metode apa yang
kamu gunakan untuk menyelesaikan soal?

Ini x-nya (menunjuk persamaan 1) dikali 8, terus x-nya ini (menunjuk
persamaan 2) dilaki 4

Nah itu kenapa dikalikan?

Biar sama x-nya

Lalu setelah itu apa lagi?

Dikurangi, naah

Lalu setelah dikurangi, apa yang kamu dapatkan?

Nah itu gak paham saya

Lalu setelah itu apa lagi yang kamu lakukan?

Wes mandek bu, angel gak tau (sudah berhenti bu, sulit gak tau)
Setelah mengetahui hal yang diketahui tadi, cara/metode apa yang
kamu gunakan untuk menyelesaikan soal?

Ini p-nya (menunjuk persamaan 1) dikali 8, terus p-nya ini (menunjuk
persamaan 2) dikali 4

Nah itu kenapa dikalikan?

Biar sama

Lalu setelah itu apa lagi?

Dikurangi, naah

Lalu setelah dikurangi, apa yang kamu dapatkan?

Nah itu gak paham saya

Lalu setelah itu apa lagi yang kamu lakukan?

Wes mandek bu, angel gak tau (sudah berhenti bu, sulit gak tau)
Bagaimana kamu menyelesaikan soal ini dengan cara yang kamu
katakan tadi?

Ya ini berhenti disini

Setelah mengerjakan sampai disini, apa yang kamu lakukan?

Yawes bu, wong gak iso (yasudah bu, gak bisa)

Apakah kamu sempat mencoba kembali?

Tidak

Wawancara dengan S6

Apa saja informasi-informasi yang kamu dapatkan dalam soal?
Maryam pergi ke toko A beli 3 kg jeruk dan 1 kg pir Rp56.000,00, Jeni
beli 4 kg pir dan 2 kg pir Rp87.000,00 itu kah kak maksudnya?

Lalu dari soal ini tujuannya untuk mencari apa?

Apa ya gak tau saya maksudnya

Nanti hasil akhirnya bagaimana?

Gak tau kak, saya saja gak selesai ini

Tapi apakah kamu yakin dengan jawabanmu tentang apa yang
diketahui tadi?

Hemmm gak tau saya kak

Setelah mengetahui hal yang diketahui tadi, cara/metode apa yang
kamu gunakan untuk menyelesaikan soal?
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Lupa saya kak, ini salah jawaban saya

Lalu ini kamu dapatkan dari mana?

Nagwut wes kak (ngarang kak)

Setelah mengerjakan sampai disini, apa yang kamu lakukan?
Sudah kak, menyerah saya

Apakah kamu sempat mencoba kembali?

Tidak sanggup kak

Apa saja informasi-informasi yang kamu dapatkan dalam soal?
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Lampiran 26: Dokumentasi penelitian
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